SW -1 


Hai...ini adalah cerita kedua saya, semoga kalian 
suka dengan ceritanya. 


Dan jangan lupa vote dan komen... terimakasih 
banyak pembaca setiaku... 


Akhirnya aku sampai di Changi Airport. Hari ini, saat ini aku 
akan merubah ekonomi keluargaku. Kerja keras selama ini 
yang aku jalani, akhirnya berbuah manis. Setelah lulus dari 
salah satu Universitas Negeri pertama di Indonesia. akhirnya 
aku diterima bekerja disalah satu perusahaan di Singapore 
tanpa harus ikut tes. Dan perusahaan tempatku bekerja 
adalah salah satu perusahaan terbesar dan ternama di kota 
ini. 


"Ma...silvi sudah sampai di Singapore..." kataku pada mama 
disebrang telpon. 


"Syukurlah nak, jangan lupa pesan-pesan mama ya nak?" 
Kata mama mengingatkanku. 


"Iya ma, sudah dulu ya ma. Nanti jika silvi sudah sampai 
apartemen. Silvi telpon lagi.." 


Kemudian aku menutup telpon. Ada rasa sedih ketika aku 
menutup telpon. Aku sedih harus berpisah dengan mama 
dikampung. Tapi ini harus aku lakukan agar aku bisa 
merubah ekonomi kami. Aku akan mengkuliahkan kedua 
adikku disana. Sekarang aku akan jadi tulang punggung 
untuk keluarga. Setelah kepergian papa, mama dulu bekerja 
keras untuk menghidupi kami. Kini beliau sudah mulai tua, 
sudah waktunya beliau istirahat. 


Aku berjalan mencari taxi. Aku akan keapartemen tempatku 
tinggal. Apertemen yang tidak jauh dari tempatku bekerja. 
Apartemen yang sudah aku sewa seminggu sebelum aku 
kesingapore. Dan demi membayar sewa apartemen itu, 
mama harus meminjam uang di bank dengan jaminan surat 
rumah kami. Dan aku berjanji akan melunasinya ketika aku 
menerima gajiku nanti. 


"Mommy...mommy...hiks..hiks.." 
Aku melihat seorang anak kecil sedang menangis 
memanggil mamanya disudut ruangan. 


"Hai sweety, kenapa kau menangis?" Tanyaku. 


"Aku terlepas dari ibuku..hiks..hiks..." anak gadis ini 
menangis ketika menjawabnya. 


"Don't cry sweety, mari kita cari ibumu?" Aku menawarkan 
bantuan. Dan untunglah gadis kecil ini mau. 


Aku mencari bagian informasi dibandara ini. Karena aku 
tidak mengenal siapa orangtua gadis kecil ini. 


"Siapa namamu sweety?" 
Tanyaku lembut ketika kami sudah hampir sampai dibagian 
informasi. 


"Carla...aunty." 

"Ok..and your mother name?" 
"Margareth..." 

“Good girl.." 


Kemudian aku meminta seseorang dibagian informasi agar 
memberitahu kalau carla sedang mencari ibunya. 


Dan kira-kira setengah jam, seorang wanita sedang berjalan 
cepat kearah kami. 


Wanita berteriak sambil memeluk carla. 


"Mommy..." 
Sahut carla. 


Aku tersenyum senang akhirnya carla menemukan ibunya. 
"Terima kasih ...mmmm..." 


"Silvi." 
Sahutku cepat. 


"Thankyou silvi..." 
Kata ibu itu tulus. 


"Sama-sama bu. Maaf saya harus pergi..." kataku pamit. 


"Tunggu.." 
Cegah ibu itu. 
Aku berhenti dan menatap heran. 


"Maaf kamu dari mana dan mau kemana?" 


"Mmm...saya dari Indonesia dan saya ingin keapartemen 
tempat saya tinggal..." 


"Ijinkan saya mengantar kamu silvi?" 
"Maaf, tidak perlu bu. Saya naik taxi saja..." 


"Ayolah..anggap saja ini sebagai balasan karena kamu 
sudah menolong carla..." 


"Tapi..." 


"Jangan menolak tante, atau nanti mommy akan marah.." 
sahut carla dengan polos. 


Akupun tertawa mendengar carla. 
"Oke, sebelumnya saya berterima kasih bu.." 


"Tidak masalah silvi. Dimana alamat apartemen kamu?" 


Kemudian aku mengeluarkan secarik kertas didalam 
dompetku. Dan disitu aku menulis alamat lengkap 
apartemenku. Lalu aku menyerahkan kertas itu ke ibu carla. 
Ibu carla membaca sekilas alamat yang tertera dikertas itu. 


"Kebetulan sekali arah rumah kami melewati alamat 
apartemen kamu. Dan juga tidak terlalu jauh dari rumah 
kok.." kata ibu carla menjelaskan. 


"Terima kasih banyak bu..." 

"Panggil saja Margareth..." 

"Tapi.." 

"Saya rasa kamu berumur 24 tahunan kan?" 
Aku mengangguk. 


"Usia saya juga segitu, hanya saja saya lebih cepat menikah. 
Jadi panggil nama saja.." 


"Baiklah bu..mmmm maksud saya margareth..." 


Kami pun meninggalkan bagian informasi dan berjalan 
menuju pintu bandara. Disana sudah menunggu supirnya 
margareth dengan mengendarai mobil yang sangat mewah. 


"Masuklah vi..." ajak margareth. 


Dan wow...dari luar saja aku terkesima. Dan begitu aku 
masuk didalam mobilnya begitu menakjubkan. Ruangan 
kursi belakangnya begitu mewah. Saling berhadapan dan 
dilengkapi fasilitas yang lengkap. 


"Kamu ditempat siapa tinggal vi?" 
Tanya margareth membuka pembicaraan ketika mobilnya 
sudah berjalan meninggalkan bandara. 


"Sendiri mar..." 
"Tidak ada saudara?" 


Aku menggeleng lemah. 

"Aku diterima bekerja di perusahaan first Company. Dan 
besok aku mulai bekerja. Atau lebih tepatnya saya merantau 
mar..." 


"Wah...kamu berani sekali ya vi. Semoga pekerjaan kamu 
lancar ya..." 


"Terimakasih mar..." 


"Oh ya, mulai sekarang saya akan menjadi keluargamu 
disini. Jadi jangan sungkan ya..." 


"Terimakasih, kamu baik sekali mar..." 


"Sama-sama vi, saya juga berterima kasih karena kamu 
sudah menolong carla..." 


"Tidak masalah mar..." 
Aku melihat carla sedang bermain dengan bonekanya. 


"Carla...sekali lagi jangan pernah jauh dari mommy kamu 
ya?" Kataku pada carla. Dan carla mengangguk. Aku yakin 
dia juga masih shok dengan kejadian tadi. 


Tak berapa kami sudah sampai ditempat apartemen dimana 
aku akan tinggal. 


"Aku temani kamu ya vi..." tawar carla. Aku menggeleng. 


"Tidak usah mar, diantarin saja aku sangat berterima 
Kasih..." tolakku halus. 


"Baiklah...ini kartu namaku. Aku harap kamu mengabarin 
aku setelah kamu beres-beres nanti..." 


"Pasti..." Akupun menerima kartu namanya. Kemudian 
margareth masuk kembali kemobilnya. 


"Bye...aunty silvi..." kata carla sambil melambaikan 
tangannya ketika mobil mulai berjalan. 


Setelah memastikan mobil mereka tidak tampak lagi, 
akupun mulai masuk kedalam area apartemen. Bagiku ini 
adalah apartemen besar. Tapi mungkin bagi warga singapore 
ini adalah apartemen biasa saja. 


Aku berjalan kearah lift setelah menanyakan kepada 
resepsionis dimana arah pintu apartemenku. Ternyata 
apartemenku terletak dilantai tiga, Tidak terlalu tinggi. 


Ting.... 


Ketika pintu lift terbuka, aku berjalan pelan sambil 
memperhatikan nomor disetiap pintu. 


"Nah...ini dia.." kataku setelah menemukan pintunya dan 
ternyata dekat juga dengan pintu lift. 


Aku membuka pelan pintu setelah memasukkan kodenya. 
Aku berjalan mengitari seluruh ruangan. Tidak terlalu luas 
tapi mungkin cukup untukku tinggal. Terdapat dua kamar 


tidur dengan masing-masing terdapat kamar mandi 
didalamnya. Ada dapur dilengkapi mini bar. Ruangan tamu 
dan teras balkon yang tidak terlalu luas. Disini aku hanya 
dilengkapi beberapa fasilitas barang saja. Seperti tempat 
tidur dan lemari. Peralatan masak seadanya dan alat-alat 
makan juga seadanya. Hanya beberapa kursi di mini bar. 


Aku sangat bersyukur. Setidaknya itu bisa aku gunakan 
untuk sementara. Jika gajiku nanti cukup, aku akan mencicil 
barang yang lain. 


Aku mulai mengeluarkan isi koperku. Dan memasukkan 
pakaianku kelemari. Apartemen ini sudah dibersihkan sehari 
sebelum aku sampai. Jadi aku akan lebih cepat beres- 
beresnya. Aku juga membawa beberapa bahan makan dari 
kampung. Sepeti beras, mie instan, saus, kecap, dan 
lainnya. 


KKK 


Tap....tap.... 
Langkahku begitu cepat ketika sudah memasuki area 
tempatku bekerja. 


Aku menarik nafas ketika sudah sampai dilobby. Aku 
berusaha menetralkan diriku. 


"Selamat pagi...ada yang bisa saya bantu?" 
Sapa seorang wanita keturunan china ketika aku tiba dimeja 
resepsionis. 


"Mmm...nama saya silvi dari Indonesia. Saya ingin berjumpa 
dengan nyonya Dylan..." 


"Ohh..anda nona silvi? Kalau begitu ikuti saya. Karena 
nyonya Dylan sudah menunggu anda.." 
Kata resepsionis itu. 


Aku berjalan mengikuti langkah wanita itu. 
Ceklek... 


"Permisi nyonya, nona silvi sudah datang.." kata wanita itu 
ketika sudah sampai diruangan nyonya Dylan. 


Kemudian nyonya Dylan berdiri dan menghampiriku. 


"Selamat datang nona silvi..silahkan duduk.." kata nyonya 
Dylan sopan padaku. 


Aku merasa gugup ketika berhadapan dengan nyonya 
Dylan. Karena sebelumnya resepsionis tadi sempat bilang 
kalau nyonya Dylan sedikit cerewet. Tapi aku berusaha 
tenang agar acara wawancaraku berjalan lancar. 
Sebenarnya wawancara ini hanya sebagai pelengkap 
sebelum aku mulai bekerja. 


"Bagaimana perjalan anda nona silvi?"tanya nyonya Dylan 
lembut padaku. 


"Baik nyonya Dylan..." jawabku pelan. 


"Well, ini adalah hari pertama kamu bekerja. Dan saya akan 
menempatkan anda dibagian sekretaris pribadi Tuan 
Jhonson Airrangga. " 


Sekretaris?pribadi?maksudnya apa ini..aku mulai bingung. 


"Maaf sebelumnya nyonya Dylan, saya melamar 
diperusahaan ini dibagian rancangan. Kalau tidak salah 
jabatannya staf. Kenapa menjadi sekretaris?"tanyaku heran. 


"Kenapa? Apa kau menolak?" 


"Bukan. Maksud saya. Saya tidak ada pengalaman sebagai 
sekretaris atau pembelajaran lainnya. Saya takut jika saya 


tidak bisa menjalankan pekerjaan saya nyonya." Kataku 
pelan. 


Nyonya Dylan tersenyum mendengar penjelasanku. 


"Ini adalah permintaan Tuan Jhon. Dan kau tahu, semua 
karyawan disini ingin sekali menjadi sekretaris pribadinya 
tuan Jhon. Jadi kau adalah wanita yang beruntung.." 


"Tapi nyonya... maaf sebelumnya. Bagaimana cara kerja 
sekretaris pribadi itu?" Aku mulai merasa tidak enak. 


"Tugasnya, kau hanya perlu mendampinginya setiap saat 
diwaktu jam kerja. Mengingatkannya jadwal meeting, 
makan, keperluannya ketika meeting dan lainnya." Jawab 
nyonya Dylan enteng. 


"Baiklah nyonya, saya siap melakukannya. Tapi saya harap 
anda berkenan selalu mengingatkan saya." 


"Tidak masalah. Sekarang ikuti saya?" 


Aku mulai mengikuti langkah nyonya Dylan menuju lift. Dan 
lift yang kami gunakan adalah lift menuju ruangan Tuan 
Jhon. 


Aku mulai menarik napas untuk menghilangkan rasa 
gugupku. 


"Hai...Dylan..." 
Sapa seorang pria yang memakai jas ketika kami akan 
sampai diruangan tuan Jhon. 


"Ini nona silvi Tu---" 


Pria itu memotong kalimat nyonya Dylan dan berjalan cepat 
menuju lift. 


"Langsung ikuti saya..." kata tuan tersebut dengan sangat 
tegas. 


"Ok. Nona Silvi ikuti Tuan Jhon sekarang..." perintah nyonya 
Dylan padaku. 


Dan ternyata Tuan tersebut adalah tuan Jhon. Akupun 
berjalan cepat menghampiri Tuan Jhon, lalu mengikuti 
langkahnya. Dia berjalan dan memasuki lift disebelah lift 
yang aku gunakan tadi. 


"Masuklah..." perintahnya ketika dia sudah memasuki lift. 
Akupun masuk seperti perintahnya. 


Aku berdiri dibelakang Tuan Jhon. Aku tak tahu harus 
berkata apa dan berbuat apa sekarang. 


Ting... 


Ketika pintu lift terbuka seorang pria yang sudah berumur 
sekitar 40 tahunan menyambut kami. Lalu mengarahkan 
kami kesebuah ruangan. Dimana semua tamu sudah 
berkumpul disana. Aku tidak tahu ini acara apa. Aku terus 
mengikuti tuan Jhon dan selalu didekatnya. 


"Hai...Jhon.." sapa seorang wanita seksi yang cantik kepada 
tuan Jhon. Lalu mengalungkan lengannya dileher tuan Jhon. 


Mungkin dia adalah pacar atau orang yang dekat dengan 
Tuan Jhon. Tapi sepertinya tuan Jhon tidak suka dengan 
sikap wanita itu. Karena spontan tuan Jhon melepas paksa 
tangan wanita tersebut. 


Wanita itu memandangku dengan tatapan sinis. Tapi aku 
berusaha tersenyum. 


"Jangan pernah dekati Jhon gadis bodoh. Dia adalah 
milikku.." kata wanita itu berbisik didekatku. 


Deg... 


Apa maksud wanita ini. Aku saja baru bekerja dan juga tidak 
ada niat dekat dengan Tuan Jhon. Aku berusaha diam dan 
sabar. Andai ini bukan jam kerja, mungkin wanita ini sudah 
habis kucakar. 


"Jangan bicara kasar pada gadisku, Niken.." kata tuan Jhon 
tegas dan mantap kepada wanita itu. Dan wanita itu 
bernama Niken. 


Apa???gadisku???apalagi ini... aku bingung sekarang. Tapi 
aku berusaha tenang. Dan Wanita itu menatapku kesal 
ketika tuan Jhon mengingatkannya. Aku mengikuti tuan 
Jhon menghampiri salah seorang pria yang melambaikan 
tangannya pada tuan Jhon seperti seorang wanita. 


"Apa dia yang akan aku permak tuan?" Tanya pria itu sambil 
menunjukku. 


Dan tuan Jhon mengangguk mantap. 
"Mari Nona ikuti aku..." ajak pria itu. 


Aku menolak karena aku sekarang dalam keadaan bingung 
dan juga sedikit takut. Dari awal interview dengan Nyonya 
Dylan aku langsung ditempatkan pada posisi sekretaris 
pribadi. Tadi tuan Jhon mengatakan gadisku, sekarang aku 
ingin dipermak. Maksudnya apa. Apa aku ingin dijadikan 
perdagangan manusia. 


"Kenapa?" Tanya tuan Jhon bingung. 


"Maaf tuan, saya rasa penampilan saya sudah rapi..." kataku 
pelan. 


Tuan Jhon tersenyum. 


"Kita akan menjumpai daddy, dan saya harap kamu tidak 
keberatan jika mengganti pakaianmu." 


"Tapi..." 


"Kamu tidak usah takut. Saya tidak akan melakukan yang 
kamu takuti." 


Apa tuan Jhon punya ilmu bisa baca pikiran orang. Dan aku, 
seperi terhipnotis saja. Aku mengangguk cepat, mungkin 
aku percaya saja. Lalu pria itu menarik tanganku. 


"Mm..maaf biarkan saya mengikuti anda tuan?" Tolakku 
halus. Lalu pria itu melepaskan tangannya dan tersenyum. 
Dan tuan jhon juga tersenyum. 


Hai...bagaimana awal ceritanya? 


Like dan komennya ditunggu ya.. 


SW -2 


Kami tiba disebuah ruangan yang berisikan kaca-kaca untuk 
rias dengan pinggiran kaca dikelilingi cahaya lampu. Tempat 
lemari yang berisi pakaian mewah. Disana juga ada 
beberapa orang karyawan. 


Lalu pria itu memanggil seorang wanita untuk membawakan 
sebuah gaun yang sudah disiapkan. Kemudian aku memakai 
gaun itu diruangan ganti. Gaun yang berwarna merah, 
simple tapi kelihatan mewah dan elegant. 


Mimpi apa aku semalam. Tak terbayangkan aku akan 
memakai gaun mewah dijam kerjaku dan dihari pertama aku 
bekerja. 


"So...beauty...." kata pria itu ketika aku keluar dari ruang 
ganti. 


Lalu aku diarahkan kearah meja rias. Dan seorang wanita 
mulai merias diriku. Jujur aku tidak pernah berias. Jadi aku 
tidak tahu apa saja yang digunakan wanita ini pada 
wajahku. Tidak lama, riasanku selesai. Dan seorang wanita 
lagi mulai merias rambutku. Dia membuka ikatanku lalu 
mulai menyisirnya. 


Lagi-lagi aku tidak tahu diapakan rambutku. Dan aku pasrah 
saja. 


"Done...." kata wanita itu lalu pria tadi menghampiriku. 
Melihat penampilanku, dia tersenyum puas. 


"So...so...beauty. perfect..!!" Kata pria itu padaku. 


Aku melihat wajahku didepan cermin. Wow... aku kelihatan 
berbeda. Dan tidak terlalu menor-menor kali seperi Niken 
tadi. 


Kemudian seorang wanita membawakan sepatu hak tinggi 
berwarna hitam. Yang sangat pas dengan gaun yang aku 
gunakan. 


"Maaf, bagaimana dengan pakaianku tadi.." kataku mulai 
bingung. 


"Tenang saja, nanti akan diantar keapartemen kamu" jawab 
enteng pria itu. 


Apa??? Apartemen?? Tau dari mana dia alamat 
apartemenku. Dan apa acara ini sampai jam berapa. 


"Maksudnya?"tanyaku bingung. 
"Nanti kamu akan mengerti..." jawabnya dengan enteng. 


Aku semakin bingung. Ada apa ini. "Ya Tuhan, lindungilah 
hambamu ini dinegeri orang. Niat hamba merantau sejauh 
ini hanya untuk keluarga hamba..." doaku dalam hati. 


"Kenapa melamun??" Tanya tuan Jhon. Dan yang aku 
herankan sejak kapan dia datang. 


"Mmmm...maaf tuan." Jawabku pelan. 
"Sekarang mari ikut saya, daddy sudah tiba.." 


Aku mengangguk. Aku akan mengikuti tuan Jhon tapi 
kenapa dia tidak bergerak sedikitpun. 


"Maaf tuan, apa anda memerlukan sesuatu?" Tanyaku 
penasaran. 


Dia tersenyum, lalu mengarahkan tangannya padaku seperti 
meminta sesuatu. Aku sangat bingung sekarang. 


"Maaf tuan, apa anda memerlukan sesuatu?" Tanyaku lagi. 
"Tangan kamu..." jawabnya lembut dengan senyuman. 


Aku melihat kedua tanganku dengan heran. Ada apa dengan 
tanganku. Kini aku seperti orang linglung. Aku takut jika aku 
tak mengerti tuan Jhon, maka aku akan dipecat dihari 
pertama aku bekerja. Sementara harapanku sangatlah besar 
untuk dapat bekerja diperusahaan ini. 


Kemudian tuan Jhon menarik tangan kananku. Lalu 
menggenggam tanganku dengan lembut. Aku terkesan 
dengan perlakuan tuan Jhon tapi Spontan aku menarik lagi 
tanganku dengan kasar. Kini aku mulai marah. 


"Maaf tuan, saya bukan perempuan seperti yang tuan 
pikirkan." Kataku dengan nada menahan emosi. 


"Saya memang butuh pekerjaan, tapi saya tidak bisa 
diperlakukan seperti ini..sekali lagi saya minta maaf tuan..." 
lalu aku meninggalkan tuan dengan perasaan sedih. 


"Tunggu.." 
Kata tuan Jhon menghentikan langkahku. 


"Maafkan saya. Saya tidak bermaksud buruk pada kamu. 
Saya hanya ingin memperkenalkan kamu sama daddy..." 
jelasnya. 


"Memperkenalkan? Maksud tuan?" Tanyaku penasaran. 


"Mmm...maksud saya, daddy juga harus tau siapa yang 
menjadi sekretaris pribadi saya. Karena beliau adalah 
pimpinan ditempat kamu bekerja. Saya hanya 


membantunya jika beliau sedang diluar kota.." jelas tuan 
Jhon lagi. 


Aku menghapus air mataku. Ya..ampun, betapa bodohnya 
aku. Kenapa aku bersikap seperti tadi. Matilah aku.... 


"Maafkan saya tuan...." kataku penuh penyesalan. 


"Tidak masalah. Sekarang mari kita jumpai daddy..." ajak 
tuan Jhon sambil menarik tanganku. 


Aku mengikuti langkah tuan Jhon tanpa mempermasalahkan 
dia memegang tanganku. Aku dapat melihat semua orang 
memperhatikan kami. Dan aku dapat melihat tatapan tidak 
suka dari para wanita yang ada diruangan ini. 


"Hai...dad..." sapa tuan Jhon kepada seorang pria yang 
sedikit tua, bermana tuan Bernard. 


"Hai son...apa kabar?" 


"Baik dad. Kenalkan ini silvi.." jawab tuan Jhon. 
Lalu aku mengulurkan tanganku sambil tersenyum ramah. 


"Silvi?" Tanya tuan Bernard penasaran kearah tuan Jhon. 


"Iya dad, dia...." jawab tuan Jhon ragu lalu aku dengan cepat 
menjawabnya. 


"Saya sekretaris pribadi tuan Jhon, tuan." 


Tuan Bernard sempat berpikir sambil melihat tuan Jhon. Dan 
tiba-tiba tuan Bernard tersenyum kearah ku. 


"Oh..hai silvi. Senang bertemu dengan mu.." 
Lalu tuan Bernard menyalamiku. 


"Sama-sama tuan." 


Kemudian tuan jhon dan tuan bernard berbincang masalah 
perusahaan mereka. Jujur aku hanya menyimak saja tanpa 
mengetahui apa yang harus ku lakukan. Sesekali aku 
tersenyum ketika tuan Jhon melihatku. Bukannya mencari 
perhatian tapi aku tersenyum karena dia sesekali bicara 
kearahku. 


Bosan. Kini aku sudah merasa bosan. Dan...perutku sudah 
mulai bernyanyi. Aku tidak tahu jam berapa sekarang, 
karena tadi jam tanganku dilepas. Aku mulai melirik jam 
ditangan tuan Jhon. Dan untunglah, aku dapat melihatnya 
walaupun memiringkan sedikit kepalaku. Aku memicingkan 
sedikit mataku agar bisa melihat jelas pukul berapa 
sekarang. Tapi.... 


"Kamu kenapa vi?" Tanya tuan jhon penasaran. 
Aku meluruskan posisi kepalaku. 


"Mmm...tidak ada tuan" jawabku gugup. Tapi perutku disaat 
sepertu ini malah mengulah. 


Krrruuukkk.... 
"Maaf tuan" kataku sambil tersenyum nyengir malu. 


"Dad...aku akan ajak makan silvi dulu?" Kata tuan Jhon 
pamit kepada tuan bernard. 


Lalu tuan jhon menarik tanganku menuju meja yang sudah 
terhidang aneka makanan. 


"Sekarang kita makan dulu sebelum acaranya dimulai..." 
kata tuan Jhon. 


Wow...ada banyak jenis makanan terhidang dimeja ini. Dan 
semuanya enak-enak. Aku mulai bingung mau makan yang 


mana dulu. Jika diaula ini hanya ada diriku sendiri pasti aku 
akan mencoba semua makanan dimeja ini. Akhirnya aku 
hanya mengambil dua potong cake coklat dan segelas 
minuman. 


"Apa itu cukup, vi?" Tanya tuan jhon tersenyum. 
Sial, aku rasa dia tahu kalau aku ingin mencicipi semuanya. 
"Cukup tuan" jawabku bohong. 


Lalu tuan jhon hanya mengambil segelas minuman. Dan 
kami duduk ditempat yang disediakan khusus untuk tuan 
Jhon. 


Dengan pelan, aku makan sedikit demi sedikit cake yang 
aku ambil. Sekarang aku jadi salah tingkah, tuan jhon 
melihatku sambil senyum-senyum. Ganteng ya. Maskulin 
juga. Dan sempurna lah pokoknya. Beruntung wanita yang 
menjadi pendamping tuan Jhon. 


daaa 


"Apa kau lelah vi?" Tanya tuan jhon ketika acara sudah 
berakhir. 


"Tidak tuan?" Jawabku bohong lagi. 
Lelah, sudah pasti. 


"Kalau begitu kita kembali keruang kerja saya. Disana nanti 
kau bisa istirahat.." kata tuan Jhon. Dan aku hanya 
mengangguk saja. 


"Hai dylan...." sapa tuan Jhon kepada nyonya dylan ketika 
kami sudah memasuki ruangannya. 


"bagaimana acaranya tuan?" 


"Lancar dylan. Oya, bisa tunjukan silvi ruangannya..." 
"Baik tuan..." 


Lalu nyonya dylan mengajakku kearah ruanganku. Dan 
meninggalkan tuan Jhon diruangan nyonya dylan. 


“Ini adalah ruanganmu silvi, dan disebelah ruanganmu 
adalah ruangan tuan Jhon." Kata nyonya dylan 
menunjukkan ruanganku. 


"Terimakasih nyonya dylan, tapi jujur saya merasa bingung 
untuk tugas dibidang ini." 


"Karena kamu belum terbiasa vi, tenang saja jika kau 
memerlukan sesuatu kau bisa menghubungiku." 


"Baiklah nyonyoa dylan..." jawabku lesu. 
"Baiklah, sebaiknya kau istirahat saja dulu." 


Kemudian nyonya dylan keluar. Aku mengamati sekelilingi 
ruanganku. Kenapa aku ditempatkan diposisi ini. Aku belum 
ada pengalaman ataupun pembelajaran tentang bidang 
sekretaris. 


Aku duduk dikursiku, menarik nafas untuk merubah 
moodku. Aku harus bisa bekerja walaupun ditempatkan 
diposisi ini. Toh, nyonya dylan akan selalu membimbingku. 


SW -3 


Jhonson pov 
**Seminggu sebelum silvi bekerja.. 


"Permisi tuan, ini ada beberapa lamaran yang dibutuhkan 
dibidang yang anda minta..." kata dylan kepadaku. 


Dylan adalah orang salah satu orang kepercayaan daddy 
dikantor ini. Usianya memang tak lagi muda tapi 
semangatnya dalam mendukung perusahaan ini sangatlah 
kuat. 


"Terimakasih dylan..." jawabku sambil mengambil 
berkasnya. 


Aku mulai membuka satu persatu berkas lamaran. 
Semuanya mempunyai riwayat yang bagus. Ketika aku 
membuka map ketiga. Aku mulai tertarik dengan foto yang 
dicantumkan. Aku mulai membaca, dan namanya adalah 
Silvi Anggraini dari Indonesia. Dia lulusan salah satu 
unversitas di Indonesia dengan nilai yang sangat bagus. 


Entah kenapa, aku mulai tertarik untuk mencari tahu 
tentang wanita ini. 


"Dylan, masuklah..." 
Aku memanggil dylan lewat telpon yang ada dimejaku. 


Tak berapa lama dylan masuk. 


"Ada yang bisa saya bantu tuan?" 
Tanya dylan penasaran. 


"Cari tahu semua tentang gadis ini Sedetailnya..." kataku 
sambil menunjukkan berkasnya. 


"Apa kau tertarik dengannya tuan?" Kata dylan 
menggodaku. 


"Entahlah, daya tariknya berbeda dengan yang lain dylan..." 
"Saya harap dia yang akan menjadi pendampingmu tuan.." 
"Kenapa kau bisa bicara seperti ini dylan..." 


"Dia adalah gadis yang pintar, kecantikannya berbeda 
dengan gadis yang selalu dekat denganmu tuan." 


"Bagaimana menurutmu sekarang dylan..." 
"Dia adalah gadis yang pantas buat pendampingmu tuan..." 
"Kalau begitu panggil dia untuk bekerja disini..." 


"Baiklah, sebaiknya dia ditempatkan sebagai sekretaris 
pribadimu saja..." 


"Tidak masalah, asal aku selalu bisa dekat dengannya.." 
"Bagaimana dengan pelamar yang lain?" 


"Ini berkasnya. Aku tahu kau yang paling tahu yang mana 
orang yang cocok..." 


"Baiklah, segera saya kerjakan tuan..." 


Kemudian dylan pamit keluar. Aku menyandarkan badanku 
dikursi. Mulai memikirkan gadis itu. Ada rasa penasaran 
ingin mengenal dekat gadis itu. Aku harus 
mendapatkannya... 


KKK 


** seminggu kemudian.. 


"Iya dad, aku akan mengenalkannya padamu nanti.." kataku 
bicara pada daddy lewat telpon. 


Kemudian aku mematikan ponsel, lalu berjalan keluar 
ruangan untuk menemui dylan. Karena hari ini adalah hari 
dimana gadis itu mulai bekerja. 


Bayangkan, selama seminggu aku menahan rasa ingin 
berjumpa dengannya. Tapi ketika aku hendak keluar, kulihat 
nyonya dylan berjalan diikuti gadis yang aku tunggu. 


Lalu dengan cepat aku mengajak gadis itu untuk keaula 
berjumpa dengan daddy. Sejujurnya aku tidak tega melihat 
dia dalam keadaa bingung seperti ini. Tapi melihat ekspresi 
wajahnya begitu sangat menggemaskan. 


Aku mengenalkannya dengan daddy, dan daddy sangat 
setuju dengan pilihanku. Ingin rasanya aku mengungkapkan 
rasa ini padanya, tapi aku berusaha menahannya. Karena 
aku ingin mendekati dia secara berlahan. 


KKK 


Silvi adalah gadis yang kutunggu. Rasanya ingin segera aku 
memilikinya seutuhnya. Dia berbeda dengan gadis lainnya. 
Siang ini aku dapat melihatnya melalui dinding kaca 
disebelah ruanganku. Aku dapat melihat dia sibuk melihat 
sekeliling ruangan barunya. Aku tersenyum senang ketika 
dia mulai duduk dan memegang sesuatu diatas mejanya. 
Lalu memulai aktifitasnya. Sesekali dia kelihatan bingung. 
Aku yakin dia bingung untuk posisinya sekarang, tapi ini 
hanya sebagai formalitas saja. Aku punya sekretaris yang 
bisa aku andalkan dan sudah aku percaya. Sekarang 


ruangannya ada didepan, karena ruangannya yang biasa 
sudah ditempati oleh silvi. 


Sore ini sudah jam nya pulang kantor. Tapi aku masih 
melihat silvi sedang sibuk dengan kegiatannya. Akhirnya 
aku memutuskan masuk keruangannya. Dan dia tampak 
terkejut dengan kedatanganku. 


Dia langsung berdiri dari duduknya. 
"Maaf pak, apa bapak butuh sesuatu?" Tanya nya gugup. 


Aku melihat jam ditanganku. 
"Ini sudah waktu nya pulang kantor, kenapa kau masih 
disini?" 


"Mmm...maaf pak, saya hanya ingin mempelajari bagian 
pekerjaan saya." 


Aku hanya manggut-manggut. Aku senang karena dia 
begitu serius dalam bekerja. Dia berusaha mempelajari 
pekerjaannya. 


"Kalau begitu saya mendahului." 
"Iya pak..." 


Kemudian aku keluar dari ruangannya. Ada rasa menyesal 
ketika aku bilang pulang mendahului. Kenapa aku tadi tidak 
mengatakan akan membantunya. Pasti aku bisa 
menghabiskan waktu bersamanya. Aku menghembus nafas 
kesal. Kemudian aku berpikir akan menunggu saja dilobby. 
Mungkin aku akan mengantarkannya pulang. Karena ini 
juga sudah mulai senja. 


1 jam kemudian. 


Cukup lama juga aku menunggunya dilobby, hingga semua 
karyawan bingung melihatku. Tetapi tidak dengan dylan, 
Karena dia tahu kenapa aku ada dilobby sekarang. Hari juga 
sudah mulai gelap, aku sedikit merasa gelisah, kenapa silvi 
tidak turun juga. Akhirnya aku memutuskan akan 
keruangannya. Tapi ketika memasuki pintu masuk, aku 
melihat silvi sedang berjalan keluar. Dan pakaiannya sudah 
berganti dengan pakaiannya ketika datang tadi pagi. 


"Kenapa kau lama sekali turunnya?" Kataku sedikit kesal. 


"Mmm...maaf pak, tadi saya harus mencari pakaian kerja 
saya tadi pagi." 


"Sama siapa kau mencarinya?" 
"Saya, tadi minta bantuan sama Dave pak..." 
Aku mulai kesal karena silvi bersama karyawan pria. 


"Kenapa tidak meminta bantuan dylan saja?" Kataku dengan 
nada sedikit naik. 


"Maaf pak, tadi nyonya dylan sudah pulang..." jawabnya 
dengan wajah sedikit tertunduk lesu. 


Aku mulai merasa menyesal sudah meninggikan suaraku 
tadi. Lihatlah gadis manisku sedang merasa ketakutan. Dan 
aku rak sanggup melihatnya seperti ini. 


"Maafkan saya, bukan maksud saya seperti ini..." 


"Bapak tidak perlu minta maaf pak, mungkin ini salah 
saya..." 


Aku menghembuskan nafas pelan. 


"Apa kau mau pulang?" 


"Iya pak?" Jawabnya dengan wajah masih tertunduk. 
"Kalau begitu biar saya antar kamu sekarang..." 
"Tapi pak..." 

"Tidak ada penolakan.." kataku tegas. 


Silvi hanya menngangguk saja. Kemudian dia mengikuti 
sampai dipakiran. Aku membukakan pintu mobil depan 
untuknya. Dia masuk dengan wajah yang masih lesu dan 
bingung. Aku sungguh tak bisa melihatnya seperti ini. Aku 
mengutuki diriku saat ini. 


"Maaf kan saya, kalau saya sudah buat kamu seperti ini?" 
Kataku membuka pembicaraan. 


"Tidak pak, saya harap bapak tidak memecat saya dihari 
pertama saya bekerja." 


"Untuk apa saya memecat kamu..." 
"Karena saya sudah buat bapak marah tadi..." 


Akupun tertawa setelah mendengar jawabannya, dan 
sekarang dia kelihatan bingung tapi tidak murung. 


"Kesal sama marah itu berbeda vi, kamu tidak akan pernah 
melihat saya marah nanti." 


"Jika kerja saya kurang. Saya harap bapak mau menegur 
saya. Karena jujur saya tidak tahu untuk bidang posisi saya 
sekarang." 


"Baiklah. Kita juga sudah mulai sampai diapartemen kamu.." 


"Kok bapak tahu alamat saya? Saya kan belun ada bilabg 
tadi?" Tanyanya dengan wajah bingung. 


"Hhhh...mmmm...saya kan boss kamu. Jadi semua tentang 
kamu saya tahu?" 


"All about me?" 


"Tidak, maksud saya semua karyawan. Saya tahu semua 
tentang semua karyawan dikantor saya." Kataku mengelak. 
Karena aku tidak ingin dia tahu aku kalau aku mencari tahu 
semua info tentangnya. 


"Wah...bapak memang hebat..." katanya memuji, dan aku 
senang melihat ekspresi takjubnya. 


"Jangan keluar dulu?" 

Kataku setelah kami sampai diparkiran apartemennya. 
Kemudian aku keluar, lalu membukakan pintu mobil 
untuknya. 


"Terimakasih pak.." katanya. 
"Untuk apa?" 


"Bapak sudah mengantar saya dan membukakan pintu 
untuk saya.." 


"Tidak masalah. Saya senang melakukannya.." kataku 
keceplosan. 


"Kalau begitu saya permisi dulu pak..." 

"Eh..tunggu. biar saya antar kamu sampai pintu kamu.." 
"Tap..." 

"Tidak ada penolakan. Ok?" 


Dia mengangguk pasrah. Aku berjalan beriringan 
dengannya. Aku melihat sekeliling ketika memasuki pintu 


apartemen. Ternyata gadisku tinggal diapartemen yang 
sangat sederhana. 


"Pak...ini apartemen saya. Terimakasih pak..." 
"Dari tadi terimakasih terus..." 

"Maksud bapak?" 

"Apa kamu tidak menawarkan mampir dulu..." 


"Maaf pak, saya tinggal sendiri. Dan saya tidak bisa 
mempersilahkan bapak masuk. Karena saya tidak ingin 
timbul fitnah..." 


"Fitnah?" 

"Iya pak..." 

"Tapi disekeliling kamu semua pintu tertutup?" 

"Sekali lagi saya minta maaf pak, apartemen ini saya masih 
ngontrak. Saya tidak ingin nanti ibu yang punya tiba-tiba 
datang dan berpikiran yang bukan-bukan.." 


"Apa itu, alasannya?" 


"Iya pak, lagi pula saya juga baru ngontrak dan belum ada 
apa-apa. Jadi saya tidak menawarkan bapak mampir. Sekali 
lagi saya minta maaf pak?" 


"Baiklah. Mungkin saya ingin melihat sebentar kedalam?" 
"Tapi pak..." 
"Kamu tunggu saja diluar dulu..." 


"Baik pak.." 


Kemudian aku masuk kedalam. Dan silvi menunggu diluar 
pintu. Aku sangat ingin segera memilikinya. Karena dia 
benar-benar gadis pilihanku. Biasanya wanita yang aku 
antar pulang kadang selalu menawarkan aku mampir. 
Dengan banyak alasan. Tapi silvi berbeda. 


Aku melihat sekeliling apartemen silvi. Benar tidak ada 
barang sedikitpun. Kursi, meja, hiasan dinding, bahkan 
peralatan didapur. Bagaimana bisa gadisku tinggal dalam 
keadaan seperti ini. Aku tak membuka pintu kamar, karena 
kamar sedang dikunci. Aku yakin dikamar juga pasti tidak 
ada kasur ataupun lemari. 


Aku keluar dengan wajah lesu. 

"Apa bapak baik-baik saja?" Tanyanya khawatir. 
"Apa kamu bisa tinggal dalam keadaan seperti ini?" 
"Maksud bapak?" 

"Tidak ada barang-barang didalam.." 


"Untuk saat ini saya tinggal seperti ini dulu pak. Nanti jika 
sudah gajian, saya akan mencicil barang-barangnya pak.." 


"Kalau begitu besok jam sembilan, tunggu saya 
diapartemen kamu?" 


"Tapi pak, besok saya kan harus kekantor pak?" 


"Ingat tidak ada penolakan. Dan saya adalah atasan 
kamu..." kataku tegas. 


Aku yakin jika aku mengatakan akan belanja barang-barang 
untuk apartemennya pasti dia akan menolak. Dan jabatanku 
adalah alasan untuk dia tidak bisa menolak. 


"Baik pak..." 


"Kalau begitu saya pulang dulu.." kataku pamit dan tiba-tiba 
aku ingat makan malam silvi apa. Karena dia tidak punya 
alat masak didapur. 


"Oya, nanti ada orang ngantar makan malam untuk kamu.." 
"Ta..." 


Aku mengangkat alisku. Sebagai pengingat untuk silvi agar 
tidak pernah menolak apa yang aku tawarkan. 


SW -4 
Silvi pov 


Aku membuka mataku malas, ketika kudengar suara 
ketukan pintu. Aku melihat jam tanganku yang kuletakkan 
tak jauh dari tempat aku tidur. Ini masih jam setengah enam 
pagi. Siapa yang pagi-pagi datang. 


Dengan malas aku berjalan kearah pintu. 


"Selamat pagi nona. Saya hanya ingin mengantar sarapan 
untuk..." kemudian pria itu melihat catatannya "untuk nona 
silvi". 


"Iya, dengan saya sendiri. Dari siapa ya?" Tanyaku 
penasaran. 


"Yang memesan Tuan Jhonson, nona. Dan ini juga ada surat 
untuk anda.." 


"Ohh..terimakasih banyak..." 


"Sama-sama. Saya permisi dulu.." 
Kemudian pria itu pergi. 


Aku melihat surat dan makanan yang dikirim. Aku masuk 
dan menuju dapur. Aku mengeluarkan makanan dari 
kantong dan meletakkannya dimini bar. Lengkap juga 
dengan minuman susunya. 


Akupun mulai membuka surat dan membacanya... 


"Aku tidak ingin sekretarisku tidak sarapan sebelum 
berangkat. Makanlah lalu bersiap. Tepat jam 8 saya 


akan menjemput. 
Ingat!!! tidak ada penolakan." 


Dan dibawahnya tertera your boss. 


Aku menghembus napas berat. Aku mulai merasa aneh 
dengan sikap pak Jhon. Apa iya dia suka denganku? 


Suka? Sepertinya mana mungkin. Beliau adalah pria perfec. 
Dan aku?. 


Aku menggeleng menghapus pikiran aneh-anehku. Aku 
kemari ingin bekerja. Jadi aku harus fokus kerja dulu. 


Aku membuka kotak makanku. Ini bentuknya seperti bubur 
ayam tapi berbeda dengan di Indonesia. Aku mencari label 
halalnya dan syukurlah label halalnya ada dikotak. Aku 
memakan berlahan dan berpikir tentang pak Jhon. 
Maksudnya memikirkan tentang pekerjaanku hari ini. 


Setelah sarapan aku berjalan kekamar. Mulai memilih 
pakaian yang akan pakai hari ini. Setelah menemukannya. 
Aku baru sadar, pakaianku sedikit kusut. Aku sempat 
memikirkan untuk menyetrikanya, tapi seketika aku baru 
sadar kalau aku belum punya setrika. 


Mau pinjam kemana, aku juga bingung. Disini aku tinggal 
diapartemen. Dimana semua pintu tertutup dan aku tidak 
tahu siapa saja yang penghuninya. Akhirnya aku melipat 
rapi dan menyelipkannya dibawah bantal. Semoga cepat 
rapi sebelum berangkat. 


Setelah bersiap mandi, aku mengambil pakaiannku tadi. 
Dan sedikit lesu karena belum rapi. Akhirnya mau tidak mau 
aku memakainya. Lalu melihatnya dan ternyata tidak terlalu 
kelihatan jika dipakai. 


Tok...tok... 


Aku mendengar suara ketukan. Dan kulihat jam tanganku 
sudah jam delapan kurang lima menit. 


Aku berjalan cepat kearah pintu. Dan kulihat pak Jhon sudah 
datang, tapi tidak dengan pakaian kantor. Dia 
menggunakan pakaian santai. Celana jins dan kaos yang 
pas dengan body nya. Kacamata hitamnya yang dipakainya 
sangatlah pas. Perfec sekali. 


"Sudah siap?" Tanya tuan Jhon. 


"Sudah pak, sebentar saya ambil tas dulu pak.." kemudian 
aku masuk dengan jalan cepat aku mengambil tasku. 


"Eh...tunggu!!" Kata pak Jhon, seketika aku menghentikan 
langkahku. 


"Sebaiknya pakaian kamu diganti, jangan terlalu formal..." 


Aku mengangguk saja. Karena membantahpun aku 
percuma. Sebenarnya aku merasa takut. Takut kalau pak 
Jhon akan berbuat macam-macam padaku. Tapi aku sudah 
mempersiapkan semuanya untuk berjaga-jaga. Aku mencari 
pakaianku. Akhirnya aku memakai celana jins juga dan baju 
kemeja. Santai tapi masih terlihat sopan. 


"Maaf pak, saya lama..." 


Aku tak tahu pak Jhon mendengarku atau tidak. Karena dia 
hanya diam melihatku. Apa dia memperhatikanku. 


"Pak..." 


"Oohh..sekarang ayo kita jalan.." 


Aku mulai mengikuki langkah pak Jhon menuju parkiran. 
Seperti semalam, pak Jhon membukakan pintu untukku. Aku 
masih diam ketika mobil sudah keluar dari area apartemen. 
Aku melirik tuan Jhon dari ujung mataku. Dia masih fokus 
menyetir. Entah kenapa tiba-tiba mataku mulai terasa berat. 
Aku berusaha menjaga mataku agar tidak mengantuk tapi 
rasanya sangat sulit dan... ZZZZZZZZZZ. 


"Hei..silvi. bangunlah kita sudah sampai...." 


"Bentar lagi ma, silvi masih ngantuk..." kataku dengan mata 
masih tertutup. 


Tak terdengar lagi suara ataupun tepukan. Antara sadar dan 
tidak aku merasa tadi mendengar suara tuan Jhon dan....... 
hah, aku terbangun tiba-tiba dan mendapati tuan Jhon 
sedang melihatku. 


"Mimpi apa?" Tanya tuan jhon. 
"Maaf pak, saya ketiduran..." kataku penuh sesal. 


"Ya sudah, kita sudah sampai..." kemudian tuan Jhon keluar 
lalu memutari mobilnya dan membukakan pintu untukku. 


Banyak pasang mata yang melihat kami. Ada rasa aneh 
yang aku rasakan. Kami sudah tiba disebuah mall 
terlengkap di kota ini. Tuan jhon mengajak aku masuk. Kami 
jalan beriringan. Ketika memasuki pintu mall salah seorang 
pria menghapiri kami dan menyapa tuan Jhon sopan. Aku 
tak tahu apa yang mereka bicarakan. Akhirnya pria itu 
menuntun kami kelantai 3. Aku hanya diam mengikuti. Mall 
ini baru buka, dan pengunjungnya belum terlalu ramai. 


Ketika sudah sampai dilantai 3, kami diarahkan kesalah satu 
toko perabot terlengkap. Kemudian seorang wanita 
menyambut kami. 


"Selamat pagi Tuan Jhon. Ada yang bisa saya bantu?" Tanya 
ramah wanita itu. 


"Saya ingin mencari perlengkapan furnitur lengkap untuk 
sebuah apartemen..." jawab tuan Jhon. 


Lalu wanita itu menuntun kami kesalah satu tempat aneka 
kasur. 


"Silvi..bagaimana dengan yang ini?" Tanya tuan Jhon 
padaku. 


Aku melihat kasur untuk ukuran single. Melihat warna dan 
modelnya saja aku sangat terkesan. 


"Bagus pak..." 
"Yang ini ya mbak..." kata tuan Jhon kepada wanita itu. 


Wanita itu mengangguk lalu memanggil seorang karyawan. 
Kemudian kami diarahkan lagi ketempat yang lain. Dan 
seperti tadi pak Jhon menanyakan bagus atau tidak padaku. 
Bagaimana aku bilang tidak bagus, soalnya pilihannya pak 
Jhon bagus-bagus semua. Mungkin jika aku punya uang, aku 
akan membeli barang-barang ini. 


Akhirnya selesai juga, aku tak tahu berapa jumlah belanjaan 
tuan Jhon. 


"Ok..jam 2 tepat. Barang-barang ini sudah harus sampai.." 
kata tuan Jhon tegas kepada wanita tadi. Dan wanita itu 
mengangguk mengerti.. 


Lalu kami berjalan keluar area toko. Aku tak tahu kemana 
lagi. Kemudian kami mampir disalah satu restoran untuk 
makan. 


Setelah selesai pak Jhon memutuskan pulang. Ketika kulihat 
jam ternyata sudah pukul 1 siang. Sekitar hampir satu jam 
juga kami sampai diarea apartemen. 


"Pak, apa kita tidak kekantor?" Tanyaku sebelum tuan jhon 
keluar untuk membuka pintu mobil. 


"Kekantor? Untuk apa?" 
Kata tuan Jhon enteng. 


"Maaf pak, saya tidak mengerti maksud bapak?" Tanyaku 
lagi. 


"Kamu sekretaris pribadi saya, jadi kemana saya kamu harus 
ikut. Tidak mesti harus dikantor..." 


Aku tak paham maksud tuan Jhon. 
"Oya, jangan panggil saya dengan sebutan bapak lagi." 
"Maaf pak.." 


"Saya bilang jangan panggil pak atau bapak vi..." potong 
Tuan Jhon. 


"Iya Tuan..." kataku. 
"Tidak juga dengan tuan.." 


Aku mulai berpikir keras. Bingung mau panggil apa dengan 
Tuan Jhon. 


"Kalau begitu, bos?" Kataku pelan dan hati-hati. Tapi tuan 
jhon menggeleng. 


"Mr?" 


Lagi tuan jhon hanya menggeleng. 


Akhirnya aku menyerah. 

"Maaf saya tidak tahu..p..." kataku pasrah. 
"Panggil nama saja...." 

"Tapi itu tidak sopan pak..." 


"Kalau begitu terserah kamu saja, yang penting tidak Pak, 
bapak, bos, atauoun Mr..." 


Aku mulai bingung memanggil tuan Jhon apa. Kemudian 
pintu mobil terbuka dan Tuan jhon mempersilahkan aku 
keluar. 


Ketika aku keluar, sebuah mobil truk masuk kearea 
apartemen. Dan aku melihat wanita yang ditoko tadi 
melambai pada tuan Jhon. 


Kenapa wanita itu dan barang-barang yang dipilih tuan jhon 
ada disini ya?. Pikirku dalam hati. 


Kemudian tuan Jhon memberi isyarat pada wanita itu untuk 
mengikutinya. Lalu kami berjalan masuk keapartemen. 


Tuan Jhon mau kemana ya? Apa dia punya apartemen disini? 
Tidak mungkin, ini apartemen bukan levelnya tuan Jhon. 
Aku terus mengikuti hingga akhirnya berhenti didepan 
pintuku. 


"Bisa buka pintunya vi?" Pinta tuan jhon. 


Lalu aku membuka pintu apartemenku. Kemudian kami 
masuk. Aku masih heran dengan semua ini. Dan tak berapa 
lama beberapa orang masuk membawa barang-barang yang 
dibeli ditoko tadi. Lalu menaruh barang-barang itu sesuai 
intruksi wanita tadi. Aku semakin heran dengan semua ini. 


"Maaf pak, barang-barang ini kenapa ditaruh disini?" 
Akhirnya aku berani bertanya. 


Tapi tuan Jhon tidak menjawab. Aku terus bertanya 
mengikutinya. Cukup lama juga akhirnya semua barang 
furniture dan elektronik sudah tertata rapi didalam 
apartemenku. Dan wanita itu akhirnya pamit pulang. 


Aku mulai kesal dengan semua ini. 

"Pak...tolong jelaskan semua ini?" 

"Untuk apa dijelaskan lagi..." 

"Maksud nya?" 

"Ini semua barang-barang kamu.." 

"Bagaimana saya harus membayar semua ini pak?" 


"Saya tidak meminta kamu membayar. Ini semua memang 
untuk kamu.." 


"Maaf pak, saya tidak bisa menerima semua ini. Saya bukan 
perempuan yang seperti bapak pikirkan. Saya hanya ingin 
bekerja dengan baik.." akhirnya air mataku tumpah ketika 
berkata. 


Sepertinya tuan Jhon merasa bersalah ketika melihat aku 
menangis. 


"Vi...dengar. saya tidak seperti yang kamu pikirkan. Ini 
semua saya lakukkan karena...." tuan Jhon tidak 
melanjutkan kalimatnya. 


"Karena apa pak?" Tanyaku penasaran. 


"Karena saya suka dengan kamu..." 


Aku menggeleng lemah. Dan menangis pelan. 


"Saya bukan perempuan yang bapak pikirkan. Saya mohon 
mengertilah pak..." 


"Saya tidak menganggap kamu perempuan seperti yang 
kamu bilang. Ini tulus..." 


Aku diam membisu. Disatu sisi aku masih belum percaya 
dengan yang dikatakan tuan Jhon. Disatu sisi aku juga 
bahagia. Siapa coba, yang menolak pria sesempurna tuan 
Jhon. Tapi aku harus menjaga diriku. Aku tidak mudah 
terpedaya. 


Mhea" 


"Maaf, saya masih meragukan anda pak. Saya mohon 
mengertilah saya pak..." kataku pelan. "Jika bapak, marah 
dengan dengan kata-kata saya tadi. Saya siap dipecat 
sekarang juga pak.." aku mulai lemah. 


"Saya mengerti, mungkin kamu butuh waktu untuk 
menerima semua ini. Saya tidak akan memecat kamu, kamu 
tetap bekerja. Dan untuk perasaan saya masih tetap sama. 
Jadi saya harap kamu menerimanya..." 


"Maksud bapak?" 


"Apa kamu mau menjalaninya bersama saya. Saya tidak 
akan memaksa kamu jawab iya. Saya hanya ingin kamu 
mengerti..." 


"Berikan saya waktu pak..." 


"Baiklah, saya minta maaf jika pengakuan saya tadi 
membuat kamu seperti ini. Untuk barang-barang ini, saya 
harap kamu tidak menolaknya..." 


Aku hanya diam saja, karena tuan Jhon bicara sangat pelan. 
Aku dapat melihat dia sangat menyesal. Dia berjalan lemah 
Kearah pintu luar. Apa aku jahat, telah membuat tuan jhon 
seperti ini. Jika aku mengatakan iya sekarang juga, aku 
merasa rendah sekali. 


Ketika tuan jhon keluar dan menutup pintu. Aku terduduk 
lemas. Aku memikirkan semua yang telah terjadi. 


Ddrrrttt.... ponselku berbunyi. Dan nama mama yang tertera. 
Segera aku menormalkan suaraku ketika mengakat telpon 
dari mama. 


"Iya ma...?" Kataku. 
"Kamu kenapa vi?" Tanya mama khawatir. 


"Tidak ada ma, mama sehat?" Alihku. Tapi mama ngotot 
bertanya. 


"VI...kamu kenapa, kamu ada masalah?" 


Sepertinya aku tidak bisa berbohong dengan mama. Mama 
tahu saat aku ada masalah atau tidak. Kemudian aku 
menceritakan semua yang aku lewati dari hari pertama aku 
bekerja hingga saat ini. Dan juga soal pernyataan tuan Jhon. 
Aku tak tahu harus berbuat apa. 


"Vi..mama mengerti maksud hati kamu. Lihatlah mata 
atasan kamu disaat dia bicara isi hatinya. Ingat, mata tidak 
pernah berbohong. Dan jodoh juga kita tidak tahu. Tapi, 
mama harap kamu bisa jaga diri kamu disana." 


"Iya ma, silvi ngerti. Doain silvi disini ya ma..." 


"Pasti nak, mama tutup telponnya dulu ya. Kamu istirahat. 
Dan jangan lupa berdoa agar diberi petunjuk." 


"lya ma..." 


Tut.... 
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Aku berjalan lunglai kearah dapur. Aku akan membuat teh 
hangat agar mengembalikan moodku. Aku melihat sekeliling 
dapur yang sudah lengkap dengan semuanya. 


Aku duduk dimini bar menikmati teh hangat. Dan tiba-tiba 
suara pintu diketuk. Aku berjalan malas menuju pintu. 


"Hai vivi.." sapa ibu meri sipemilik apartemen yang aku 
sewa. Dia lebih senang memanggilku namaku dengan 
sebutan vivi. Dan dia datang ditemani oleh dua orang 
perempuan. 


"Oh hai juga bi..silahkan masuk." 
Kemudian aku membuka pintu lebar agar mereka bisa 
masuk. 


"Wah...vivi, apartemennya sudah kamu isi furniture..." kata 
bi meri kagum ketika sudah masuk kedalam. 


Lalu aku mempersilahkan mereka duduk. 


"Sebentar ya bi, saya buat teh dulu..." kemudian aku 
kedapur membuat tiga gelas teh hangat. 


"Vi...bibi senang jika apartemen ini kamu rawat dengan 
baik.." kata bi meri ketika aku menghidangkan teh kearah 
mereka. 


"Iya bi, vivi akan rawat.." 


"Oya vi, bibi perhatikan barang-barang ini bagus dan 
harganya juga mahal Iho. Kamu dapat kiriman?" Tanya bi 
meri penasaran. 


"Mmm....tidak bi, kebetulan tempat vivi bekerja atasannya 
baik. Jadi vivi bisa ngambil barang-barang ini dengan 
potongan gaji perbulannya..." kataku bohong. 


"Oh ya, bagus dong vi. Karena setahu bibi dimana-mana 
perusahaan tidak akan memberi pinjaman pada karyawan 
baru masuk." 


"Entah lah bi. Mungkin ini rejeki. Oya bi, bibi ada perlu 
apa?" Aku berusaha mengalihkan pembicaraan. 


"Ya ampun bibi sampai lupa vi, kenalkan ini siska dan ini 
ida." Kata bi meri padaku memperkenalkan. Lalu kami daling 
kenal. 


"Vi...mereka ini sebenarnya mencari kontrakan. Karena vivi 
sendiri..maksud bibi, apa vivi berkenan jika mereka juga 
tinggal disini. Biar vivi tidak terlalu berat bayarnya nanti.." 
kata bi meri mengutarakan maksudnya. Aku masih berpikir 
sejenak. 


"Mereka ini juga dari Indonesia, makanya bibi bawa kesini..." 
sahut bi meri lagi. 


Aku tersenyum, lalu mengangguk. 


"Iya bi, tidak masalah. Tapi untuk kasur dikamar satu lagi 
hanya ada satu kasur ukuran single.." 


"Itu tidak masalah vi, nanti kasurnya bibi tambah lagi.." 
"Ya sudah bi, tidak masalah." 


"Kalau untuk urusan pembayaran apa dideal kan sekarang 
vi? biar tidak ada kesalah pahaman nanti.." kata bi meri 
memberi usul. 


"Mmm...gimana ya bi, kalau mbak siska dan mbak ida tidak 
keberatan. Kita bagi tiga aja bayarnya. Apartemen, listrik 
dan air. Gimana?" 


"Saya setuju aja..." jawab ida diikuti anggukan siska. 


"Ahhh...syukurlah, bibi senang. Kalau gitu bibi tinggal dulu 
ya. Biar nanti kasur satu lagi dan koper kalian dianterin 
sama anak bibi..." 


"lya bi, hati-hati..." 


Setelah bi meri pergi, aku menunjukkan kamar untuk siska 
dan ida. Kamarnya cukup luas untuk dua orang. Kemudian 
aku pamit untuk istirahat sebentar. 


dak 
Tok...tok... 
"Vi..." terdengar suara siska memanggil. 


Aku mengerjapkan mata berlahan, ternyata aku tertidur 
tadi. 


"Vi..." panggil siska lagi. 


"Iya ka, sebentar..." 
Kemudian aku berjalan dan membuka pintu. 


"Sorry ya vi ganggu. Kamu uda makan malam?" 


Aku langsung melihat jam dikamar, ternyata sudah pukul 8 
malam. 


"Belum ka, siska makan malam apa?" 


"Mmm...rencana kita mau cari diluar. Kamu mau ikut?" 


"Boleh, sebentar ya ka. Vivi cuci muka dulu..." 
"Oke..kita tunggu ya.." 


Aku segera menuju kamar mandi untuk mencuci muka. 
Entah kenapa aku malas sekali untuk mandi malam ini. Jadi 
aku hanya cuci muka saja. 


Ketika sudah selesai aku menghampiri mereka. Kemudian 
kami langsung keluar. Kami berjalan kaki saja, karena 
jaraknya juga tidak terlalu jauh. Sepanjang perjalanan kami 
bercerita satu sama lain. Kami saling mengenal. Ternyata ida 
dan siska seumuran denganku hanya berbeda bulan lahir 
saja. Dan mereka bekerja di mall dengan shif berbeda. 


Mereka merantau kemari dari bekasi. Mereka orangnya 
rame. Mudah-mudahan kami bisa cocok. Setelah sampai 
ditempat yang dituju, kami memutuskan makan makanan 
melayu. Disini tempatnya rame sekali. Ada banyak aneka 
makanan yang dijual disini. 


Tak terasa jam sudah menunjukkan pukul 11 malam. Kami 
memutuskan untuk pulang. Dan kami mampir disalah satu 
minimarket yang hampir lengkap, untuk membeli bahan- 
bahan dapur. Jadi besok pagi kami bisa masak sarapan. 


Setelah sampai pintu lift menuju apartemen. Aku melihat 
tuan Jhon berdiri didepan pintu apartemen dengan 
memegang bungkusan. Sebenarnya aku masih belum siap 
untuk berjumpa. Aku dapat melihat wajahnya lega ketika 
melihat diriku. 


"Ada tamu ya vi?" Tanya ida. 
"Iya da, temen.." 


Kemudian ida dan siska masuk. 


"Pak jhon..." 


"Kamu dari mana aja vi, ponsel kamu tidak aktif dari tadi..." 
Tanya tuan jhon khawatir. 


Akupun langsung mengecek ponselku. Ternyata batrainya 
lowbath dari tadi. 


"Maaf pak, saya tidak tahu." 
Kemudian aku memasukkan ponselku kembali kedalam tas. 


"Kamu dari mana vi? Dan mereka tadi siapa?" 


"Tadi saya makan diluar pak, dan mereka tadi teman saya 
yang juga ngontrak disini..." jawabku pelan. 


"Kamu sudah makan ya, ya sudah tidak apa. Kalau begitu 
saya pamit pulang dulu..." kata tuan jhon dengan nada yang 
kecewa. Entah kenapa, aku tidak tega melihat tuan Jhon 
seperti ini. 


"Bapak bawa makanan?" Kataku sambil tersenyum, dan pak 
Jhon mengangguk semangat. 


"Apa makanan itu untuk saya?" Tanyaku lagi. 
Dan lagi tuan Jhon mengangguk. 

"Kenapa tidak dikasikan untuk saya, pak?" 
"Bukannya kamu sudah makan?" 

"Tadi iya, tapi sekarang belum..." aku tersenyum. 


Kemudian tuan Jhon memberikan makanan itu padaku. 
Kulihat ada dua kotak makanan didalam. 


"Bapak belum makan?" Tanyaku. 


Dan tuan jhon menggeleng. 
"Kalau gitu kita makan sama-sama saja didalam..." 
"Tapi kan kamu melarang saya masuk..." 


"Itu kan ketika saya sendiri. Sekarang teman-teman saya 
ada. Jadi tidak masalah..." kataku sambil membuka pintu. 
Kulihat ida dan siska masih didapur meletakkan barang 
belanjaan tadi. 


Aku mempersilahkan tuan Jhon duduk diruanng tamu dan 
aku kedapur untuk mengambil minum. 


"Ka...jangan masuk kamar dulu. Saya ada tamu, ga enak 
duduk bedua..." kataku memohon pada siska yang lagi 
menyusun makanan didalam kulkas. 


"Tamu...atau tamu...." kata siska meledekku. 
"lihhhh...apaan deh, cuma makan bentar kok disini..." 


"Iya deh...ngerti. jangan lama-lama ya entar kami ngiri 
Iho..." sahut ida. 


Aku berjalan kembali keruang tamu membawa minum dan 
sendok. Kemudian aku membuka kotak makanan yang 
dibawa tuan Jhon. Ternyata dua kotak nasi goreng seafood. 
Aku memberikan sekotaknya pada tuan Jhon. 


"Terimakasih vi..." kata tuan Jhon dan Aku tersenyum. 


Kemudian kami makan bersama. Entah rasa nasi gorengnya 
yang enak atau apa, aku dapat menghabiskan sekotak nasi 
goreng tanpa sisa. Tuan Jhon juga heran melihatku 
menghabiskan nasi gorengnya. 


"Kenapa pak?" Tanyaku. 


"Tidak ada..." 


Ketika tuan Jhon telah menghabiskan makanannya. Akupun 
membereskan semuanya. 


Mi. 
"Iya pak?" 
Tuan Jhon menghembuskan nafas berat. 


"Saya harap kamu tidak menghindar dari saya. Setelah 
kamu mengetahui semuanya..." 


"Tidak pak, hanya saja...saya sedikit shok.." 
"Jujur, saya tidak bisa jauh dari kamu. Saya mohon vi..." 


"Pak, ini terlalu cepat untuk saya. Dan saya juga masih ragu 
pak..." 


"Apa yang kamu ragukan vi?" 


Aku melihat mata tuan Jhon, seperti kata mama. Aku dapat 
melihat tuan Jhon tulus mengatakannya. Tapi entah kenapa, 
aku belum percaya sepenuhnya. Tujuanku kemari adalah 
untuk bekerja. Karena aku adalah harapan mama dan 
adikku. 


"Pak..saya butuh waktu." 
"Baiklah...saya akan menunggu jawaban kamu besok?" 
Apa? Besok? Ini bos pemaksaan juga. 


"Besok? Baiklah pak, asal bapak menempati saya diposisi 
saya melamar kemarin. Gimana?" 


Oke fix, akhirnya aku bisa memaksa tuan Jhon memilih. 


Cukup lama juga tuan Jhon berpikir. Mungkin berat, tapi dia 
tidak ada pilihan. 


"Baiklah...besok pagi kamu bisa langsung menjumpai 
dylan... 


Aku tersenyum penuh kemenangan. 

"Terimakasih pak..." 

"Saya harap kamu tidak memanggil saya pak lagi vi..." 
"Baiklah, mungkin J saja..." 


"Wow...aneh tapi Yang penting kamu nyaman memanggil 
saya dengan sebutan J." 


"Terimakasih J..." kataku dengan senyum. 


"Kalau begitu saya permisi pulang dulu. Dan terimakasih 
telah menemani saya makan malam..." 


"Sama-sama J.." 


aaa 


Jhon pov 


Aku sangat senang malam ini. Akhirnya silvi tidak 
menghindariku. Dan aku sangat senang dia mau 
menemaniku makan malam. Walaupun jam makan malamku 
terlambat. 


Ketika aku mengemudikan mobilku, tiba-tiba aku teringat 
untuk menelpon dylan. Sebenarnya berat jika silvi harus 


pindah diposisi yang dimintanya. Tapi demi silvi, aku akan 
melakukannya. Dia membuatku bertekuk lutut. 


Sudah kelima kalinya aku menelpon dylan tapi tidak 
diangkat. Dan baru aku sadari ternyata ini sudah tengah 
malam. Pasti dylan sudah tidur. Akhirnya aku 
mengirimkannya pesan seperti kemauan silvi. 


Tak sabar menunggu esok hari. Silvi..kau adalah gadis 
pertama yang membuatku gila. 


Dan panggilan J untukku, aku sangat senang. Dia adalah 
orang pertama yang memanggilku J. 
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Hai...ini dia pemeran Jhonson dan silvi.. 


Lumayan pusing juga cari-cari pemeran yang cocok. Jika 
kalian punya imajinasi sendiri soal para pemerannya. Tidak 
masalah yang penting kalian suka dengan pemerannya dan 
ceritanya... 


Jhonson Airrangga 


Silvi Anggraini 


Semoga kalian suka ya readers 


Jangan lupa vote dan komen juga, apalagi follow penulisnya. 


Terimakasih 


SW -7 


Silvi pov 


Hari ini aku melangkahkan kaki kekantor dengan perasaan 
senang, karena aku akan ditempatkan pada posisi yang aku 
minta. 


Aku melihat jam, dan aku tiba setengah jam sebelum jam 
ngantor mulai. Sebenarnya aku masih mengantuk tapi 
karena semangat menyambut hari ini. Rasa kantukku 
hilang. 


"Hai..nyonya dylan..." sapaku riang ketika berjumpa dengan 
nyonya dylan. 


"Oh hai..." 


"Maaf apa tuan Jhon mengatakan sesuatu tentang saya pada 
anda, nyonya dylan?" Kataku sambil duduk didepan nyonya 
dylan. 


"Mmm...ada. tapi posisi itu sudah diisi vi..." 

"Oh ya..." kataku lemas. 

"Jika kau mau ada posisi yang lain?" 

"Saya harap tidak sekretaris lagi nyonya dylan..." 
"Tidak, posisi staf di HRD. Bagaimana vi?" 


Staf? Tidak masalah, Daripada sekretaris. Akhirnya aku 
tersenyum senang. 


"Baiklah nyonya dylan, saya mau." 


"Kalau begitu kau duduklah disebelah sana?" Kata nyonya 
dylan menunjuk mejaku yang tidak jauh dari ruangannya. 


"Terimakasih nyonya dylan.." 


"Sama-sama. Oya, jika kau nanti kurang paham soal 
pekerjaannya. Ada Toni yang akan membantumu. Dia duduk 
disebelah mejamu..." 


Aku mengacungkan jempol tanda mengerti. Dan berjalan 
kearah mejaku. Ada banyak meja disini dan hanya disekat 
sedikit saja pada meja yang lain. 


"Hai...apa kau silvi?" Sapa seorang pria dan ketika kulihat 
namanya adalah Toni. 


"Oh hai, iya saya silvi." Lalu kami bersalam. 


"Mau ngopi?" Tawar toni sambil mengangkat cangkir 
kopinya. 


"Boleh juga.." jawabku. 
Lalu Toni menelpon seseorang untuk membawakan kopi. 


"Silvi..." teriak tuan Jhon dari kejauhan ketika aku sedang 
ngobrol bersama toni. 


Aku menoleh kearah sumber suara, dan kulihat tuan Jhon 
sedang berjalan kearahku. Aku dapat melihat raut wajahnya 
yang sedikit marah. Aku berdiri diikuti toni ketika tuan Jhon 
sudah ada dihadapanku. 


"Maaf, bapak memanggil saya?" Kataku sopan. 


"Ya, bisa bicara sebentar?" Kata tuan Jhon dengan nada 
datar. Lalu tuan jhon berjalan dan aku mengikutinya. 


Kami berada dilorong menuju pantry. Tak ada seorangpun 
yang lewat saat ini. Mungkin para OB dan OG sedang sibuk 
mengantar kopi karyawan. 


"Kenapa kamu ngobrol bersama toni tadi?" Kata tuan Jhon to 
the poin dengan nada letusnya. Aku merasa aneh dengan 
sikap tuan Jhon sekarang. 


"Apa salah saya ngobrol dengan toni pak?" 
"Salah!!!!" 


Aku menelan ludahku karena suara tuan Jhon yang bicara 
dengan nada tinggi. 


"Dia yang akan mengajari saya jika saya ada tidak paham 
soal pekerjaan nanti..." 


"Kamu bisa minta bantuan saya, tidak harus dia kan?" 
"Bapak, kenapa marah?" 
"Karena saya cemburu..." 


Glekkk, aku menelan ludah sekali ketika tuan Jhon 
mengatakan dengan spontan tadi. 


Aku mengerjap-ngerjapkan mataku. Aku tidak tahu harus 
berkata apa lagi. Aku diam ketika Tuan jhon melihat dalam 
kearahku. Seolah-olah aku akan ditelannya hidup-hidup 
seperti seekor ular anaconda menelan mangsanya. 


"Cemburu? Maksudnya?" Kataku pelan. 


"Vi...kamu sekarang milik saya, jadi tidak ada seorang pria 
yang boleh mendekati kamu..." 


Miliknya? Apa semalam aku ngomong iya pada tuan Jhon. 


"Sayakan belum ada ngomong apa-apa sama bapak?" 
"Iya, kan hari ini kamu akan bicara..." 

"Tapi saya belum ada bicara pak?" 

Tuan Jhon menghembuskan nafas. 


"Sekarang bicaralah..." 
Katanya pelan. 


Bicara bagaimana maksud tuan Jhon. 
"Saya ingin bekerja dulu pak..." 

"Iya, kamu bisa bekerja.." 

"Saya masih...." 

"Masih apa?" 


Aduh...gimana ya ngomong sama bos yang satu ini. Aku 
menghembuskan napas. 


"Pak...saya belum bisa menjawab iya, karena bagi saya 
menjawab iya adalah serius untuk kedepannya. Sekarang 
saya masih fokus untuk bekerja, dan saya juga baru 
mengenal bapak. Butuh waktu lama bagi saya...." 


"Maksud kamu?" 
"Maksud saya, Kita jalani aja dulu..." 
"Tapi..." 


"Saya harap bapak menghargai jawaban saya..." 


"Baiklah. Jika kamu mau seperti itu. Tapi saya sungguh 
serius dengan kamu vi..." 


Aku tersenyum. Lalu memegang tangan tuan Jhon. 
"Terimakasih banyak pak..." 


"Kenapa bapak lagi?" Tanya tuan Jhon menaikkan alisnya 
sebelah. 


"Karena ini dikantor pak, saya ingin sportif tidak 
mencampurkan urusan pribadi dengan kantor..." 


"Baiklah...terserah kamu.." 

"Kalau begitu saya permisi kembali kemeja saya dulu pak?" 
"Ya..." 

Akupun berjalan meninggalkan tuan Jhon menuju mejaku. 


"Apa ada masalah?" Tanya toni khawatir padaku setelah aku 
duduk dikursi. 


"Tidak..." 


"Syukurlah, karena tuan Jhon terkenal dingin sama semua 
karyawan disini kecuali Mrs. Dylan." 


"Oh ya..." akupun kaget mendengar toni bicara. Karena tuan 
Jhon berbeda sekali denganku. 


Dia mengangguk membenarkan. Dan tiba-tiba ponselku 
berbunyi nada pesan. Setelah kubuka ternyata dari tuan 
Jhon. 


"Saya tetap tidak suka kamu bicara pada pria 
manapun" 


Aku tersenyum membaca pesannya. Ternyata tuan Jhon 
sangat cemburuan. 


"Jangan senyum-senyum. Itu kopinya nanti dingin.." kata 
Toni mengingatkan. 


"Ohh ya, terimakasih sudah mengingatkan ton..." 


Kemudian aku meminum kopiku yang mulai kurang 
panasnya. Setelah selesai dengan kopiku, akupun mulai 
bekerja. Aku membuka berkas dengan berlahan, mengamati 
dan mempelajarinya. Ternyata tidak begitu sulit untuk 
bagian ini. 


Dengan berlahan aku mulai mengerjakan pekerjaanku. 
dak 
Jhon pov 


Aku berjalan cepat kearah ruangan dylan. Aku merasa kesal 
kenapa dylan menempatkan silvi dibagian staf dan meminta 
toni untuk mengajari silvi. 


"Oh hai jhon?" Sapa dylan ketika aku membuka pintu 
ruangannya. 


"Dylan, apa tidak ada yang lain yang dapat kau minta untuk 
membantu silvi?" 


"Maksud anda?" 


"Aku tidak suka jika Toni yang mengajari silvi. Mereka 
kelihatan akrab baru jumpa..." 


"Kau cemburu?" 


"Tentu..." 


"Tenang saja, aku percaya pada toni. Dia tetap saya awasi. 
Dan silvi, saya rasa dia bisa mandiri. Buktinya lihat saja..." 


Kemudian aku melihat meja silvi dari ruangan dylan. Dia 
sedang sibuk membuka berkas-berkas dimeja nya. Aku 
mulai mengawasi silvi dari sini. Benar saja, setelah 
membuka berkasnya dia langsung bekerja dengan serius. 


"Benarkan?" 
Kata dylan mengagetkan aku. 


Akupun duduk didepan meja dylan. Dan dylan juga sibuk 
dengan berkas dimejanya. 


"Bagaimana hubunganmu dengan silvi?" Tanya dylan 
ditengah kesibukannya. 


"Mmm...dia belum bisa menjawab iya, karena bagi dia 'iya' 
itu bearti keseriusan..." 


"Apa kau tidak serius dengannya..." 
"Sangat serius dylan...." 
"Jadi?" 


"Dia masih meragukan aku, karena ini terlalu sangat 
cepat..." 


"Terus..." 
"Dia akan menjalaninya sambil mengenal satu sama lain..." 


Dylan terus menandatangani berkas dihadapannya sambil 
bicara padaku. Kemudian seorang OB datang membawakan 
Kopi yang dipesan dylan untukku. 


"Bagaimana menurutmu dylan?" 
Tanyaku sambil meminum kopiku. 


"Maksudnya?"dylan melirikku sebentar. 


"Tentang hubungan aku dan silvi? Aku ingin segera 
mengenalkannya pada keluarga besar di swiss, terutama 
mama lalu menikahinya..." 


"Dengar?" Dylan menghentikan aktifitasnya "silvi adalah 
gadis yang berbeda dengan wanita lainnya. Dia kemari 
untuk fokus bekerja karena suatu alasan. Ikuti aja jika dia 
bicara seperti itu, yang penting kamu harus tunjukkan 
kesungguhan kamu." 


"Apa itu butuh waktu yang sangat lama dylan?" 


"Tergantung cara kamu menunjukka keseriusan kamu 
padanya..." 


"Kau tahu dylan. Sebebarnya aku tidak suka seperti ini. 
Kamu tahukan prinsip aku dylan?" 


"Anggap saja ujian buat kamu jhon. Tidak selamanya 
keinginan kita berjalan dengan mulus..." 


"Kau benar dylan. Terimakasih masukkannya dylan" 
"Sama-sama jhon. Apa kau tidak ada meeting?" 


Aku melihat jam tanganku. Ternyata jam meetingku tinggal 
setengah jam lagi. 


"Kau selalu tahu jadwal meetingku dylan. Baiklah, aku pergi 
dulu. Aku percayakan silvi padamu ya...?" 


"Baiklah jhon..." 


Kemudian aku berjalan lemas dari ruangan dylan. Aku terus 
memperhatikan silvi dari kejauhan. Dia sedang sibuk 
bekerja. Aku akan segera menyelesaikan meetingku. Karena 
aku akan mengajak silvi untuk makan siang bersama. 


KKK 


Aku berlari cepat menuju lantai 4 area silvi bekerja, ini 
sudah pukul satu siang. Sudah jamnya makan siang. Aku 
berjalan cepat ketika sudah sampai dilantai 4. Semua 
karyawan yang menyapaku, aku abaikan. Tapi ketika aku 
hampir sampai dimeja silvi, aku tak melihat silvi ada 
dimejanya. 


"Meera...liat silvi?" Tanyaku pada salah satu karyawati yang 
berpenampilan sedikit mencolok. 


"Tidak pak, kenapa mencari dia pak?" Tanyanya dengan 
nada sedikit manja-manja. 


Aku menjadi geli melihat tingkah meera saat ini. Kenapa 
dylan harus memperkerjakan wanita seperti ini dikantor 


papa. 


"Bapak...ingin mengajak saya makan siang?" Lanjutnya lagi 
dengan tingkahnya yang sangat menjijikkan. 


"Mungkin...akan memecat kamu sekarang juga jika kamu 
bertingkah seperti ini..." kataku mulai kesal. 


Tanpa berpikir lama meera pun pergi meninggalkan aku 
dengan wajahnya yang sedikit kesal. 


Aku tidak melihat toni juga, apa mereka makan siang 
bersama. Ah...sial, aku berjalan menuju ruangan dylan dan 
sial juga. Dylan tidak ada ditempat. Akupun menelpon dylan 
cepat. 


"Dylan, kamu dimana?" 
Tanyaku cepat ketika telpon ku sudah diangkat. 


"Cafe sebrang kantor, ada apa jhon?" 
Tut.... 


Aku mematikan telpn dan Tanpa menunggu lagi aku 
langsung menuju cafe tempat dylan makan siang. 


Sesampai disana aku melihat silvi juga makan siang 
bersama dylan. Mereka berbincang sambil tertawa, dan Aku 
merasa lega karena silvi tidak makan siang bersama toni. 


"Well...sebaiknya saya kekantor lagi.." kata dylan pamit 
ketika aku sudah sampai dimeja mereka. 


"Kenapa buru-buru nyonya dylan?" Tanya silvi. 


"Saya takut jika mengganggu kalian..." jawab dylan sambil 
berjalan meninggalkan aku dan silvi. 


"Sudah selesai makan siangnya sweet?" Kataku. 


"Sudah J, apa kamu mau makan siang?" Tanya silvi. Aku rasa 
dia tidak marah kalau dia aku panggil sweet. 


"Uhummn..." 


Kemudian silvi memanggil salah satu karyawan cafe. Lalu 
karyawan tersebut memberikan daftar menu cafe ini 
padaku. 


Aku dapat melihat wajah silvi tidak suka dengan cara 
karyawan tersebut menatapku. Dan aku tersenyum. 


Tak berapa lama pesananku sampai. 


"Apa mau memesan makanan lagi sweet?" Tawarku pada 
silvi. 


"Tidak, terimakasih J..." 


Akupun makan siang ditemani oleh silvi. Walaupun silvi 
hanya meminum jus nya saja, tapi aku sangat senang dia 
disampingku saat ini. 


"J..sebaiknya aku kekantor sekarang ya, ini sudah lewat jam 
makan siang..." 


"Kenapa buru-buru sweet. Kau bisa kekantor kapan saja kau 
mau.." 


"Sudah ku bilang, tidak akan mencampurkan urusan pribadi 
dengan kantor.." 


"Baiklah...aku mengerti. Kalau begitu kita sama-sama 
kekantornya..." 


"Tidak bisa J, aku tidak ingin seluruh karyawati nanti akan 
memusuhiku..." 


"Maksudnya?" 

"Kau sudah tahu jawabannya J.." 
"Oke...aku mengerti. Hati-hati sweet..." 
"Tentu...bye J..." 

"Bye sweet..." 


Tak berapa lama akupun membayar pesananku lalu berjalan 
menuju kantor. Aku senang dengan sikap silvi hari ini. 
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Silvi pov 

Duabulan kemudian 

"Silvi...bisa keruangan saya sebentar?" 
"Iya pak.." 


Kemudian aku meletakkan telpon, lalu segera bergegas 
keruangan J. 


"Kemana vi?" Tanya toni ketika aku berdiri. 

"Dipanggil tuan Jhon." Jawabku lalu aku meninggalkannya. 
Tok..tok.. 

Aku mengetuk pintu Tuan jhon. 

"Masuk..." 


Kemudian aku masuk setelah J mempersilahkan aku masuk. 
Aku melihat ada tamu diruangan J. 


"Duduklah sweet..." kata J mempersilahkan aku duduk. Dan 
dia memanggil aku sweet didepan tamunya. 


"Kenalkan dia frans..." kata J memperkenalkan tamunya 
padaku. 


"Silvi..." kataku ketika bersalaman . 


"Vi.dia adalah sepupu aku. Hari ini dia akan menggantikan 
posisi aku..." kata J kemudian. 


Aku menatap J bingung. Apa maksud perkataannya. 


"Aku akan memimpin perusahaan papa satu lagi. Karena 
papa sudah pindah ke swiss..." 


"Oh.." kataku paham. 


"Frans...saya minta tolong kamu jagain silvi selama bekerja 


"Thanks frans.." 
"Kalau begitu saya keruangan dylan dulu ya jhon..." 
"Ok..." 


Kini tinggal aku dan J diruangan ini. Aku menatapnya heran, 
Karena wajahnya sedikit murung. 


"Kamu kenapa J?" Tanyaku. 


"Sweet..." lalu J berjalan kearahku "aku sedih karena tidak 
bisa melihat kamu setiap hari" kemudian J berlutut kearahku 
dan memegang kedua tanganku. 


"Kamu kan cuma pindah kantor J, kenapa harus sedih." 


"Tapikan...waktu aku berkurang untuk dekat dengan 
kamu..." lalu J duduk disebelahku. 


"J...kita bisa bertemu ketika jam pulang kantor. Kamu aneh 
banget deh..." 


"Tapi..." 
"Uda ah, aku balik kerja lagi ya J?" 


"Kenapa buru-buru sweet..." 
"Nanti ga enak sama meera." 
"Maksud kamu?" 


"Meera itu kan fans sejati kamu J, aku ga mau dia kecewa 
karena lihat kita..." 


"Biarin aja dia kecewa" 


"Bukan cuma dia saja kecewa, tapi semua karyawati 
dikantor ini..." 


Aku berdiri, tapi J menahanku tiba-tiba. Dan kini aku duduk 
dipangkuannya. Dan seketika itu juga, salah satu karyawan 
bernama sasa masuk tanpa mengetuk pintu. Dia terkejut 
melihat kami dan tanpa sengaja menjatuhkan berkas yang 
dibawanya. Aku langsung berdiri dan sedikit menjauh dari J. 


"Ma...maaf pak..." kata sasa sambil mengambil berkas yang 
berserakan. 


"Kenapa tidak mengetuk pintu dulu?" Kata J marah kepada 
sasa. 


"Liya pak. Sekali lagi saya minta maaf. Saya hanya ingin 
mengantarkan berkas yang bapak minta..." lalu sasa 
meletakkan berkas itu dimeja J dan kemudian permisi keluar. 


"J...aku keluar dulu.." kataku, lalu aku berjalan keluar. 


Aku berjalan cepat menuju mejaku. tapi disaat aku 
memasuki lantai area kerjaku, Tiba-tiba meera dan dua 
teman akrabnya sasa dan frida menghadangku. Mereka 
membawaku kearah toilet dan mengunci ruangan toilet. Kini 
cuma ada aku dan meera beserta kedua temannya. 


"Hei...wanita jalang.." kata wmeera dengan wajah 
ketidaksukaannya. 


Mendengar dia memanggilku wanita jalang, darahku 
mendidih. 


"Jaga bicara kamu meera.." kataku mulai marah. 


"Oh ya..jadi apa namanya jika seorang staf sedang 
bercembu dengan seorang bos dijam kerja seperti tadi..." 
kata meera dengan nada ketus. 


Aku diam tanpa bisa menjawab. 
"Kenapa diam?" Tanya meera yang merasa menang. 


Aku mulai menangis, sakit rasanya disebut sebagai wanita 
jalang. 


"CUp...cup..jangan menangis dong. Mau ngadu ya?" 
Kemudian meera memberi isyarat kepada dua temannya 
untuk memegangku. 


"Lepaskan saya..." kataku mulai meronta. Tapi pegangan 
mereka sangat kuat. 


"Sebelum kamu dilepaskan, kamu harus menerima 
resikonya." 


Lalu meera menyiramku dengan air. 
"Ini resikonya jika merebut tuan Jhon dariku..." 


Meera terus menyiram air kearahku. Aku tidak bisa 
mengelak karena aku dipegang oleh temannya. Aku hanya 
bisa menangis saat ini. 


"Dasar wanita murahan!!!" 


Meera tertawa tanpa berhenti menyiram air kearahku. Kini 
aku basah kuyup. Tapi mendengar dia menyebutku wanita 
murahan. Aku merasa amarahku semakin memuncak. 
Dengan tenaga yang ada, aku menendang perut meera. 


"Sial. Beraninya kamu..." 


Lalu meera menendang perutku berkali-kali. Hingga aku 
merasa tidak kuat lagi. Dan brukkkk... 


KKK 


Aku mengerjapkan mata berlahan, aku merasakan sakit 
diperutku. Aku berusaha berdiri sebisa mungkin. Ternyata 
aku masih ditoilet dan kulihat jam sudah pukul 11 malam. 
Aku mencoba membuka pintu tapi dikunci dari luar. Aku 
berusaha mendobrak sebisa mungkin dan syukurlah 
akhirnya pintunya terbuka. 


Aku berjalan dengan memegang perutku. Kini bajuku sudah 
kering dibadan. Aku mengambil tas dilaci meja kerjaku. 
Tidak ada satu orangpun yang ada saat ini. Aku berjalan 
menuju lobby. 


"Lho...nona lembur?" Tanya salah satu security yang lagi 
berjaga saat ini. 


"Iya pak. Maaf, bisa panggilkan saya taxi?" Pintaku dengan 
nada lirih. 


"Nona baik-baik saja?" 


"ya pak. Cuma lelah saja." kataku berusaha 
menyembunyikan rasa sakitku. 


"Baik, nona tunggu sebentar..." 


Kemudian pak security keluar dan memanggil taxi. Tidak 
lama pak sucurity datang mengatakan kalau taxinya sudah 
menunggu didepan. 


Aku berjalan dengan lemas kearah taxi. 


"Pak...bisa antarkan saya ke apotek terdekat dulu?"pintaku 
pada supir taxi. 


Lalu taxi pun keluar dari area kantorku. Aku duduk dengan 
lemas. Tak berapa lama kami sampai diapotek. 


"Pak, maaf saya begitu lelah. Apa saya bisa minta tolong 
belikan peralatan P3K?" Aku meminta tolong karena aku 
tidak sanggup untuk berjalan. Rasa sakit perutku tidak bisa 
ditahan jika berdiri. 


aaa 


Aku mencoba berjalan kearah pintu apartemen dengan 
sekuat tenaga. 


"Vi...kamu kenapa?" Tanya siska khawatir ketika 
membukakan pintu untukku. 


"Tidak ada apa-apa kak..." aku berusaha berjalan tapi aku 
tetap tidak sanggup lalu... 


"Vi..." kata siska memegang badanku yang hampir jatuh. 
Lalu siska membantuku berjalan kekamar. 


"Ya ampun vi...kamu kenapa?" Tanya ida khawatir yang 
begitu selesai mandi. Lalu ida dan siska membantuku 
berjalan kekamar. 


"Makasi ya ka.." kataku setelah aku berbaring dikasur. 


Mereka juga membantuku mengganti bajuku yang masih 
sedikit lembab. 


"Kamu kenapa vi?" Tanya ida yang panik melihat luka lebam 
diarea perutku tadi ketika mengganti baju. 


"Bully..." kataku lemah. 


"Apa, kamu dibully? Siapa yang berani melakukan ini vi. 
Kamu harus laporin ini kepolisi?" Kata siska panjang lebar 


"Ga usah ka, aku tidak mau mencari musuh." 
"Siapa yang melakukan ini dan apa motifnya vi?" 
Akhirnya aku menceritakan kejadiannya dari awal. 


"Kamu harus lapor ke jhon dong vi, biar tu cewek 
dipolisikan..." 


Aku menggeleng lemah. 


"Kalian jangan ada bilang sama jhon ya? Aku tidak ingin 
mencari musuh. Aku akan lebih hati-hati..." 


"Tapi vi..." 
"Please..."kataku memohon. 
Dan dengan berat hati siska dan ida mengiyakannya. 


"Ya sudah, kamu sudah makan?" Tanya siska. Dan aku 
menggeleng lemah. 


"Bentar ya, ka buatin bubur dulu.." 


Tak berapa lama siska datang dengan membawa semangkuk 
bubur. Aku mencoba makan dengan berlahan. Setelah itu 


aku mengoleskan alkohol pada luka lecet di badanku. 


"Kalian istirahat aja, vi sudah enakan kok.." kataku pada 
siska dan ida. Karena ini sudah tengah malam. 


"Oya vi, tadi jhon kemari cariin kamu?" 
Kata ida yang baru ingat. 


"Iya da, terimakasih. Oya, kalau jhon nyari atau telpon 
bilang saja saya ga da diapartemen ya?" 


Mereka mengangguk mengerti lalu berjalan keluar kamar. 
dak 
"Vi..." panggil siska mengetuk pintu kamar. 


"Masuk aja ka?" Jawabku. Aku masih berbaring ditempat 
tidur karena aku merasa masih lemas. 


"Kamu ga kerja?" Tanya siska setelah masuk. 
"Mungkin vi ijin dulu ka. Soalnya masih lemas..." 
"Kamu sudah ijin?" 


Aku menggeleng "belum. Oya, vi minta tolong antarin surat 
ijin vi nanti kekantor ya ka?" Pintaku. 


"Ya sudah, sekalian nanti ka mau kepasar.." 


Kemudian aku meminta siska mengambil kertas dan pena 
dimeja kamarku. Lalu aku menulis surat ijinku. 


"Ini ka suratnya." Aku menyerahkan surat pada siska. 


"Oya, jika ada yang nanya termasuk jhon. bilang aja vi ada 
urusan. Ka tidak tahu..." 


Siska mengangguk mengerti. Lalu membawa surat ijinnya. 
Dan kemudian ida masuk membawa bubur untukku. 


"Apa kita tidak kedokter vi?" Kata ida sambil meletakkan 
bubur dinakas. 


"Ga usah da, mungkin butuh istirahat saja." 
"Kalau begitu, makan dulu deh buburnya." 


"Oya da, kalau ada yang datang mencari vi. Bilang vi tidak 
ada ya. Bilang aja vi ada urusan diluar..." 


"Iya..kamu istirahat saja dulu." 


Aku sarapan bubur buatan ida. Mereka sangat baik padaku. 
Kami sudah bagaikan sodara. Dan bibi meri sangat senang 
dengan adanya kami menyewa apartemennya. 


Setelah aku menghabiskan sarapan. Aku mencoba untuk 
berjalan kekamar mandi, masih sakit memang tapi aku 
berusaha sebisaku. 


Cukup lama juga aku berada dikamar mandi, akhirnya aku 
memutuskan untuk berbaring kembali dikasur. Ketika aku 
ingin berbaring, tiba-tiba aku mendengar suara ida sedang 
bicara dengan seorang pria. Dan aku yakin pasti itu J, karena 
aku sangat mengenal suaranya. Sorry J, batinku. 


Tak berapa lama ida masuk kekamar. Dan bercerita kalau 
jhon datang dengan keadaan marah. 


"Maaf ya da, gara-gara vi ida sampai menghadapi jhon yang 
marah..." 


"Tidak masalah vi, ida juga masih kesal dengan dia. Gara- 
gara dia, kamu sampe dibully sama cewek ga jelas..." 


Aku tersenyum ketika ida bicara dengan ekspresinya yang 
sedang kesal tapi tetap membereskan bekas sarapanku. 


Tiba-tiba aku ingat dengan ponselku. Aku minta bantuan ida 
untuk mengambil tas kerjaku. Karena ponselku berada 
didalam dari semalam. 


Aku menemukan ponselku dalam keadaan mati. Pasti 
lowbath, pikirku. Lalu aku berjalan mengambil charger, dan 
untunglah chargernya ada dimeja. Ake mencharger 
ponselku didekat nakas. Jadi aku bisa sambil berbaring 
memegang ponsel. 


Aku membiarkan selama beberapa menit agar batrainya 
terisi berapa persen dulu. 


Sedihnya jika dibaca doang, tapi tidak komen. 


Selain divote, please dikomen ya. Biar semangat nulisnya 
teman-teman.. 
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Setelah setengah jam, aku mengaktifkan ponselku. Dan 
banyak bunyi beep dari ponselku. Ketika dibuka, ternyata 
ada lebih kurang 100 pesan dari J. Aku membacanya tapi 
tidak semua. Intinya dia bertanya aku dimana. Lalu ada dua 
lesan dari mama. Aku segera membacanya. 


"Vi...kamu sudah pulang?" 
Itu pesan pertama dari mama. Lalu aku membaca pesan 
kedua. 


"Vi...perasaan mama kok tidak enak. Kamu baik-baik 
saja? Ponsel kamu kenapa tidak aktif?" 


Aku langsung menelpon mama ketika membaca pesannya 
yang kedua. 


"Halo Assalamualaikum ma..." sapaku ketika mama sudah 
mengangkat telpon dariku. 


"Walaikumsalam vi, kamu kok baru nelpon mama 
sekarang..." 


"Iya ma, maaf. Vi sibuk semalam. Lembur, jadi tidak tahu 
kalau ponsel vi mati.." kataku bohong. 


"Kamu sehat kan vi, sekarang kamu lagi ngapain?" 
"Vi sehat ma... sekarang vi dirumah..." 
"Lho..ga kerja vi?" 


"Tidak ma, vi ijin sehari. Istirahat dulu..." 


"Ya sudah. Kamu tetap jaga kesehatan ya vi. Jangan terlalu 
capek..." 


"Iya ma. Ninta dimana ma?" 
“Dia sedang kuliah..." 
"Mama sehatkan? Vi kangen banget dengan mama..." 


"Mama sehat, mama juga kangen dengan kamu vi..." suara 
mama sedikit berat ketika bilang kangen. Aku yakin mama 
saat ini merasa sedih. 


"Ma.jangan nangis gitu dong. Vi sayang banget sama 
mama..." 


"Vi...kapan kamu pulang..." 
Suara mama sudah netral lagi. 


"Belum tahu ma, vi kan baru kerja disini. Belum tahu dapat 
cutinya kapan. Tapi, jika dapat cuti vi pasti pulang..." 


"Maksud mama kapan kamu pulang dan tidak balik 
kesana..." 


"Setelah vi lunasin hutang rumah, ninta sudah lulus kuliah. 
Dan ada sedikit investasi ma..." 


"Ninta sekitar dua tahun lagi lulus vi, dan angsuran rumah 
kita juga enam bulan lagi..." 


Aku beruntung gaji aku cukup untuk membayar angsuran 
rumah, biaya kuliah ninta, uang untuk mama, biaya sewa 
apartemenku, biaya hidupku walaupun harus berhemat. Dan 
aku juga menabung walau sedikit. 


"Ma...doakan vi secepatnya balik ke Indonesia ya..." 


"Pasti nak..." 

"Ya sudah dulu ya ma, vi tutup telponnya.." 
"Iya sayang, Assalamualaikum vi.." 
"Walaikumsalam ma.." 


Aku langsung mematikan ponsel. Tak terasa air mataku 
menetes, karena aku rindu sekali dengan mama. 


Baru saja aku meletakkan ponsel. Tiba-tiba ponselku 
berdering, dan yang tertera adalah nama J. Aku ragu harus 
mengangkatnya atau tidak. Kemudian ponselnya mati, Tapi 
berdering kembali. Akhirnya aku memutuskan untuk tidak 
mengangkatnya lalu menonaktifkan ponselku kembali. 


Aku mencoba untuk istirahat tapi tiba-tiba siska masuk. 
"Vi...diluar jhon nungguin kamu Iho?" 


Aku kaget mendengar siska bicara, bearti J belum pergi dari 
tadi. Dan dia menelpon tadi bearti dia sedang diluar. 


"Dia kelihatan stres vi?" 
Sambung siska lagi. 


Sebenarnya aku tidak tega ketika siska mengatakan kondisi 
jhon diluar. Tapi aku tidak ingin J melihatku dalam keadaan 
seperti ini. 


"Siska dan ida, kerja hari ini?" 


Siska mengangguk "iya vi, kami masuk satu shif siang hari 
ini". 


"Ya sudah ka, biarin aja J diluar. Jika kalian nanti berangkat 
kerja kunci aja pintunya dari luar..." 


"Kamu ga apa tinggal sendiri? Kita pulangnya malam Iho..." 
"Ga apa kok ka, vi bisa kok jalan walaupun pelan..." 


"Ya sudah, kalau gitu kami siap-siap masak dulu sebelum 
berangkat. Biar kamu bisa makan siang dan malam..." 


"Maaf ya, vi ga bisa bantuin?" 
"Santai aja..." 


Kemudian siska keluar. Dan aku mencoba untuk istirahat. 
Tapi, aku teringat soal J yang masih diluar. Maaf kan aku J, 
batinku. 


KKK 


Aku berjalan kearah dapur, karena aku merasa lapar. Rasa 
sakitnya sudah sedikit berkurang. Jadi aku bisa berjalan 
normal. Aku mengambil mangkuk dan menuang bubur yang 
dimasak ida dan siska. 


Aku menikmati makan siangku dengan tenang. Karena 
ketika makan aku tidak merasakan nyeri lagi. 


Setelah selesai makan, aku berjalan kearah sofa untuk 
menonton. Tapi tiba-tiba aku teringat dengan J, apa dia 
masih menunggu diluar atau sudah pergi. Akhirnya aku 
memutuskan mengintip dari lubang kunci pintu. 
Sebenarnya tidak bisa melihat dengan leluasa. Tapi sebisa 
mungkin aku melihat dari berbagai sudut. 


Ketika tengah asik melihat tiba-tiba aku mendengar suara J 
sedang berputus asa. 


"Kamu kemana sweet...." 


Akupun melemas ketika J bicara. Ternyata dia masih 
menunggu diluar, ingin sekali aku membuka pintu 
untuknya. Tapi tidak mungkin, karena siska dan ida sudah 
bilang aku tidak ada diapartemen. Aku mengurungkan 
niatku. Dengan berat hati aku berjalan kekamar dan 
memutuskan untuk istirahat. 


Tapi aku tetap tidak bisa memejamkan mata. Aku masih 
teringat dengan J diluar. Aku melihat jam, dan ini sudah 
sore. Apa dia sudah makan apa belum. Awalnya aku tidak 
terlalu menaruh hati untuknya, tapi selama aku 
menjalaninya. Aku semakin mulai menyayanginya. 


Dan tanpa pikir panjang lagi, aku berjalan kearah pintu dan 
membuka pintu untuk J. J sangat terkejut ketika aku 
membuka pintu apartemen. Aku melihat wajahnya sangat 
kusut dan frustasi. Aku tak tahu harus bekata apa. Akhirnya 
aku memeluk J dengan sangat erat. 


“Sorry....." hanya itu yang mampu aku ucapkan. 
Dia melepaskan pelukan dan menatapku sedih. 


"Kenapa kamu bau antiseptic sweet? Kamu kenapa?" Tanya J 
sangat khawatir padaku. 


Lalu J melihat sekitar tanganku ada bekas luka lecet dan 
lebam yang mulai berkurang warna lebamnya. 


"Kamu kenapa sweet?" 


"Aku...kemarin keserempet motor J..." kataku bohong, karena 
aku tidak mungkin bicara yang sebenarnya. 


"Terus..." 


"Ya...hanya luka lecet saja." 


"Kenapa kamu tidak bilang, dan kenapa harus menghindar 
sweet?" 


"Aku cuma tidak ingin kamu melihat aku seperti ini dan 
kamu khawatir..." 


"Sweet, dengar" J membingkai wajahku dengan kedua 
telapak tangannya "Aku sayang sama kamu. Bagaimanapun 
kondisi kamu aku harus tahu. Kamu tanggung jawab aku.." 
suara J mulai melemah seperti menahan tangis. 


"Maaf kan aku J..." cuma itu yang bisa aku ucapkan saat ini. 


"Jangan pernah mengulangi seperti ini sweet. Tidak 
melihatmu saja aku merasa tidak karuan. Apalagi tidak ada 
Kabar sama sekali dari kamu..." 


"| promise J.." 
J mengecup keningku. Lalu memelukku. 


"Apa kau sudah makan J?" Tanyaku lalu melepaskan 
pelukannya. 


Dan dia menggeleng lemah. 


"Masuklah...aku akan buatin makanan untukmu. Siska dan 
ida tadi sudah masak..." 

Aku memberi ruang akses agar J bisa masuk. Lalu dia duduk 
disofa. 


"Sebentar ya?" Aku berjalan kearah dapur dan 
membawakan makanan untuk J. 


"Terimakasih sweet..." 
Aku menghidangkan makanan dihadapan J, dan menuang 
air putih kegelas. 


"Aku harap kau tidak marah dengan siska dan ida J?" Kataku 
ketika dia sedang makan. Seharusnya aku tidak bicara soal 
ini. Tapi aku tidak ada topik lagi. 


"Kenapa?" 

"Karena mereka harus berbohong padamu atas suruhanku.." 
"Kalau begitu kau harus mendapar hukuman sweet..." 
Hukuman? 


"Lusa ada acara pembukaan kantor cabang yang aku 
pimpin. Jadi kamu harus mendampingiku..." 


"Tapi itu kan jam kerja..." 
"Aku sudah bicara pada dylan dan frans.." 
"Baiklah..." 


Setelah J menyelesaikan makannya. Aku harus 
menyuruhnya pulang untuk istirahat. Aku yakkin dia lelah 
karena aku. 


"Kamu istirahat ya sweet, jika ada apa-apa hubungi aku. Dan 
ingat aktifkan ponsel kamu.." kata J sebelum pergi 
meninggalkan apartemen dan tak lupa mengecup keningku 
lembut. 


aaa 


Malam ini aku sendiri sedang asik menonton televisi, tiba- 
tiba ponselku berbunyi nada pesan. Segera aku membuka. 


"Hai sweet dear..." 
Ternyata pesan dari J. Dan aku langsung membalasnya. 


"Hai juga ." 

"Bagaimana dengan keadaan kamu sekarang?" 
"Sudah mulai enakan..." 

"Can i call you now?" 

"I'm busy... ." 


"Busy? Sibuk apa dear, bukannya kamu harus 
istirahat?" 


Kenapa J kaku sekali jika mengirim pesan. Pake emoticon 
kek biar lebih gimana gitu pesannya.. dengan kesal aku 
terus membalas pesannya. 


"Sibuk nonton " 
"Tu emoticonnya kok seperti itu.." 


"Lagi kesal ya?" 


"Sumpah. Ga ngerti kalau kamu jawabnya pake 
emoticon kayak gitu..." 


"Dear..... i 


"Kamu ngantuk ya? Ya sudah kamu istirahat aja 
ya...?" 


Ya ampun J, kenapa kamu tidak peka juga. 


"Kamu kenapa dear??" 


Aku tak membalas lagi pesan dari J. Dan seleraku untuk 
menontonpun padam. Sedikit bosan juga seharian 
diapartement. 


Ponselku berdering, dan yang menelpon adalah J. Aku tak 
mengangkat karena masih sedikit kesal. Ternyata mau 
menyambut PMS saja sudah buat mood ku seperti ini. 
Apalagi nanti sedang PMS. 


Aku mengganti siaran tv, mencoba mencari siaran yang 
bagus yang dapat merubah moodku saat ini. Dan pilihanku 
jatuh pada serial drama korea. Entah apa judulnya tapi aku 
berusaha mengikuti alur ceritanya. 


Baru saja aku mulai paham dengan alur ceritanya, tapi ada 
seseorang mengetuk pintu. Aku melihat jam dan ini belum 
jam pulang siska dan ida. Siapa ya kira-kira yang datang, 
batinku sambil berjalan kearah pintu. 


Ketika membuka pintu aku melihat serangkaian bunga 
mawar sedang menutupi wajah seseorang. Dan aku bisa 
menebaknya, pria dibalik bunga mawar ini adalah J. Aku 
mengenali jam tangan yang dipakainya selalu. 


"Hai..." sapa J sambil menggeser bunganya. 
Aku lagi malas tersenyum saat ini. 


"Sorry..." kata J sambil memberikan mawar itu padaku. 


Sebenarnya J orang yang romantis dan pengertian, hanya 
saja kalau mengirim pesan selalu kaku. Padahal aku selalu 
memancingnya dengan memakai emoticon. 


"Sweet?..." katanya halus. 


Dan aku tidak bisa berlama-lama bersikap jutek padanya. 
Wajahnya yang selalu membuatku luluh dan sikapnya yang 
selalu buatku meleleh. Apalagi jika dia tersenyum dengan 
bibir yang berwarna merah muda itu, dan memamerkan 
sederetan gigi putihnya. Aku saja bisa klepek-klepek seperti 
ikan yang dikeluarkan dari air. Apalagi wanita-wanita lain 
diluar sana. 


"Sudah lewat jam kunjungan..." aku mencoba berpura-pura 
jutek. 


"Eh-" 
"masih ada sisa lima menit lagi..." 


"Mmm...baiklah. kalau gitu sorry.." J mencoba memberikan 
mawar itu padaku dan aku mengambilnya. 


"Ini..." lalu dia menyerahkan selembar kertas. Dan aku 
membukanya. 


"Sorry dear... I love you so much " 


Aku tersenyum geli membaca pesanya dan pesannya 
menggunakan emoticon. Inilah yang aku cari dari tadi. 


"Jam kunjungannya jadi ditambah, jika kamu mau minum 
kopi" 


"Besok pagi saja, sekarang kamu istirahat ya. Besok aku 
jeput kamu..." 


"Tidak perlu J, aku naik bus saja..." 


Sebenarnya aku senang jika J menjeputku. tapi aku tak ingin 
meera tahu jika aku bersama J, dan aku akan dibully untuk 
yang kedua kalinya. 


"No penolakan..." 


Lalu J pamit dengan mencium keningku lembut. 
Meninggalkan aku mematung didepan pintu. Setelah 
memastikan J sudah tidak tampak, akupun masuk dengan 
mencium aroma bunga mawar yang diberi J. Aromanya 
menyejukkan pikiranku. Lalu aku meletakkan bunganya 
dimeja kamar. 


Komentarnya dong...biar semangat nulisnya . 


SW -10 


Pagi ini aku bangun lebih awal. Sebenarnya dibagian 
perutku masih sakit tapi aku berusaha terlihat sehat. 


Aku berusaha masak sarapan semampuku. Aku tak ingin 
menganggu siska dan ida. Karena tadi malam mereka 
pulang sangat larut, dikarenakan ada acara ditempat 
mereka bekerja. Jadi aku putuskan untuk memasak nasi 
goreng saja. 


Setelah memasak aku harus bersiap untuk berangkat kerja. 
Dan mungkin sebentar lagi J akan tiba. 


Tok..tok.. 


Baru saja aku membersihkan alat-alat masak, aku 
mendengar suara pintu. Masih jam enam pagi, cepat sekali J 
datang. 


Aku membuka pintu, dan benar saja J sudah rapi berdiri 
didepan pintu. Kali ini J melihatku dengan penampilan kucel 
dan bau dapur. 


"Cantik...sempurna.." 


"Bohong..."lalu aku begeser memberi jalan untuk J agar 
dapat masuk. 


"Serius..." 
Lalu aku berjalan menuju dapur dan membuatkan kopi 
untuk J. 


"Ilfeel kan?" Kataku meletakkan kopi dimeja. 


"Tidak, malah aku berharap secepatnya bisa lihat kamu 
seperti ini setiap hari.." 


Aku tahu kemana arah bicara J saat ini. Dan aku segera 
mengalihkan arah bicaranya. 


"Minumlah, aku akan bersiap dulu.." lalu aku meninggalkan J 
diruang tamu menikmati kopinya. 


Aku harus segera bersiap, dan aku tidak mungkin berlama- 
lama didalam kamar. Karena J sudah menunggu. 


Kali ini aku memakai kemeja lengan panjang dan rok 
dibawah lutut. Aku sengaja memakai lengan panjang untuk 
menutupi luka lebam yang masih kelihatan samar. Lalu 
Merapikan sedikit rambutku dengan mengikatnya. Seperti 
biasa. 


"Sweet...?" 
J mengetuk pintuku segera aku membukanya. 


"Lama sekali...?" 
"Tinggal pake make up dikit kok.." 
"Diluar aja pakenya. Bosan sendiri ngopi..." 


Aku mengangguk lalu mengambil cermin kecil dan alat-alat 
make up ku. Aku segera menyusul J yang sudah berjalan 
dulu. Aku juga sempat mengambil kopiku yang sudah mulai 
dingin. 


Aku meletakkan alat make up ku lalu mulai memakainya. 


"Mesti ya, alisnya digambar?" Alis J bertaut. Tapi aku tak 
menghiraukannya. 


Lalu aku memakai lipstic dan sedikit perona pipi. Tidak 
terlalu mencolok juga. Masih kelihatan natural. 


"Kenapa harus pake make up sih, natural aja lebih cantik..." 


"Salah satu tuntutan pekerjaan" jawabku cepat lalu 
menyusun kembali alat riasku. 


"Sarapan?" Tawarku. 
"Sudah. kamu aja, aku temani.." 


Lalu aku kedapur mengambil nasi goreng yang kubuat tadi. 
Aku mulai sarapan ditemani J. Aku tidak menghabiskann 
sarapanku karena perutku sakit ketika nasinya sudah masuk 
keperut. 


"Kenapa tidak dihabiskan?" 
"Sudah kenyang. Berangkat sekarang?" 
"Boleh..." 


Lalu aku meletakkan piring dan cangkir kopi kedapur. Aku 
membuat memo untuk siska dan ida kalau aku sudah masak 
sarapan buat mereka. Lalu Aku menempelkannya dikulkas. 


KKK 
"Sweet...aku antar sampai dalem ya?" 


"Tidak usah, kamu berangkat sekarang saja. Besokkan 
openingnya..." 


Seperti biasa sebelum pergi, J selalu mengecup keningku. 
Dan ini dilakukan didalam mobil. 


"Bye..." aku melambaikan tangan ketika mobil J jalan. 


Aku menarik nafas sebelum melangkah masuk. Sebenarnya 
aku masih trauma, tapi aku berusaha bersikap senormalnya. 


"Hai..." sapa fran ketika berpas-pasan dengannya. 
"Sudah baikan?" 
"Lumayan.." 


Lalu dia berjalan mendahuluiku karena ada meeting 
dadakan. 


Aku berjalan kearah mejaku. Dan aku dapat melihat meera 
memandangku sinis. Lalu dia mendekatiku dan bicara pelan 
dengan nada menahan amarahnya. 


"Berani juga kamu datang, cari mati ya?" 
Sekuat tenaga aku menahan marahku. 
"Berani nyentuh, jangan harap aku diam..." 
"Sudah berani?" 

"Kenapa harus takut." 

"Dasar wanita ja--" 


Aku memotong kalimat meera cepat, sebelum dia 
melanjutkan kalimatnya yang akan membuatku tidak bisa 
mengontrol emosiku. 


"Setidaknya aku lebih teratas dari darimu, karena bisa dekat 
dengan tuan Jhon..." 


"Pasti ada maunya..." 


"Iya, dan salah satunya akan memecat kamu dan rekanmu 
jika berani menyentuhku atau mengangguku lagi." 


Sepertinya meera tidak bisa berkata apa-apa lagi. Dia pergi 
meninggalkanku dengan menahan amarahnya. Aku 
tersenyum kemenangan. Dan dengan sedikit senyuman aku 
lanjutkan berjalan kearah mejaku. 


Siang ini, aku telat untuk makan siang. Karena pekerjaanku 
yang menumpuk. Dylan meletakkan makanan cepat saji 
dimejaku dan memaksaku untuk meninggalkan pekerjaanku 
sebentar. Aku yakin, j menelponnya agar membawakan 
makanan kemejaku. Karena tadi dia menelpon ketika aku 
masih bekerja dijam istirahat. 


"Terimakasih nyonya Dylan. Maaf aku telah 
merepotkanmu..." kataku setelah menyimpan data yang aku 
ketik. 


"Tidak masalah, hanya saja pikirkan orang yang selalu 
mengkhawatirkanmu vi..." 


"Aku hanya ingin cepat menyelesaikan pekerjaanku saja 
nyonya dylan..." 


"Sekarang makanlah dulu..." 


Aku tersenyum lalu mengambil makanan yang dibawa 
nyonya dylan. Aku berjalan kepantry untuk makan siang. 


Tidak ada seorang karyawanpun disini. Hanya ada beberapa 
OB yang sedang istirahat. 


Aku tersenyum ramah kepada mereka lalu duduk dimeja 
tempat mereka sedang duduk. Tapi ketika aku duduk 
mereka semua langsung berdiri. 


"Kenapa berdiri? Duduklah..." 
Kataku mempersilahkan mereka duduk kembali. Tapi mereka 
tidak ada berani untuk memulai duduk. 


"Kalian kenapa?" 
Tanyaku penasaran. 


"Maaf nona. Kami hanya OB disini, kami tidak pantas satu 
meja duduk bersama anda nona.." 


Ternyata dikantor ini memakai status sosial juga untuk 
berteman. 


"Kita sama-sama ciptaan Tuhan, jadi semuanya sama. 
Duduklah, aku berbeda dengan yang kalian pikirkan." 


Merekapun langsung duduk setelah mendengarkan aku. 
Mereka tersenyum senang. 


"Apa kalian sudah makan siang?" Tanyaku sebelum 
membuka makananku. 


Dan mereka semua mengangguk. 


"Kalau begitu saya makan dulu ya.." kataku lalu membuka 
makananku. Dan salah seorang OB berdiri mengambilkan 
aku minum. 


"Terimakasih..." 


Akupun makan siang sambil ngobrol dengan mereka. 
Sesekali aku tertawa mendengar cerita lucu mereka. Dan 
mereka juga tidak canggung lagi. Sama seperti tadi pagi, 
perutku terasa sakit ketika makanan sudah jatuh kedalam 
lambungku. Dan aku menyudahi acara makanku. Karena aku 
takut tidak kuat menahan sakit nantinya. 


"Kenapa tidak dihabiskan non?" Tanya salah satu OB 
berwajahkan campuran oriental. 


"Sudah kenyang.." jawabku bohong. 


Dan mereka membereskan makan siangku. Aku sempat 
menolak tapi kata mereka, mereka senang melakukannya. 
Aku pamit untuk kembali kemejaku. Aku berjalan pelan, 
karena perutku masih terasa nyeri. Sebisa mungkin aku 
berjalan normal. Dan aku lega ketika sudah sampai 
dimejaku. 
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"Aku pulang dulu ya sweet.." 


Sore ini aku dijeput oleh J dari kantor dan aku memintanya 
menunggu diluar area kantor. Karena aku masih tidak ingin 
ada orang yang lain tahu kecuali dylan, frans dan meera 
beserta gengnya. 


J tidak mampir karena ada banyak pekerjaan yang 
menunggunya untuk acara opening besok. Dan aku 
memakluminya. 


"Hati-hati J..."kataku. 


Aku berjalan kekamar dan membuka kotak yang diberikan J 
untuk dipakai acara besok. Ternyata sebuah gaun berwarna 
merah berpadukan warna hitam. Bagus, tapi sedikit 
kelihatan seksi karena modelnya yang ngepas ketika dipakai 
nanti. 


Aku ingat dilemariku ada blezer lengan panjang warna 
hitam. Aku rasa cocok jika dipakai bersama gaun ini. Dan 
aku mempersiapkan semuanya dari sekarang untuk besok 


pagi. 


aaa 


"Hai..." sapa J dengan suara halusnya ketika aku membuka 
pintu. 


"Hai juga..." 


Dia melihat penampilanku dari atas kebawah. Dan aku 
menunggu komentarnya saat ini dengan perasaan was-was. 
Sama seperti aku menunggu hasil nilai ujian ketika waktu 
sekolah dulu. 


Dia mengembangkan senyum. Dan aku merasa lega. Bearti 
dia suka dengan penampilanku, menggunakan blazzer 
dengan gaun yang diberinya semalam. 


"Jalan sekarang?" 

Aku mengangguk. Lalu menutup pintu. 
"Sudah sarapan sweet..." 

"Sudah" 


Oke..aku berbohong. Aku tidak sarapan hanya meminum 
segelas susu saja sebagai pengganti sarapan. Aku takut jika 
perutku sakit lagi, dan aku tidak bisa menahannya ketika 
acara opening nanti. 


KKK 


"Selamat datang tuan Jhon..." sapa seorang menyambut 
kami. 


Lalu kami berjalan kearah aula yang sudah dipersiapkan 
untuk acaranya. Para tamu juga sudah hadir menyambut 
kami didepan pintu aula. Aku melihat sebuah pita berwarna 
merah menghalangi pintu aula. Pita itu sudah dihias 


sedemikian rupa. Ternyata J harus memotong pita itu 
sebelum masuk keaula. 


Wow...keren, batinku. Ternyata aku dapat melihat langsung 
acara seperti ini. Dan aku ikut mendampingi J, dapat 
dibayangkan cahaya lampu kamera berkelap kelip kearah 
kami. Biasanya aku hanya melihat adegan ini di tv saja, 
ternyata kini merasakannya. Seneng walau cuma sekedar 
mendampingi, bukan memotong talinya. 


Akupun duduk disebelah J, semua orang memandangi kami. 
Mungkin lebih tepatnya aku. Karena mereka pasti binging 
kenapa aku mendampingi J saat ini. Cahaya lampu kamera 
tetap berkelap kelip saat ini. entah kapan berhentinya. 


Ketika acara pidato J selesai. Kini masuk acara santai atau 
acara waktunya makan bagiku. J memperkenalkan aku pada 
semua tamunya. Dengan bangga dia memperkenalkan aku 
sebagai calonnya. Dan jujur, aku bersorak kegirangan 
didalam hati ketika J bicara seperti itu. 


"Mau makan dulu sweet?" Tawar J sebelum memperkenalkan 
aku pada tamu yang lain. 


Aku menggeleng lemah "nanti saja, aku masih kenyang.." 


Lalu J membawaku kearah temannya yang datang dari swiss. 
Dia memeluk pinggangku posesif. Sangat erat, seolah-olah 
dia takut aku lari. Sebenarnya aku senang dia melakukan 
ini. Tapi untuk sekarang aku berusaha melonggarkan 
pelukannya. Karena dia menekan bagian perut sebelah 
kiriku yang masih sakit. 


Tapi semakin aku berusaha bergerak, maka semakin 
kencang pula dia memelukku. Aku berusaha menahan sakit 
dengan senyum palsuku. Sampai-sampai aku tidak tahu apa 
yang dibicarakan J dengan temannya. 


Aku mulai tidak kuat. Aku mencari akal untuk bisa J 
melepaskannya. 


"J...aku permisi ketoilet dulu.." 


Ya, itulah alasanku sekarang. setidaknya aku bisa istirahat 
menahan sakit sebentar disana. Aku berjalan dengan cepat 
menuju toilet. Aku berusaha kuat ketika berjalan. 


"Hai vi..jhon dimana?" Tanya frans ketika mendapatiku 
sedang berjalan kearah toilet. 


Aku menunjuk kearah j sedang berbicang saat ini. 
"Kamu kenapa pucat?" Tanya frans. 


"Tidak kenapa-kenapa, hanya..." aku berpikir mencari 
alasan "hanya sakit perut saja..." akhirnya aku mendapatkan 
alasannya walaupun sedikit aneh. 


Aku berjalan meninggalkan frans, mungkin dia berpikir aku 
sedang sakit perut karena ingin buang air. Tapi 
kenyataannya berbeda. Aku merasa toilet jauh sekali, aku 
sudah tidak kuat menahan sakitnya. Aku yakin wajahku 
sangat pucat saat ini karena aku mulai berkeringat. Aku 
sudah merasa pandanganku mulai buram, dan kepalaku 
mulai pusing. 


Bruuukkkkkk.... 


Tetap tidak ada komen juga... 


Kasih komen yang banyak dong, biar semangat 
nulisnya... 


SW -11 


Jhon pov 


dan kuyakini itu suara frans. 


Benar saja, aku menoleh mencari sumber suara. Kulihat 
frans tengah berlari mengejar seseorang yang sudah 
terjatuh kelantai. Seperti adegan slow motion aku melihat 
wanita yang sudah terjatuh menggunakan dress yang 
dipakai silvi. Dan aku segera berlari menjatuhkan gelasku. 
Karena wanita itu adalah kekasihku. 


"Vi..." aku pun mencoba menyadarkan silvi. 


Tapi tetap nihil. Aku menggendongnya, dan segera 
membawanya kerumah sakit terdekat. Aku melihat 
wajahnya sangat pusat. Takut, iya sekarang aku sangat 
takut. Aku tidak akan memaafkan diriku jika terjadi sesuatu 
padanya. 


Aku sempat berteriak keras kearah frans yang sedang 
mengendari mobil. Aku merasa dia sangat lambat 
mengemudikan mobilnya. Padahalal aku dapat melihat dia 
berusaha cepat membawa mobil, dengan menyalip 
kendaraan yang ada dihadapannya dan berkali-kali 
membunyikan klakson. 


"Bagaimana keadaannya dok?" Tanyaku tidak sabar ketika 
dokter sedang memeriksa silvi. 


"Kondosinya drop. Kami harus melakukan pemeriksaan 
selanjutnya agar tahu sumbernya. 


"Tolong lakukan yang terbaik..." 
Kataku memohon. 


Kemudian dokter itu memanggil beberapa perawat untuk 
memasang infus dan mengganti pakaian pasien. 


"Maaf, apa anda suaminya pak?" Tanya perawat itu padaku. 


"Mmm....iya sus?" 

Aku berbohong, karena aku yakin mereka akan meminta 
keluarga silvi datang. Sementara disini silvi sendiri. 
Kemudian perawat itu memanggil 

Dokter untuk melihat keadaan silvi. 


Sial, perawat itu sudah membuka sebagian tubuh silvi walau 
bagian bawahnya ditutupi oleh selimut. Sebenarnya aku 
tidak bisa melihatnya tapi aku juga harus tahu keadaan 
silvi. 


Aku melihat kulit putihnya ada bekas beberapa luka lebam 
yang sudah memudar. 


"Pak...ada luka bekas lebam didaerah perut isteri anda." 
"Sa--saya tidak tahu dok." 


"Kita harus segera memeriksanya. Saya harap bapak bisa 
menunggu diluar.." 


Aku berjalan keluar ruang IGD. 
"Silvi kenapa jhon?" Tanya frans yang duduk disebelahku. 
"Entah lah, ada beberapa luka lebam dibagian perutnya.." 


"Kemarin kamu bilang dia diserempet dan cuma luka 
lecet..." 


Aku menggeleng lemah, "dia pasti berbohong padaku saat 
itu." Aku menunduk dan tiba-tiba mataku sudah berkaca- 
kaca. 


Frans menepuk pundakku, menenangkan diriku dan 
menyemangatiku. 


"Kamu harus sabar jhon.." 


"Bagaimana aku harus sabar, aku tidak tahu keadaanya 
sekarang. Dia menyembunyikan itu semua dariku." Aku 
mulai marah dengan diriku sendiri. 


Silvi...kenapa kamu harus menyembunyikan ini semua 
dariku. Aku mulai menangis. Aku tak peduli semua orang 
melihatku saat ini. 


"Tuan Jhon?" 
Terdengar suara seorang perawat memanggilku. 


Aku segera menghampiri perawat itu. Lalu aku dipersilahkan 
masuk. Aku duduk dihadapan dokter yang menangani silvi 
tadi. Dari raut wajahnya aku tahu ini pasti berita buruk. 


"Isteri anda mengalami peradangan hebat diusus dan 
mendekati lambung. Dia harus segera dirawat intensif..." 
Aku bagai disambar petir ketika mendengar penjelasan 
dokter tadi. 


"Apa penyebabnya dok?" 


"Kekerasan. Karena ada luka lebam diperut isteri anda. 
Sebenarnya dibagian lain juga mengalami radang tapi tidak 
sehebat dibagian sekitar lambung." 


Menangis. Aku menangis dihadapan dokter. Aku yakin 
perawat yang lain juga melihatku. 


"Kenapa kamu menyembunyikan ini dariku vi..." kataku 
pelan sambil menyesali diriku sendiri. 


"Pak...apa anda tidak tahu diperut isteri anda ada luka 
lebam..." 


Aku hanya menggeleng. Mungkin ada seribu pertanyaan 
yang ingin ditanya dokter tapi beliau mengurungkan 
semuanya. 


"Dokter...tolong berikan perawatan yang terbaik untuk calon 
saya..." kataku memohon. 


"Maaf pak, nyonya silvi bukan isteri anda?" 


Aku menggeleng lagi "dia adalah calon saya, saya yang 
bertanggung jawab padanya selama dia disini. Karena 
semua keluarganya ada di Indonesia." 


Seperti mengerti, dokter itu menenangkan diriku. 


"Pasien akan kami pindahkan keruang NICU, untuk 
penanganan selanjutnya." 


KKK 


Aku melihat silvi terbaring lemah. Ada beberapa alat yang 
menempel ditubuhnya selain infus. Hanya bunyi beep saja 
yang terdengar sebagai nada bunyi dari jantungnya. Dia 
belum sadarkan diri hingga malam ini. 


Aku tidak bisa menemaninya didalam, karena ruangannya 
harus steril. Jadi aku hanya melihatnya dari balik kaca 
ruangannya. 


"Jhon...bagaimana keadaan vivi?" Seorang temannya 
bernama ida berlari kearahku diikuti siska. 


Mereka baru datang karena aku minta tolong frans 
mengabari temannya diapartemen. Sepertinya mereka baru 
pulang kerja dan langsung kemari. Aku tidak tahu 
bagaimana cara frans mengabari mereka. 


"Dia belum sadarkan diri.." kataku lemah. 


"Apa kami boleh masuk kedalam?" Tanya siska yang juga 
melihat silvi dari kaca. 


"Ruangannya harus steril hingga kondisinya stabil..." 
Aku mengajak mereka untuk duduk. 


"Ka, apa silvi ada cerita soal masalahnya?" Tanyaku 
berharap teman silvi tahu masalahnya. 


Mereka sempat saling pandang dan akhirnya menggeleng 
lemah. 


"Aku mohon, jujurlah. Ususnya mengalami peradangan 
hebat. Itu disebabkan kekerasan fisik. Perutnya hampir 
penuh luka lebam. Aku harus tahu siapa pelakunya..." aku 
mulai berkaca -kaca lagi. Cukup lama juga akhirnya ida 
cerita. 


"Kemarin vivi pulang sangat larut. Kondisi lemah. Dia dibully 
oleh teman kerjanya hingga seperti ini. Dia tidak memberi 
tahu siapa nama temannya jhon." Ida mengambil jeda 
sebentar "sebenarnya dia melarang kami untuk cerita 
karena dia tidak mau ada musuh..." 


Hatiku panas setelah mendengar ida cerita. Aku langsung 
menelopon frans untuk mencari tahu siapa orang dikantor 
yang membully silvi. Mereka harus mendapatkan 
balasannya. 


"Terimakasih atas infonya..." 


"Sama-sama, tapi kami harap setelah ini vivi tidak akan 
mendapatkan masalah..." 


"Aku akan pastikan silvi aman setelah ini." 


"Jhon...kami pamit pulang dulu. Jika ada apa-apa hubungi 
kami lagi..." 


"Iya, terimakasih sudah datang." 
Aku kembali menatap silvi yang masih terbaring. 


Sweet...sadarlah. aku sangat mencintai kamu. Melihat 
keadaanmu seperti ini aku tidak sanggup. Jika bisa, aku 
bersedia menggantikan posisi kamu saat ini. 


"Bagaimana frans?" Aku langsung mengangkat ketika frans 
menelpon. 


"Meera dan kedua temannya yang melakukannya jhon.." 


Aku mengepalkan tanganku mendengar nama yang 
disebutkan frans. 


"Aku harap kamu tau tindakan selanjutnya frans..." 


"Sekarang pihak kepolisian sedang menjeput mereka. Nanti 
saya kabarin lagi. Bagaimana keadaan silvi?" 


"Masih belum sadarkan diri..." 
"Jika urusan selesai aku akan menyusulmu kesana..." 
"Thanks frans..." 


Akupun mematikan sambungan telopon. 


KKK 


Ini sudah tiga hari silvi belum sadarkan diri. Sebenarnya aku 
sudah memberitahu hal ini pada orang tua nya silvi. Tapi 
beliau tidak bisa datang, jadi beliau memberi kepercayaan 
padaku saat ini. Aku juga mengabari kondisi silvi setiap hari. 


Untuk meera dan temannya, mereka sekarang sedang 
dipenjara dan dipecat secara tidak hormat dari kantor. Dan 
semua karyawan juga mengetahui hubunganku dengan 
silvi. 


Dylan setiap hari selalu mengunjungi silvi, rekan-rekan kerja 
silvi juga termasuk ada OB juga yang datang menjenguk. 
Mereka sungguh prihatin dengan keadaan silvi saat ini. Dan 
dikantor silvi orangnya sangat frendly, dia tidak 
membandingkan status sosial orang dikantor. 


"Sweet...bangunlah, apa kau tidak rindu melihatku? Apakau 
tega melihatku seperti ini? Semua orang merindukanmu. 
Bangunlah sayang, orangtuamu juga sangat 
mengkhawatirkan dirimu..." 

Aku bicara pada silvi yang sedang tertidur. Hanya ada bunyi 
beep yang kudengar. 


Aku memegang tangan silvi dan menciuminya. Dan aku 
merasakan tangannya mulai merespon. Cepat aku 
memencet bel yang ada diruangan ini. Tak berapa lama 
dokter dan perawat datang. 


"Dok..tadi tangannya bergerak?" 
Kataku cepat. 


Dan benar saja, ketika dokter selesai memeriksa silvi. Tak 
berapa lama mata silvipun terbuka secara berlahan. Aku 
sangat bahagia. Aku memberikan senyum terbaikku ketika 
silvi melihatku. 


"Kondisi nona silvi sudah stabil. Nanti kita akan pindahkan 
Keruang rawat..." kata dokter memberitahi. 


Aku duduk disamping silvi dan mengenggam tangannya. 


"Kami permisi dulu pak..." 
Pamit dokter lalu meninggalkan ruangan. Kini ada aku dan 
silvi. 


"Sweet...aku sangat merindukanmu..." kataku sambil tak 
henti menciumi tangan silvi. 


"Aku dimana J?" Tanya silvi. 
"Kamu dirumah sakit sayang..." 
"Maafkan aku J..." 


"Tidak, seharusnya aku yang minta maaf karena tidak bisa 
menjaga kamu..." 


Sebenarnya aku ingin marah pada silvi karena dia 
menyembunyikan hal ini dariku. Tapi untuk saat ini aku tak 
sanggup. Melihatnya sudah sadar aku sangat bersyukur. 


"J...aku haus..." 


Segera aku mengambil air untuk silvi dan membantunya 
minum. Dan silvi dengan cepat menghabiskan segelas air. 


aaa 


"Hai silvi..." sapa frans ketika silvi baru saja dipindahkan 
keruang rawat. 


"Hai..." 
Dia menyapa frans dengan suaranya yang masih lemah. 


Lalu frans meletakkan buahan yang dibawanya. 
"J...bisa bantu aku duduk?" 


Dengan hati-hati aku membantu silvi untuk duduk. Sesekali 
dia menahan sakit. 


"Jhon...kau makanlah dulu. Aku sudah membawakan 
makanan untukmu..." 


Frans memang sepupuku yang mengerti. Perusahaan yang 
baru opening kemarin aku percayakan dia memantau. Dan 
semuanya berjalan baik selama aku menemani silvi dirumah 
sakit. 


"Bagaimana keadaanmu vi?" Tanya frans membuka obrolan. 
"Aku sudah merasa baikan frans..." 


"Syukurlah, karena jika kau belum sadar juga. Maka rumah 
sakit jiwa akan kedatangan pasien baru..." 


Spontan aku melihat frans dengan santainya mengatakan 
itu. Dan silvi terlihat tidak mengerti dengan apa yang 
diucapkan frans. 


"Apa hubungannya frans?" Tanya silvi bingung. 


"Tuan Jhonson Airrangga hampir frustasi beberapa hari yang 
lalu. Lihat saja penampilannya sekarang..." 


Aku menghentikan acara makanku karena silvi melihatku 
setelah frans menjawab kebingungan silvi. 


Aku dapat melihat frans menahan tawanya saat ini, tapi 
berbeda dengan silvi. Dia tersenyum melihatku. Aku akui 
aku merasa dekil saat ini. Bagaimana tidak, aku mandi 
hanya sekali sehari. Itupun menunggu frans datang. 


Jambang dan jenggotku juga mulai tumbuh. Rambutku yang 
biasa aku tata kini aku biarkan berantakan. 


"Jaga bicaramu frans atau kau akan aku Kkirim ke Swiis 
lagi..." 
Kataku mengancam. 


Frans sebenarnya tidak suka berada di Swiis. Dia memohon 
padaku agar memberikan pekerjaan disini. Dan Karena 
alasannya pas, akhirnya aku menyuruhnya untuk terbang ke 
Singapore. Maka dari itu dia sangat berterima kasih padaku. 


"Oke peace...." katanya sambil mengacungkan dua jarinya 
kearahku. 


Dan silvi hanya bisa tersenyum melihat kami. 


Alamakkkkk jankkkkkkk.... 
Tidak ada komen setelah membaca? 


Sungguh terla...lu.... . 


SW -12 


Silvi pov 


Hari ini aku akan pulang dari rumah sakit, sudah seminggu 
lebih aku berada disini. Rasanya bosan sekali. Sebenarnya 
aku belum diperbolehkan pulang karena luka didalam 
belum sembuh total. Aku memohon pada J agar aku rawat 
jalan saja. 


Awalnya J menolak tapi dengan memasang puppy eyes 
terbaikku. Akhirnya dia luluh juga dengan perjanjian aku 
tetap istirahat diapartemen dulu. Jika kondisiku sudah 
sembuh total baru aku diperbolehkan bekerja kembali. 


Kami menemui dokter sebelum pulang, dan dokter memberi 
banyak nasehat untukku. Mulai dari pantangan, makanan 
apa yang tidak boleh aku makan dan lainnya. 


"Sweet...aku harap kau selalu mengingat pesan dokter..." 
kata J mengingatkanku ketika mobil kami keluar dari area 
rumah sakit. 


Aku mengangguk mantap. Tak banyak percakapan selama 
perjalanan karena aku merasa ngantuk. Mungkin efek dari 
obat yang aku makan tadi siang. 


Setiba diapartemen, aku digendong J hingga pintu. Karena 
masih terasa nyeri dibagian perutku jika berjalan terlalu 
lama. Diapartemen, kebetulan ida dan siska lagi off. Jadi 
mereka membantu membawakan barang-barangku. 


"Terimakasih J..." 
Kataku setelah dia meletakkanku dikasur. 


Aku rindu suasana kamarku saat ini. 
"Apa kau perlu sesuatu?" Tawar J padaku. 
"Aku hanya haus saja J.." 


Lalu J keluar dan tak berapa lama membawa gelas dan jar 
penuh dengan air. Dia menuangkan air kegelas lalu 
memberikannya padaku. 


"J...kau istirahat lah, kau juga butuh istirahat." 


Aku kasihan dengan kondisi J yang kurang istirahat. Dialah 
yang 24 jam selalu menemaniku dirumah sakit. Walau 
penampilannya sedikit berubah, tapi aku menyukainya. 


"Aku akan menjagamu sweet.." 


"J...aku sudah merasa lebih baik, disini juga ada ida dan 
siska. Mereka juga bisa membantuku jika aku butuh 
sesuatu..." 

Aku berusaha meyakinkan J. 


"Tidak. Aku tak bisa meninggalkanmu sweet..." 


"Jika kau kurang istirahat, nanti kau sakit dan siapa yang 
akan menjagaku nanti?" 


"Aku akan istirahat disofa luar saja." 


Aku menarik tangan J ketika hendak keluar. Bukannya aku 
tidak suka dia ada menjagaku. Tapi aku tidak bisa melihat 
dia kurang istirahat seperti ini. 


"J...pulanglah. besok kau bisa kemari lagi..." 


Dia menggeleng. Dan aku mulai merasa kesal. 


"Aku tidak akan bicara padamu j.." 


Akhirnya dia duduk dan membingkai wajahku dengan kedua 
tangannya. 


"Sweet...aku sudah janji pada ibumu akan menjagamu 
selama kau belum pulih. Jadi maaf, aku tidak akan 
mendengarkanmu kali ini..." 


Aku mendengus kesal. Rasanya percuma saja bicara kalau 
dia keras kepala. Tapi bagaimana ini, tidak mungkin dia 
disini. Pasti ida dan siska sungkan jika J ada disini. Dan tidak 
mungkin dia dikamarku. Sebenarnya aku masih bisa 
menjaga diri, tapi bagaimana pandangan orang terhadapku. 


Aku berjalan pelan keluar kamar menyusul J. Aku melihat dia 
sudah berbaring  disofa. Aku jadi tidak tega 
membangunkannya. Aku melihat dia tidur dengan damai. 
Wajahnya begitu terlihat polos seperti tidak ada beban. 


J..aku tahu kamu tulus mencintaiku, tapi aku tidak bisa 
secepat ini menerimanya. Aku masih ada tanggung jawab 
pada keluargaku. Dan aku tidak ingin melibatkanmu. Maaf 
kan aku J, sebenarnya aku ingin mengatakan kalau aku juga 
sangat mencintaimu. 


"Melamum neng..." aku sontak kaget karena tidak sadar ida 
dan siska sudah pulang. 


"Kalian dari mana?" Aku mengikuti mereka menuju dapur. 
"Kemini market sebrang" 
"Oohhh..." 


"Kok uda jalan-jalan, nanti kumat lagi Iho..." kemudian siska 
meletakkan sepotong cake padaku. 


"Bosan juga tiduran terus, lagipula uda enakan kok kalau 
jalan, cuma ga bisa lama-lama aja..." ocehku sambil makan 
cake. 

"Itu laki vi, kok tiduran disofa?" 


"Aihhh...masih temen belum laki ka. Vi, jadi ga enak kalau 
dia disini..." 


"Ga enak sama siapa?" 
"Sama kalian dan tetangga la..." 


"Sepertinya tetangga orangnya ga peduli sekitar deh, kalau 
sama kita mah biasa aja. Iya kan da?" 


"Yo i..." 

Tok...tok... 

"Biar ka yang buka..." 

Kemudian siska berlari kepintu. 

"Vi...ada tamu?" 

"Siapa ka?" 

"Cowok, kalau ga salah namanya frans.." 

Akupun berjalan menjumpai frans yang sudah duduk disofa. 
"Hai frans..." sapaku kemudian duduk. 

"Hai vi, ini bos kenapa tidurnya disini?" 


"Dia yang mau, aku suruh pulang tetep keras kepala..." 


"Dia kalau sudah keras kepala memang kayak gini..." 
"Kamu mau jeput J?" 

"Sebenarnya tidak, tapi lihat dia disini sekalian jeput aja.." 
"Sebenarnya tidak? Maksud kamu apa?" 

"Pengen jenguk kamu aja sekalian ngasi ini..." 

Aku langsung menerima sebuah amplop dari frans. 

"Apa ini frans?" 


"Itu dana yang sudah diklaim dari kantor. Sayang jika tidak 
diklaim, walaupun tidak sepenuhnya..." 


"Ya ampun frans, padahal biaya rumah sakit sudah 
ditanggung J. Aku tidak berhak menerimanya.." 


"jhon sudah kebanyakan uang, jadi rugi aja ngasi dia ini..." 
"Ya uda, kalau gitu aku terima ya. Makasi banyak frans.." 
"Sama-sama. Oya, jhon sudah lama tidurnya?" 

"Sekitar 15 menitan. Kenapa?" 


"Mau pulang, tapi lihat dia tidur gini kasihan 
banguninnya..." 


"Bangunin aja frans, aku ga enak kalau J ada disini." 
"Wolli...jhon, bangun..." 


Frans berkali-kali mencoba membangunkannya. Tapi J tidak 
sedikitpun bergerak. Tidurnya terlalu nyenyak. 


"Jhon....silvi nangis!!!" 


J langsung sadar ketika frans berkata seperti itu. Dia 
langsung duduk dan melihat kekanan dan kekiri seperti 
orang kebingungan. 


Dan frans dengan senangnya tertawa sambil memegang 
perutnya. 


"Sial kamu frans, aku pulangin kamu ke Swiss baru tahu..." 
Seketika tawa frans berhenti mendengar J marah. 

"Sorry bos, habisnya kamu dibangunin ga bangun-bangun." 
"Ada perlu apa kamu disini?" 

"Jeput kamu pulang lah..." 

"Aku masih jagain silvi." 


"Eh bos, silvi harus istirahat. Kalau kamu disini yang ada dia 
ga bisa istirahat." 


Aku mengangguk setuju dengan omongan frans. 
"Tapi kan..." 
"Makanya nikah cepat, biar 24 jam bisa ketemu terus..." 


Aku melempar bantal kearah frans. Dan dia berhasil 
mengelak. 


"Kalau aku sih, pengennya besok. Tapi sweet aku belum 
siap..." 


"Ya iya lah dia belum siap, kamu nya aja belum jumpain dia 
kekeluarga besar di swiss. Saran aku ya, ajak dia jumpa trus 


keluarga kita pinang dia ke orangtuanya. Iya kan vi?" 


Dasar frans, kalau ngomong semaunya aja. Aku menggeleng 
cepat ketika frans menatapku. 


"Bener juga yang kamu bilang frans, kalau gitu setelah 
kamu sembuh nanti. Kita berangkat ke Swiss." 


"Apaan sih ngomongnya J..." 


"Mama kamu sudah restui kita Iho, dan daddy juga bilang 
iya kemarin. Jadi nunggu apa lagi.." 


"Makin ngaco ngomong nya, sudah lah kalian pulang saja. 
Aku mau istirahat dulu." 


"Tapi sweet aku kan-----" 


Aku langsung berdiri dan menarik tangan J agar segera 
berdiri... 


"Besok...besokkan bisa kesini lagi J..." 


"Baiklah, aku pulang dulu. Kalau ada apa-apa hubungi aku 
ya sweet..." 


"Iya..." 


Lalu aku menutup pintu setelah memastikan mereka sudah 
pulang. 


"Hhuuuhhh..." 
"Diusir tamunya vi?" Kata ida lalu duduk dan menyalakan tv. 


"Iya da, vi ga bisa istirahat kalau J disini..." akupun duduk 
dan menonton. 


"Laki kamu sayang banget sama kamu vi, kenapa ga lanjut 
nikah aja..." 


"Kamu kan tahu aku gimana da, masih banyak yang aku 
pikirkan." 


"Kelamaan nanti diambil orang Iho, lagipula ga ada salahnya 
kan jumpa keluarga dia dulu. Dan dia jumpa keluarga 
kamu..." 


"Kamu nguping ya da?" 


"Gimana ga nguping, kalian tadi ngobrolnya kedengeran 
sampe kedapur...." 


"Vi belum siap aja da..." 


"Vi, jumpa keluarga belum bearti langsung nikah kan? 
Kalian juga harus saling tahu tentang keluarga kalian 
masing-masing. Jadi setelah itu bisa diputuskan 
kelanjutannya..." 


Aku diam berpikir, yang dibicarakan ida memang ada 
benernya. Tapi ada satu hal yang masih terganjal dihati. 
Soal keyakinan. J siap ikuti keyakinan aku nanti. Tapi aku 
belum tahu orang tua J setuju atau tidak. 


"Makanan sudah siap....." 
Siska datang dengan membawa tiga mangkuk mie. 


"Punya kamu tidak pedas ya vi, soalnya kan belum 
sembuh..." 
Siska meletakkan semangkuk mie kearahku. 


"Iya, makasi ya ka..." 


"Vi, yang dikatakan ida itu bener Iho. Ga ada salahnya kamu 
ikut saran kita. Aku sangat setuju yang dikatakan ida tadi..." 


"Vi...pikir-pikir dulu ya. Mungkin habis makan mie buatan 
siska langsung dapat jawabannya..." 


"Dasar kamu vi..." 


Komen...komen...komen dan vote nya ditunggu ya . 


SW -13 


"Hai vi..sudah sembuh?" 
"Sudah ton..." 


Hari ini aku sudah bisa bekerja. Karena semalam dokter 
menyatakan aku sudah sembuh. Sedikit aneh dengan 
suasana kantor hari. Orang-orang yang biasanya selalu 
becanda atau sekedar mengajak menggosip denganku, hari 
ini mereka hanya sekedar ber hať ria saja. 


"Ton...kenapa semua karyawan disini kelihatannya..." aku 
menggeserkan kursi dekat dengan meja toni dan bicara 
sedikit berbisik. 


Toni pun mencondongkan kepalanya sedikit agar bisa 
mendengarkan aku. 


"Maksud kamu?" 


"Lihatlah mereka, aku merasa mereka menjaga jarak 
padaku..." 


"Oohhh...itu karena mereka tahu, kalau kau adalah calonnya 
tuan Jhon." 


"What???!!!!" 


Toni kaget dan menegakkan badannya, dan semua orang 
juga sempat melihatku. 


"Sorry...terus?" Aku penasaran dengan gosip tentangku. 


"Ya...mereka sungkan aja..." 


"Ya ampun, aku belum jadi calonnya tuan jhon..." 


"Tapi waktu dirumah sakit kami dengar tuan jhon bicara 
sama perawat, dia bilang kamu adalah calonnya. Maka dari 
itu dia marah sekali sama meera and the genk, sampai- 
sampai mereka minta maaf tidak diperdulikan oleh tuan 
Jhon." 

Toni bicara panjang lebar. Ternyata ada banyak info yang 
ketinggalan yang aku tidak tahu selama ini. 


"Aku...memang dekat sama tuan Jhon, tapi bukan bearti aku 
bisa seenaknya. Jadi aku harap kamu tidak menjaga jarak 
juga denganku..." 


"Okelah..." 


Aku tersenyum, setidaknya toni tidak menjaga jarak padaku 
saat ini. Dan untuk yang lain aku akan bicara pada saatnya 
nanti. Karena aku tidak betah jika semua karyawan harus 
seperti ini. 


"Permisi nona silvi, ini ada kiriman untuk anda?" 
Salah satu security meletakkan sebuah bingkisan diatas 
mejaku. 


"Bingkisan dari siapa pak?" 
"Maaf nona, saya tidak tahu.." 
"Ya sudah, terimakasih ya pak..." 


Aku penasaran dengan bingkisan yang diikat dengan pita 
warna merah. 


"Dari siapa vi?" Toni penasaran dan mendekati mejaku. Aku 
menggangkat kedua bahuku keatas. 


Aku mulai membuka simpulan pitanya dan membuka 
Kotaknya. 


"Wow.....amazing??" Kata toni keras ketika melihat isi 
Kotaknya. 


"Apaan sih toni, kaget ni..." 


"Sorry, tapi itukan tiket ke Swiss. Dan kamu tahu vi, Swiis itu 
ada tempat yang indah sekali." 


"Aku juga tahu ton..." 
Drrttt...drrt.... 


Suara ponselku berbunyi dan aku menunjukkan siapa yang 
nelpon kearah toni, agar dia diam tidak bersuara dulu. 


"Hai sweet..sudah terima paketannya?" 
"Sudah, maksudnya apa ya?" 


"Minggu depan kita Swiss, kamu kan sudah janji akan 
kesana jika sudah baikan..." 


Ternyata J ingat dengan percakapan waktu itu. Dia 
membujukku agar segera berjumpa dengan orang tuaku di 
Indonesia lalu akan mengunjungi keluarganya di Swiis. 
Entah kenapa akupun mengiyakan karena masukan dari ida 
dan siska waktu itu. Tapi aku akan mengunjungi orang tua 
Jhon dulu baru menjumpai keluargaku di Indonesia. Dan 
jhon setuju, aku kira paling sekitar sebulan atau dua bulan 
lagi. Tapi secepat ini. 


"Apa harus secepat ini J..." 


"Ya..lebih cepat lebih baik. Urusan kantor sudah dihandle 
oleh dylan. Jadi jangan ada alasan lagi sweet..." 


"Baiklah. Kalau begitu aku kerja dulu J..." 

"Ok sweet..." 

Aku menghembuskan nafas ketika mematikan telpon. 
"Ciye....pergi bareng tuan jhon ya?" Toni mulai meledekku. 
"Tau ah, pusing!!" 


Aku mulai mengerjakan tugasku. Baru masuk kantor sudah 
bete duluan. 


KKK 


"Nyonya Dylan, apa kau tahu tentang keluarga tuan Jhon?" 


Aku bertanya ketika aku makan siang bersama dylan dicafe 
biasa. Aku sengaja ingin makan siang bersama nyonya 
dylan karena ingin tahu tentang keluarga Jhon sebelum aku 
berangkat ke Swiss. Dan aku yakin nyonya dylan sedikitnya 
mengetahuinya. 


Sebenarnya aku ingin bertanya pada frans, tapi dia sedang 
ada meeting dengan klien diluar. 


"Sedikit. Kenapa vi?" 


"Aku akan Swiss minggu depan untuk berjumpa keluaraga J 
disana. Tapi aku ingin tahu sedikit sebelum aku kesana, agar 
tidak kelihatan canggung..." 


"Oohhh...baiklah. orang tua jhon sudah berpisah, Tapi 
mereka tetap akur. Dalam arti tidak ada saling benci. Jhon 
anak semata wayang" nyonya dylan mengambil jeda "daddy 
jhon sangat mendukung apapun keputusan jhon jika itu 
baik untukknya, kalau mommy nya saya tidak mengenal 


betul. Tapi sekarang yang saya tahu beliau juga punya 
perusahaan dan yang menjalankannya adalah kakaknya." 


"Terus...." 
"Hanya itu yang saya tahu vi..." 


"Saya masih merasa belum siap saja nyonya dylan. Ini 
terlalu cepat dan....." 


"jhon sangat serius denganmu vi, dia tidak pernah seperti 
ini sebelumnya dengan gadis lainnya.." 


"Apa jhon pernah punya kekasih?" 


"Aku merasa itu bukan kekasih, karena tidak pernah 
bertahan sampai sebulan.." 


Aku termangu mendengar cerita nyonya dylan tentang 
asmara J. Tapi aku tidak merasa cemburu. Karena aku sudah 
mendengarnya dari jhon. 


"Good luck untuk kunjunganmu nanti vi..." 


"Thanks nyonya dylan." 


KKK 


Aku mengemasi pakaianku kedalam koper, tidak terlalu 
banyak karena disana cuma tiga hari. Sebenarnya J ingin 
lama agar sekalian berkeliling Swiss. Tapi aku menolak. Kami 
akan melakukan perjalanan malam, jadi J akan 
menjemputku sore ini. 


"Good luck ya vi..." 
Ida menepuk pundakku ketika aku menutup koperku. 


"Doain ya da, vi deg-degan ni " 


"Pasti, asal jangan lupa oleh-olehnya...." 

"Iya..." 

"Kok lemas gitu vi, semangat donk..." sahut siska kemudian. 
"Iya..." 


"Oya vi, nanti kamu disana jangan cerewet. Nanti calon 
mertua kamu ga setuju..." 


Mereka mengingatkanku karena aku cukup cerewet. Dan 
aku cuma mengangguk. 


totok 
"Sweet...kenapa wajahmu tegang seperti ini?" 
"Ga kenapa-kenapa..." 

"Serius?" 

Aku mengangguk. 


Jhon wmenarikku agar lebih dekat dengannya. Dia 
memelukku dan berusaha menenangkan aku. Dia juga tahu 
kalau aku deg-degan sekarang ini. Ini baru perjalanan 
menuju bandara belum sampai di bandara swiss, tapi aku 
sudah merasa tegang gini. 


"J...setiba disana, ku mohon jangan pernah jauh dariku..." 


"Pasti sweet, aku akan disampingmu selalu. Hingga kamu 
membuka matapun aku sudah ada disampingmu..." 


Aku berusaha mencerna kalimat J dan... 


"Apaan sih kamu, kalau tidur pisah tau..." 


J tertawa setelah aku tahu maksud arah bicaranya. Dan aku 
merasa jengkel. Tapi, aku juga sempat tersenyum ketika 
wajahku mengarah kejendela. 


KKK 


"Permisi...apa anda membutuhkan sesuatu Tuan Jhonson..." 
seorang pramugari tersenyum ramah menawarkan sesuatu 
yang dibawanya. Dan itu daftra menu. 


Entah apa yang dipesan jhon,karena namanya susah sekali 
disebutkan. Dan jhon memesan dua. 


Y..suasana pesawatnya kok beda ya dengan pesawat 
lainnya..." 


"Kenapa sweet, apa kau tidak nyaman?" 


"Bukan, ini nyaman sekali. Hanya saja aku belum pernah 
naik pesawat senyaman ini J..." 


jhon tersenyum mendengar ceritaku, lalu memegang 
tanganku. 


"Ini kelas VVIP sweet... kamu akan merasakan kenyamanan 
seperti ini jika kamu pergi dengan pesawat manapun 
sekarang..." 


Astaga betapa malunya aku sekarang. Untuk kelas didalam 
pesawat saja aku tidak tahu, dan aku nyengir kuda saja. 


"Sebenarnya kita tidak mengendarai pesawat ini sweet.." 
"Maksud kamu?" 


jhon menghembuskan nafas sebelum menjelaskan 
maksudnya 
"Keluarga Airrangga punya pesawat pribadi, dan kebetulan 


pesawat yang kita akan kendarai mesinnya ada perlu 
perbaikan. Jadi aku rasa daripada menunggu, mending naik 
pesawat biasa saja.." J mencium tanganku " dan untuk tipe 
kenyamanan ini kurang dari punya Airrangga". 


Wow...., batinku saat ini. Aku tak tahu sebanyak apa 
kekayaan J saat ini. Dan aku merasa mulai minder. 


"Permisi tuan ini pesanan anda.." 
Pramugari yang tadi kembali dengan pesanan yang dipesan 
J tadi. 


Lalu J memberikannya satu padaku. 


Nasi dengan daging black paper souce, ternyata ini yang 
dipesan J tadi. Tapi kok tadi namanya agak susah ya. 


"Makanlah sweet..." 


Aku tersenyum lalu memakan makanannya. Setelah itu kami 
berbincang dan kemudian kami tidur. Dan dikelas ini, kursi 
yang kami tempati bisa dirubah menjadi datar. Jadi tidur 
dengan posisi tidur bukan posisi duduk, tidak seperti kelas 
yang biasa aku naiki. Ada bantal kecil juga dan selimut. Jadi 
betul-betul merasakan kenyamanan. Dan aku sangat 
beruntung karena bisa merasakan duduk dikelas VVIP ini, 
walaupun karena J. 


Sebenarnya aku tidak bisa tidur, ada rasa takut untuk 
menghadapinya. Wajah J tidur mengarah padaku. Wajahnya 
tenang, tidak ada perasaan takut atau semacamnya. Aku 
memegang pipinya, dan dia tidak berganggu sedikitpun. 
Aku tersenyum melihat wajahnya saat ini. Kau adalah pria 
yang beda J, kau sangat sabar menghadapi sikapku selama 
ini. Hingga aku saat ini benar-benar sangat menyayangimu. 
Persetan dengan omongan orang yang mengatakan aku 
matre atau apalah. Karena cintaku saat ini tulus padamu J. 


Sekalipun kau tidak punya apa-apa aku akan tetap 
mencibtaimu. 


Aku menggeser posisiku, aku melihat langit-langit kabin. 
Aku berdoa semoga semuanya lancar. Aku mulai 
memejamkan mata karena harus mempersiapkan mentalku 
untuk besok. 


Selain vote, mohon dikomen juga donk. 


Tahukah kalian vote dan komen itu adalah satu 
penyemangat saya buat nerusin nulis, dan inspirasi 
langsung . 


SW -14 


Kini kami sudah sampai di Bandara Z rric International 
Airport. J memegang tanganku terus karena dia tahu aku 
semakin merasa gugup. 


Z ric adalah kota terbesar di Swiss selain Jenewa. Dan yang 
aku tahu Swiss adalah negara yang sebagian wilayahnya 
terdiri pegunungan Alpen. Swiss berbatasan dengan Jerman, 
Italia, prancis, Austria dan Kerajaan kecil Liechteinstein. 


Kami dijeput salah satu supir dari keluarga Airrangga. Aku 
hanya tersenyum ketika supir membukakan pintu untukku. 
Sebenarnya aku ingin mengatakan terimakasih tapi bahasa 
yang digunakan sepertinya bahasa jerman. Selain bahasa 
jerman, penduduk sini menggunakan bahasa italia dan juga 
prancis. 


Sepanjang perjalanan aku dapat melihat kota di Z ric. Satu 
kata yang aku ungkapkan 'Amazing'. Aku beruntung bisa 
menginjakkan kaki di Swiss. Karena Negara yang pertama 
aku kunjungi adalah Singapore, itupun karena pekerjaan. 
Jika tidak, mungkin aku akan tetap di Indonesia. 


"Kau suka sweet?" 
J membuyarkan lamunanku mengagumi kota ini. 


"Eh...iya, kotanya indah." 
"Masih merasa gugup?" 
"Sedikit." 


J menggenggam tanganku dengan kedua tangannya. Aku 
tersenyum, karena aku suka jika J melakukan ini jika aku 


merasa gugup. 
"Mau lihat seluruh keindahan Swiss sweet?" 
"Butuh berapa hari J?" 

"Sebulan jika kau mau?" 


Aku langsung menggeleng cepat. Karena aku kemari hanya 
ijin 3 hari saja. Walaupun sebenarnya aku bisa ijin berapa 
hari yang aku mau. 


"Selesaikan dulu tujuan kita disini J, mungkin jika ada waktu 
kau bisa mengajakku berkeliling..." 


"Baiklah, sekarang kita kerumah daddy dulu ya. Kita 
istirahat disana saja..." 


Aku hanya mengangguk. Aku pernah berjumpa dengan 
daddy J waktu pertama aku bekerja. Dan aku tahu daddy J 
juga sudah mengenalku. Walaupun pada saat itu aku tidak 
ngobrol sedikitpun. 


KKK 


Rumah daddy J terletak dikota ini. Dan kini kami sudah 
sampai. Rumahnya sangat besar, ada air mancur ditengah 
area rumahnya. Suasanya juga tenang, ada dua pos satpam 
yang harus kami lewati. Aku rasa rumah ini penuh dengan 
pengamanan khusus. Buktinya aku dapat melihat beberapa 
orang berpakaian jas hitam lengkap dengan kacamata 
hitam, dan earphone ditelinga mereka. 


Kali ini J yang membukakan pintu untukku. Dan beberapa 
orang maid keluar ketika kami datang. Mereka tersenyum 
ramah kearah kami atau lebih tepatnya kearah J. Mereka 


membawakan barang-barang kami. Para maid disini 
menggunakan pakaian seragam. 


Diluar saja aku sangat kagum, dan melihat suasana didalam 
rumah aku sangat terkagum-kagum. Suasananya terlihat 
klasik dan masih ada juga sentuhan modern nya. Betul-betul 
'wah' lah bagiku. 


(Perhatian : sebenarnya J dan orang disini 
menggunakan bahasa jerman. Tapi berhubung emak 
author kagak bisa bahasa jerman dan aku juga ga 
ngerti. Jadi ini sudah di tranlate ke bahasa 
Indonesia.) 


"Sweet..daddy masih sibuk. Mungkin kita istirahat dulu 
sambil menunggu daddy..." 


Aku setuju dengan yang dikatakan J, aku juga masih terasa 
pegal. 


Kami berjalan kearah kamar dan barang-barangku juga 
sudah diletakkan dikamar. 


Seorang maid mempersilahkan aku masuk kekamar yang 
sudah disiapkan untukku. Aku tersenyum ramah sebagai 
penganti kata terima kasih. 


Dan saat ini aku juga mengagumi kamar tempatku istirahat. 
Luasnya saja seluas apartemenku. Ada jendela dan teras 
yang langsung menghadap kearah taman. Pokoknya 'wow' 
lah... 


"j, kenapa kau masih disini?" 


Aku heran karena J ikut masuk kekamar sementara maid 
yang tadi sudah keluar. 


"Aku ingin istirahat juga sweet..." 

Gila....sekamar berdua dengan J. 

"Ini kamar siapa J?" 

"Kamar kita.." 

"Apa??!!!" 

"Kenapa sweet..." 

Aku segera membuka pintu dan berharap J keluar. 
"Belum saatnya kita sekamar J..." 

"Kita tidak melakukan apa-apa sebelum saatnya sweet..." 
"Tidak, aku tidak mau. Kalau begitu aku saja yang keluar.." 
J tertawa ketika melihatku mulai kesal. 

"Kenapa tertawa?" 


"Kau lucu sekali sweet. Dan aku semakin mencintaimu, dan 
secepatnya ingin memilikimu..." 


"Jangan menggombal lagi J, itu tidak pengaruh padaku..." 
J mendekatiku lalu memegang tanganku. 


"Aku akan keluar, aku hanya bercanda sweet. Karena aku 
tak ingin kau gugup lagi karena kita sudah dirumah 
daddy..." 


Aku tetap memasang wajah kesalku. Walau sebenarnya aku 
sangat tersanjung atas apa yang dilakukan J padaku. 


"Istirahat lah sweet, kamarku ada didepan kamarmu. Jika 
ada apa-apa kau ketuk saja..." 


Aku melihat kamar yang ada dihadapanku. Dan aku 
menganggung mengerti. 


Aku menutup pintu kamar setelah memastikan J masuk 
kekamarnya. Aku berjalan kearah kasur dan duduk. Rasanya 
empuk sekali dan benar-benar nyaman jika istirahat dengan 
kasur ini. 


Aku akan membersihkan badan sebelum istirahat. Aku 
melihat pintu dikamar ini, dan aku yakin itu adalah pintu 
kamar mandi. Akupu membuka pintu kamar mandi, lagi-lagi 
aku kagum. Bagaimana tidak, luas kamar mandinya saja 
separuh luas apartemenku. 


Ada bathup jika aku ingin berendam seperti iklan-iklan 
sabun mandi yang aku lihat di Singapore. Ada shower, 
kloset duduk, wastafel, ada lemari juga disini. Pokoknya lagi- 
lagi 'wah' deh. 


Aku muncuci muka terlebih dahulu. Baru aku menyalakan 
shower, dan aku mandi dengan air hangat karena cuacanya 
sedikit dingin bagiku. 


Setelah mandi, aku ingin melihat pemandangan diluar lewat 
teras balkon. Pintu kacanya menggunakan pintu geser. Aku 
menghirup aroma suasana disini. Rasanya seger sekali, 
dirumah ini punya taman yang luas sekali. Ada beberapa 
pohon yang kelihatan rindang dan dibawahnya ada tempat 
duduk dan ayunan. Aku tertarik dengan seorang tukang 
kebun yang sedang membenahi beberapa bunga ditaman 
ini. Tak jauh dari taman, dari sini aku dapat melihat area 
kolam renang. 


Suasananya benar nyaman. Tapi sayang, rumah sebesar ini 
hanya banyak dihuni oleh para maid. Tidak ada kehidupan 
adanya keluarga. Mungkin jika aku punya rumah sebesar ini 
di kampung, akan ada banyak keluarga yang tinggal. 


"Apa yang kau pikirkan sweet?" 
J memelukku dari belakang dan mencium bahu ku. 


Aku berusaha melepas karena aku takut sekali jika ada yang 
melihat. Walaupun para maid dirumah ini menganggap ini 
biasa saja. 


"Apa yang kau lakukan disini J?" 

"Menemui calonku..." 

"Kenapa tidak mengetuk pintu dulu?" 

Aku membalikkan badanku kearah J, J tersenyum. 


"Kau tahu, aku mengetuk pintu kamarmu berkali-kali. Aku 
pikir kau kenapa-kenapa. Ketika aku buka dan pintu tidak 
dikunci..." 


"Bukan bearti kau langsung memelukku seperti tadi J..." 
"Kenapa?" 

"Aku merasa itu sudah terlalu intim sebelum menikah..." 
"Baiklah, sorry sweet..." 

Aku berjalan mendekati pagar pembatas balkon. Dan 
memandang kembali taman, kali ini tiupan angin mengiringi 


pandanganku. 


Y..rumahmu besar sekali..." 


"Bukan rumahku, tapi rumah daddy.." ralat J cepat dan 
berdiri disampingku. 


"Rumah daddy mu bearti rumahmu juga J..." sahutku 
membenarkan. 


"Aku berbeda sweet" aku memandang J sebelum dia 
melanjutkan kalimatnya "bagiku rumahku adalah hasil jerih 
payahku. Dan ini bukan hasil dariku, melainkan jerih payah 
daddy". 


"Terus rumah kamu dimana?" 

Aku melipat tanganku didada dan memandangi J. Ingin 
bertanya lebih jauh tentang J. Karena selama ini aku tidak 
terlalu tau tentang J. Hanya beberapa saja yang aku tahu 
itupun tentang apa yang disuka dan apa yang tidak disuka. 


"Singapore, tapi tidak sebesar ini sweet. Tapi jika kau 
menginginkan rumah sebesar ini aku akan bekerja lebih 
keras lagi." 


"Apa kau berpikir aku matre J?" 


"Tidak. Hanya saja aku senang caramu memandang rumah 
ini. Setidaknya aku ingin membuatmu bahagia nanti..." 


"Aku memang kagum tapi Rumah sebesar ini aku rasa bukan 
tempat yang aku inginkan.." 


"Maksudnya" j menautkan kedua alisnya. 
"Aku bukan seperti yang kau pikirkan J..." 


"Yang kau inginkan kesederhanaan kan sweet? Itulah yang 
aku suka darimu." 


Aku tersenyum karena J tahu apa yang aku inginkan. 


"Kapan daddymu pulang J?" 
"Sebentar lagi, daddy lagi dijalan.." 


"Oh ya, kalau begitu kau keluar lah dulu J. Aku ingin bersiap 
dulu." 


"Begini saja sudah cantik sweet, kenapa harus bersiap.." 


"Setidaknya aku ingin merapikan penampilan diriku dulu J. 
Aku ingin memberi kesan yang terbaik ketika berjumpa 
dengan daddy mu nanti..." 


"Apa aku harus keluar sweet. Aku bisa menunggumu disini. 
Sementara kau bersiap didalam.." 


"Kau ini memang keras kepala J. Ayo keluar..." aku menarik 
tangan J agar segera keluar. Dan J juga tidak bisa melawan. 


Aku mulai membuka lemari, ketika memastikan J sudah 
keluar dan mengunci pintu. Pakaianku sudah dipindahkan 
semua dari koper kelemari. Aku bingung memakai pakaian 
apa untuk nanti. Setidaknya aku ingin terlihat sopan dan 
menarik. Akhirnya aku memutuskan memakai dress selutut 
dengan lengan tigaperempat. Kesannya sopan dan tidak 
jelek-jelek amat. 


Aku tidak mengikat rambutku, hanya merapikannya sedikit. 
Aku memakai parfum dengan wang yang lembut. Tidak ada 
perhiasan kecuali cincin punya mama. Aku memastikan 
penampilanku sekali lagi. 


"Sweet..apa kau sudah siap?" 
Ternyata J sudah memanggil, bearti daddy nya J sudah 
datang. 


"Iya sebentar J..." 
Jawabku cepat. Aku ber 'hah' memastikan nafasku tidak bau. 
Lalu berjalan membuka pintu. 


"Wow...." 
J melihatku dari atas kebawah. 


"Ada yang aneh J?" 


J menggeleng dan membulatkan jari serta mengangkat tiga 
jarinya. Seperti mengatakan ok. 


"Daddy sudah menunggu dibawah..." 


Aku mengangguk lalu berjalan beriringan dengan J, tak lupa 
J terus memegang tanganku karena dia tahu aku mulai 
gugup lagi. 


Aku dapat melihat daddy J sudah menunggu diruang 
keluarga tepatnya. Dia masih menggunakan jas lengkap 
sedang membaca sebuah majalah. Mungkin majalah bisnis, 
karena beliau adalah seorang pebisnis. 


"Hai daddy..." 
J menyapa daddy nya, lalu daddy J meletakkan majalahnya 
dan berdiri menyambut |. 


"Hai my son..." 
Mereka berpelukan ala anak dan bapak seperti saling 
melepas rindu. 


"Daddy kenalkan ini Silvi.." 


Aku langsung menyalami daddy J dan tak lupa juga 
mencium punggung tangannya. Mungkin sedikit aneh 
dengan apa yang aku lakukan. Tapi J langsung mengatakan 
kalau ini adat di Indonesia. 
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"Duduklah..." 
Daddy J mempersilahkan kami duduk. 


Aku duduk bersebelah dengan J karena aku merasa semakin 
gugup. Sebisa mungkin aku menetralkan perasaanku saat 
ini. 

Yhon...sering bicara tentangmu. Dan aku merasa dia tidak 
pernah seperti ini pada seorang gadis..." 


Daddy Jhon mulai membuka obrolan dan aku hanya 
tersenyum menanggapinya. 


"Bagaimana dengan orang tua atau keluarga kamu nona 
silvi?" 


Aku menelan ludah setelah mendapat pertanyaan dari 
daddy jhon. aku dan J sempat saling tatap, j menatapku 
untuk menyemangati aku karena dia tahu aku sedang 


gugup. 


"Saya juga sering bercerita tentang Jhon pada mama saya, 
tuan?" 


"Bagaimana dengan tanggapan mama kamu?" 


"Mama saya akan mendukung saya jika itu baik untuk saya 
tuan..." 


Tiba-tiba ponsel J berbunyi. 


"Maaf saya permisi sebentar..." 
Mungkin panggilan penting yang tidak bisa dihindari J saat 


ini. 


Setelah memastikan J sudah menjauh kemudian daddy J 
membuka perbincangan kembali. 


"Sebenarnya saya sudah mengetahui semua tentang kamu, 
keluarga kamu, alasan kamu bekerja, keadaan keluarga 
kamu saat ini dan terakhir tentang musibah yang 
menimpamu." 

Aku terdiam ketika daddy J bicara dengan nada yang 
berbeda. 


"Bukan dari jhon, tapi semua info itu bisa saya dapatkan jika 
saya mau.." 


Aku terus menyimak apa yang diucapkan daddy J saat ini. 


"Saya merintis perusahaan saya bukan dengan mudah. 
Butuh perjuangan hingga saya harus berpisah dengan 
mommy nya Jhon.." beliau mengambil jeda "saya ingin jhon 
berdampingan dengan wanita yang bisa membantu 
membesarkan perusahaan saya." 


Oke...aku mulai mencerna sedikit apa yang dimaksud daddy 
Jhon. 


"Saya tidak bisa menyakiti perasaan Jhon saat ini, tapi saya 
harap anda sudah mengerti maksud saya sekarang..." 


Kemudian daddy J mengeluarkan sesuatu dari sakunya. 


"Ini.." daddy jhon meletakkan selembar cek diatas meja 
kearahku "tulislah nominal yang kamu mau. Dan setelah ini 
saya harap anda mengerti selanjutnya..." 


Bak disambar petir lalu dihantam palu ketika aku mengerti 
maksud omongan daddy jhon. 


Aku diam seribu bahasa, menahan rasa yang sulit aku 
artikan saat ini. Dan J juga belum kembali. 


"Kenapa, bingung mau nulis berapa? Sebaiknya bisa 
digunakan untuk melunasi hutang keluargamu di Bank, 
biaya pendidikan adikmu hingga selesai dan investasi di 
Indonesia agar kamu bisa kembali secepatnya.. " 


Aku mulai merasa marah dengan omongan daddy J saat ini. 
Aku bukanlah gadis seperti yang dipikirkannya. Aku 
mencintai J saat ini tulus bukan karena mengaharapkan 
hartanya. 


Aku mengambil cek itu, dan memandanginya. Apa aku 
serendah ini hingga orang menganggap semuanya bisa 
diukur dengan uang. 


Aku mengembalikan cek itu kepada daddy J. Mengumpulkan 
puing-puing tubuhku yang telah hancur berserakan dan 
mengkuatkan hatiku. 


"Saya tidak butuh cek anda, tuan. Saya dan keluarga saya 
memang tidak seperti anda. Tapi kami punya harga diri, dan 
Tidak bisa diukur dengan materi. Dan saya yakin jika saya 
menulis nominalnya, uang itu lebih bearti untuk tuan. 
Karena tuan lebih membutuhkannya daripada saya..." 


Daddy J tersenyum sinis"Ternyata kamu keras kepala juga, 
baiklah" daddy J menerima cek dari tanganku "saya harap 
kamu mempertanggung jawabkan omongan kamu. Jauhi 
jhon dengan baik-baik." 


"Saya akan mempertanggung jawabkan omongan saya..." 


Tiba-tiba raut wajah daddy J berubah bak malaikat ketika J 
tiba. Ternyata dia bermuka dua. 


"Sorry lama dad, ada sedikit kendala tadi..." 
J duduk disampingku dan tersenyum manis kearahku. 


Aku mencoba memaksakan senyum walau saat ini hatiku 
hancur. 


"Tidak masalah, daddy juga harus kembali jhon karena 
sedikit urusan. Daddy harap kau tidak marah?." 


"Tidak dad. Yang penting silvi sudah bertemu dan berbicang 
denganmu..." 


"Baiklah. Daddy pergi dulu. Dan senang berbincang 
denganmu nona silvi..." 


Senyuman palsu yang diberika daddy jhon semakin 
membuat sayatan lebar di hatiku. 


"Bagaimana sekarang sweet?" Tanya J dengan raut wajahnya 
yang gembira. 


J..ingin rasanya aku mengatakan apa yang telah daddymu 
katakan membuatku sakit. Tapi aku tidak ingin kau 
membenci daddy mu hanya karena ingin bersamaku. 


"J...aku ingin istirahat dulu..." 
J memandang heran akan sikapku. 


"Aku ingin mengajakmu jalan-jalan sweet. Menikmati 
makanan khas swiss dan melihat keindahan kota ini..." 


"J...aku butuh istirahat sekarang. Aku sedikit lelah setelah 
menahan rasa gugupku tadi..." 


"Baiklah sweet, akan kusuruh pelayan mengantarkan 
makanan kekamarmu." 


"Tidak perlu J, itu akan merepotkan mereka. Aku juga masih 
kenyang.." 


"Kau baik-baik saja sweet..." 


Aku mengangguk. Lalu J mengantarkan aku sampai 
kekamar. Aku mengunci pintu lalu berjalan lemas kekasur. 


Aku mengingat setiap omongan yang dilontarkan daddy J. 
Setiap kata yang keluar benar-benar menyayat hatiku. Kini 
aku tidak sanggup menahan tangisku. Akhirnya aku 
menangis dengan suara yang tertahan. Aku memelum 
guling sekuat tenagaku. Seakan ini bisa melepaskan beban 
kesedihanku saat ini. 


Entah berapa banyak air mataku yang sudah aku keluarkan. 
Aku menghapus air mataku dan mencoba tegar menghadapi 
masalah ini. 


Aku harus kuat, dan aku harus bisa melewati ini semua 
walau harus kehilangan J. Aku wanita yang kuat, Batinku 
menyemangati diriku. 


Aku berjalan memasukkan semua pakaianku kekoper. Aku 
akan menemui J agar segera pulang. Karena aku tidak bisa 
berlama-lama disini. 


Aku mengetuk pintu kamar J berkali-kali dan memanggilnya, 
tapi tetap tidak ada jawaban. Aku mencoba menelpon, tapi 
ponselnya sedang sibuk. Akhirnya aku mengirim pesan. 


"J...aku harus balik kesingapore." 


Setelah memastikan pesanku terkirim, aku beranikan untuk 
pulang sendiri. Ada beberapa maid yang menatapku heran 
dengan membawa koper. Sepertinya mereka ingin bertanya 
tapi takut kalau aku tidak mengerti bahasa mereka. 


Rumah ini besar sekali, rasanya terlalu lama untuk sampai 
didepan pintu. Aku terus menggerek koperku. Area rumah 
sudah aku lewati, kini area halaman yang akan aku lewati. 
Seseorang berseragam jas mendekatiku. Dan bicara dengan 
bahasa yang tidak aku pahami. 


"Aku harus kembali ke Singapore saat ini juga..." 


Mereka juga tidak mengerti apa yang aku katakan walau 
sudah dengan bahasa inggris. Aku berdebat percuma 
dengan mereka saat ini. 


"Ada apa ini..." 


Para pria itu mundur sedikit ketika J datang. Dan aku 
menghembuskan nafas lega. 


"Sweet kau mau kemana?" 
"Aku harus kembali sekarang J.." 
"Ada masalah apa?" 


Oh ya ampun, apa alasan yang harus aku katakan. Jika 
untuk masalah kantor pasti tidak mungkin. 


"Emm...ada masalah dengan apartemenku J..." 
"Masalah apa sweet, bukannya ada siska dan ida disana?" 
"Liya tapi mereka tidak bisa mengatasinya J..." 


"Kalau begitu aku akan menelpon frans dulu. Agar bisa 
membantumu saat ini..." 


"Ti...tidak usah J. Aku tidak mau merepotkan orang lain.." 
Aku menahan J mengeluarkan ponselnya. 


"Kamu kenapa sweet?" 

Aku menghembuskan nafas. Aku menyerah. 
"A...aku sangat gugup J. Aku belum siap..." 
"Maksud kamu?" 


"A...aku tidak sanggup menahan rasa gugup ini J. Menemui 
daddy mu saja aku sudah sangat lemas ketika istirahat. 
Apalagi harus berjumpa dengan mommy. 


J mengangkat daguku dan tersenyum dengan senyuman 
khasnya yang bisa membuatku luluh. 


"Aku akan selalu mendampingimu sweet. Mommy sangat 
sayang padaku. Aku yakin mommy juga akan senang 
berjumpa denganmu sama seperti daddy." 


Kamu salah J, daddy mu tidak suka dengan diriku. 


Apa yang harus aku lakukan sekarang. Sebaiknya aku 
mengikuti saja apa yang dikatan J saat ini. Setelah selesai 
aku akan mundur berlahan. 


"Kamu tadi kemana J?" 


"Aku diruang kerja daddy sweet, ada pekerjaan sedikit yang 
harus aku selesaikan..." 


"Kenapa ponselmu sibuk?" 
"Karena aku bicara dengan frans untuk menyelesaikannya." 


Aku merasa mulai kesal sekarang. Aku tidak diijinkan 
memikirkan hal dikantor walaupun itu menyangkut masalah 
pekerjaanku. Sementara J harus menyelesaikan 
pekerjaannya disaat aku merasa seperti ini. 


"Sweet maaf kan aku. Aku Kkira kau sedang istirahat 
makanya aku harus menyelesaikan masalahnya secepatnya 
agar besok kita bisa langsung kerumah mommy. Aku sangat 
merindukan mommy, dan aku tidak ingin diganggu masalah 
pekerjaan jika sudah bersama mommy." 


Aku melihat J bicara dengan penuh penyesalan ketika 
meninggalkan aku untuk menyelesaikan pekerjaannya. 


Akhirnya aku mengalah lagi, aku juga harus mengerti J saat 
ini. Mungkin ini adalah hari-hari terakhir aku harus 
mengertiin J. 


Bagaimana ceritanya readers...vote dan komen ya... 


SW -16 


"Sweet..." 


Aku terbangun karena J memanggilku. Dengan malas aku 
membuka pintu kamar. 


"Sweet kau baik-baik saja?" 

Aku mengangguk malas. 

"Kau yakin. Kau terlihat berantakan sweet..." 
"Sorry J, aku baru bangun..." 


"Matamu terlihat sembab sweet..." J memegang wajahku 
dengan sebelah tangannya. 


"Aku hanya tidak bisa tidur J semalam..." 

"Kenapa?" 

"Entahlah..." 

"Apa sebaiknya kita tunda dulu kerumah mommy?" 
"Tidak, aku akan segera bersiap J.." 

"Baiklah, jika sudah selesai kabari aku sweet..." 

Aku mengangguk, dan J mencium keningku sebelum pergi. 


Tadi malam aku menangis kembali, omongan daddy J 
semalam selalu terngiang dikepalaku. Setiap aku berusaha 
melupakannya selalu saja kalimat-kalimat itu muncul. 
Hingga aku lelah dan aku tidak sadar aku tidur jam berapa. 


Semalam daddy J tidak pulang karena harus berangkat ke 
Jepang. Aku bersyukur setidaknya untuk malam ini aku bisa 
menginap disini. Aku mulai bersiap untuk perjalananku 
selanjutnya. Aku mempoles wajahku sedemikian rupa agar 
wajahku tidak kelihatan kusut. 


Aku benar-benar mempersiapkan mental untuk kedua 
kalinya. Dan aku harus benar-benar kuat jika mommy J akan 
menolakku seperti daddy J. Aku juga mempersiapkan hatiku 
jika ada kalimat yang lebih pedas nanti. 


Rumah mommy J terletak di desa Bergun. Sekitar dua jam 
perjalanan darat dari kota Zurich. Desa ini terkenal hijau 
dan indah. 


Sepanjang perjalanan aku dapat melihat gunung yang 
diselimuti tumbuhan hijau. Danau yang indah, sekelompok 
domba dan sapi dipadang rumput. Jarak antar rumah tidak 
seperti di kota Zurich. Cukup jauh jaraknya tapi masih bisa 
ditempuh dengan berjalan kaki. 


Suasana disini begitu tenang, dan alami. 
"Kau suka dengan suasananya sweet?" 


Aku mengangguk tanpa mengalihkan pandanganku dari 
jendela mobil. 


"Mommy sangat senang tinggal disini. Dia tidak begitu suka 
dengan suasana keramaian." 
J mulai bercerita tentang mommy nya. 


"Setelah berpisah, mommy memutuskan tinggal di desa ini. 
Aku juga sempat tinggal disini.." 


"Perekonomian disini adalah beternak dan bercocok 
tanam.." 


Aku juga mendengar J tapi tetap tidak mengalihkan 
pandanganku melihat suasana desa ini. Untuk sesaat rasa 
sedih dan gugupku hilang. 


Tak terasa kami sudah sampai ditujuan. Aku melihat seorang 
wanita yang seumuran dengan daddy J sedang duduk 
diteras. Aku yakin itu mommy J sedang menikmati acara 
minum teh nya. Rumahnya bukan terbuat dari tembok 
melainkan papan yang yang kualitasnya sangat bagus. 
Benar-benar terlihat tradisional. 


"Jhon...." 
Wanita itu memeluk J ketika J menginjakkan kakinya diteras. 


Aku rasa wanita itu sangat merindukan Jhon putra semata 
wayangnya. 


"Mom...kenalkan ini Silvi..." 


"Oh hai, saya mommy nya Jhon..." 
Aku menyalami tangan mommy J dan mencium punggung 
tangannya, lalu dia mengusap kepalaku lembut. 


"Saya Silvi tante..." 
Aku berusaha memberikan senyum terbaikku. 


"Kamu sangat cantik dan saya senang berjumpa dengan 
kamu.." 

Aku tersenyum senang, tapi tetap aku juga harus merasa 
waspada. Bisa jadi baik karena J disampingku. 


Kata nyonya dylan, mommy J adalah seorang pengusaha. 
Tapi yang terlihat penampilannya hanya seperti ibu rumah 
tangga. 


"Mari masuk sayang..." 
Mommy J mempersilahkan kami masuk. Dan koper kami 


dibawakan oleh seorang maid. 


Rumah ini tidak sebesar rumah daddy Jhon. Tapi bagiku ini 
cukup luas walau hanya ada satu lantai. Setiap sudut masih 
terlihat tradisional dan ada beberapa prabot modern yang 
menghiasi rumah ini. 


"Duduklah, akan mommy bawakan pie kesukaanmu Jhon..." 


Aku duduk disamping J saat ini dan dia juga berjanji akan 
disampingku selama ngobrol dengan mommy. 


"Tara....ini dia pie apel kesukaanmu jhon..." 
Mommy J sangat senang menghidangkan makanan 
kesukaan anaknya. 


J memotong pie nya lalu meletakkan sepotong untukku. 


"Ayo silvi, makanlah." Mommy J menawarkan pie yang sudah 
diberikan Jhon padaku. 


Kami makan sambil berbincang panjang lebar. Mommy |) 
yang lebih dominan bicara. Dia senang bicara tentang 
kelakuan J ketika kecil dan ketika bersamanya. 


aaa 
Tok...tok... 


Aku membuka pintu kamar, aku sedikit kesal ketika mau 
membukanya karena J selalu menggangguku dengan alasan 
dia ingin melihat wajahku. 


"J---..." 
Kalimatku terhenti ketika yang kulihat adalah mommy J. 


"Maaf tante, saya kira jhon..." 


"Tidak masalah silvi. Apa tante boleh masuk..." 


Aku mempersilahkan mommy J masuk dan dia duduk ditepi 
ranjang. Aku mendekat kearah tempat mommy J duduk. 


Oke, mungkin saat ini aku harus mempersiapkan mental 
baja jika omongannya tentang penolakan. 


"Ada yang bisa saya bantu tante..." 
Aku mulai membuka obrolan. Dan mommy J hanya 
menggeleng. 


Yhon...sangat mencintaimu, saya harap kamu tidak akan 
melukai perasaannya." 
Aku menyimak yang dibicarakan mommy J. 


"Tentang kamu, semua saya sudah tahu." Aku menelan 
ludah, teringat tentang obrolan dengan daddy J kemarin 
"saya hanya mendukung apa yang baik untuk Jhon. 
Sekalipun itu tentang pasangan hidup. Berbeda dengan 
daddy nya jhon" Aku sedikit bernapas lega karena mommy J 
setuju denganku. 


"Tapi, kamu harus hati-hati. Daddy jhon bisa saja berbuat 
nekat jika sudah memenuhi ambisinya.." 


Aku mulai bingung arah bicara mommy |. 
"Maaf, maksud tante..." 


"Dengar sayang" mommy J memegang tanganku "daddy 
jhon pasti tidak menyukaimu dengan alasan status 
keluargamu. Dia berambisi menjodohkan jhon dengan anak 
dari rekan bisnisnya." 


Aku mulai menyimak bicara mommy |. 


"Daddy jhon tidak akan segan untuk melukai orang yang 
menghalangi langkahnya." Mommy J diam sebentar "saya 
sangat khawatir denganmu sayang dan terutama pada Jhon. 
Aku tak dapat membayangkan jhon jika kau terluka..." 
mommy J mulai berkaca-kaca. 


"Saya sudah tahu tentang Jhon menyukaimu ketika 
membaca lamaran kerjamu. Sejak itu saya berusaha agar 
jhon keluar dari perusahaan daddynya. Itu sebabnya saya 
membuka perusahaan untuk jhon. Jadi, setelah pulang dari 
sini. Carilah pekerjaan diluar. Jangan bekerja diperusahaan 
daddy jhon lagi. Aku ingin melihat jhon bahagia dengan 
bersamamu sayang..." 


Aku bernafas lega karena mommy J menerima diriku. Dia 
mempersiapkan semuanya agar aku terhindar dari bahaya, 
itu semua untuk kebahagian jhon. Untuk saat ini aku merasa 
senang. 


"Tante...terimakasih telah menerima saya. Saya sangat 
mencintai Jhon lebih dari yang tante bayangkan." 


"Saya tahu..." 

"Saya akan menjaga diri saya tante..." 

"Terimakasih sayang, saya hanya ingin melihat jhon 
bahagia. Berjanjilah kau akan selalu berada disamping 


jhon..." 


Aku mengangguk. Dan wajah mommy J yang tadi terlihat 
sedih kini sudah bisa tersenyum. 


"Kalau gitu, saya tinggal dulu. Saya minta maaf jika 
mengganggu istirahat kamu..." 


"Tidak masalah tante..." 


Aku berbaring dikasur dengan memandang langit-langit 
kamar. Andai saja daddy nya J bersikap seperti mommy J 
pasti saat ini aku bahagia sekali. Aku mulai memikirkan 
nasib kisahku pada J. Aku rasa ini tidak mudah dijalani. Aku 
masih terhalang dengan restu daddy nya J. Jika aku mundur, 
bearti aku mengecewakan mommy J. Tapi jika aku maju, 
maka aku harus berhati-hati. 


Akhirnya aku memutuskan untuk menjalani terus bersama J. 
Jika aku selalu bersama J, aku rasa aku tidak akan dalam 
bahaya. Aku mulai merasa tenang menikmati waktu 
istirahatku. 


Oya, mommy J juga seorang pengusaha. Tapi dia tidak 
pernah atau jarang sekali kekantornya. Perusahaannya 
dikelola oleh saudaranya. Karena dia hanya ingin 
menghabiskan masa tuanya tinggal didesa ini. Mommy J 
juga mempunyai beberapa peternakan dan kebun gandum 
di desa ini. Jadi dia hanya mengunjungi sesekali saja, karena 
peternakan dan kebunnya diolah oleh orang 
kepercayaannya saja. Aku juga menyukai suasan disini 
daripada di Zurich. 


Dirumah ini hanya dihuni oleh mommy J dengan tiga orang 
maid. Semuanya kelihatan seperti keluarga. Karena maid 
yang kerja disini masih ada hubungan saudara satu sama 
lain. 


Aku mulai memejamkan mata agar segera istirahat. Karena 
aku akan berjalan-jalan mengelilingi desa ini nanti sore 
sebelum kami pulang kembali ke Singapore. 


Ada yang penasaran dengan kisah silvi dan Jhon? 


Apakah mereka akan menikah? 


Jangan lupa vote dan komen ya readers. Karena saya 
sudah menulis cerita ini hingga 40 bagian. Jika 
komen dan votenya banyak, maka saya tidak akan 
lama-lamaa up datenya... 


Terimakasih . 
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Akhirnya aku sudah tiba kembali ke Singapore. Frans yang 
menjemput kami dari bandara. 


"Gimana perjalanannya vi?" 
Tanya frans membuka obrolan. 


"Mmmm....baik frans..." 

"Apa rencana selanjutnya..." 

"Besok kami akan terbang ke Indonesia..." sahut J cepat. 
"What???!!!!" 

"Kenapa sweet?" 


"Ti..tidak J. Aku harus mengatur jadwal cutiku dulu J. Aku 
tidak mungkin mengabaikan tugasku dikantor..." 


"Terus...kapan kita akan ke Indonesia?" 
"Bulan depan mungkin?" 

"Terlalu lama sweet..." 

"Dua bulan lagi..." 

"Sweet.....?" 

"Tahun depan..." 


"Oke...oke...bulan depan" 


Aku tersenyum kemenangan. Dan frans tersenyum melihat 
Kami. 


KKK 


"Ciye....yang baru pulang dari swiss" 
Ledek ida ketika aku sudah sampai diapartemen. 


"Oleh-oleh nya neng?" 

Akupun meletakkan sekotak besar oleh-oleh dimeja. 
"Nih...oleh-olehnya..." 

Kemudian ida dan siska membuka berlahan kotaknya. 
"Wow....banyak amat vi? Untuk kita semua ni?" 
"Serakah amat. Sisihkan untuk bibi meri dong..." 
"Uuppsss sorry." 


Aku tersenyum bisa membawakan buah tangan untuk 
mereka. Swiss terkenal dengan coklatnya yang enak. Jadi 
aku lebih banyak membawakan coklat dan selebihnya 
hanya souvenir dan baju kaos. 


"Gimana dengan perkenalan dengan orang tua Jhon, vi?" 
Siska membuka obrolan. 


"Semuanya baik-baik saja..." 
"Terus kapan acara nikahannya vi?" 


Aku mengangkat kedua bahuku. 
"Entahlah..." 


"Maksudnya?" 


"Aku dan J tidak satu keyakinan, itu yang masih sulit aku 
terima." 


"Kamu kan bisa ajak jhon, ikut keyakinan kamu vi?" 


"Maunya begitu. Tapi mungkin ini akan sulit diterima J dan 
keluarganya..." 


"Terus...." 
"Capek ah, baru nyampe sudah diajak ngobrol serius gini." 
"Habisnya kita penasaran nih..." 


"Nanti kalian juga akan tahu selanjutnya." Aku berdiri "vi, 
tinggal dulu ya? Pengen istirahat?" 

Akupun meninggalkan mereka menikmati oleh-oleh yang 
aku bawa. 


Aku menjatuhkan badanku dikasur. Menatap langit-langit 
kamarku. Dan mulai memikirkan selanjutnya. Aku masih 
teringat dengan semua ucapan daddy J. Dan itu membuatku 
masih dilema. 


Aku juga mengingat semua nasehat mommy J. Terutama 
menjaga diriku dari daddy J. Sangat rumit... apa aku 
mampu melewati ini semua. Aku memejamkan mata 
melupakan masalahku sejenak. Aku tak ingin seorangpun 
yang tahu tentang masalahku saat ini. 


daa 
Seminggu kemudian 
Tok...tok... 


Suara pintu menghentikan kegiatan bersih-bersihku. Aku 
melihat jam masih pagi jika J datang menjemputku. Siang 


ini aku dan J akan jalan-jalan. 
Aku berjalan cepat kearah pintu ketika pintu diketuk lagi. 
Deg.... 


Aku terkejut ketika membuka pintu, dan melihat seorang 
yang datang dan kini menatapku dengan penuh ketidak 
sukaannya. 


"Si...silahkan masuk pak?" 
Kataku pada seorang pria yang kukenal, yaitu daddy J. 


"Tak perlu berbasa-basi. Saya hanya mengingatkan anda 
sekali lagi. Dan saya tidak akan main-main jika anda tidak 
mengingat kata-kata saya..." 


Aku menelan ludah karena bicaranya sangat ketus dan 
sangat menekan. 


"Ma..maaf pak, tapi saya tidak bisa...." 
Aku memberanikan diri menjawab walau aku tidak bisa 
menatap wajah daddy J sepenuhnya. 


Beliau berjalan masuk dan aku segera memberinya jalan. 
Dia berjalan kearah sofa lalu duduk. Akupun duduk tepat 
didepan beliau. 


Kemudian dia mengeluarkan sebuah amplop berwarna 
coklat dari dalam jasnya, dan meletakkan amplop itu dimeja 
tepat kearahku. 


"Jauhi Jhon, jika kau merasa kurang maka segera hubungi 
saya..." 


Hatiku mulai memanas. Kemarin waktu di Swiss dia juga 
memperlakukan aku seperti ini. 


"Simpan saja uang bapak" aku menggeser amplop itu 
kearah daddy J. 


"Mungkin bapak lebih membutuhkannya daripada saya.." 
sahutku lagi. 


Aku dapat melihat raut wajah beliau yang menahan amarah 
Karena sikapku. Tapi beliau berusaha kelihatan tenang. 


"Masih juga sombong?? Baiklah, kau akan menyesali ini 
semua..." 


Kemudian daddy J mangambil amplop itu dan berdiri lalu 
berjalan keluar dengan tenang. 


Aku memandangi punggung daddy J hingga keluar dari 
pintu dan tak tampak lagi. Aku berjalan dan menutup pintu 
kembali. 


Sejujurnya aku sangat takut dengan ancaman daddy J, tapi 
aku yakin J selalu ada buatku. 


Aku melanjutkan acara bersih-bersihku yang tadi sempat 
tertunda. Kali ini aku memasang headset ditelingaku dan 
memutar lagu Indonesia kesukaanku. 
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Siang ini aku sudah bersiap, karena begitu J datang. Kami 
langsung berangkat. 


Drrrtttt... 


Suara ponsel ku berbunyi dan nama Ninta adikku yang 
tertera. Aku segera mengangkatnya sambil menunggu J 
tiba. 


"Kak..silvi...mama kecelakaan???" 


Bagai disambar petir ketika aku mengangakat telpon dan 
ninta langsung bicara dengan histeris. 


"Kak....??" 
Suara ninta menangis... 


"Sekarang bagaimana keadaan mama nta?" Aku mulai 
menangis. 


Ingin rasanya aku segera terbang ke Indonesia dan melihat 
keadaan mama sekarang. 


"Mama masih belum sadarkan diri kak, ada beberapa luka 
dikaki mama..." 


"Kenapa mama bisa kecelakaan nta?" 


"Keserempet mobil kak, ketika menyebrang jalan mau 
pulang" 


"Terus bagaimana dengan yang menabrak nta..." 


"Lari kak..." 
Ninta kemudian menangis. 


"Bagaimana dengan kamu nta?" 
Aku mulai panik. 


"Ninta hanya luka lecet dikit aja kak, dan sudah diobati..." 
Aku menangis sejadinya. 
"Nta, kabarin kakak kalau mama sudah sadar" 


"Baik kak..." 


Kemudian aku mematikan telpon dan menangis. Ketika aku 
ingin mengabari J, tiba-tiba ponselku berdering dengan 
nomor yang tidak aku kenal. Aku segera mengangkatnya. 


"Hal--- H 


"Bagaimana dengan kejutan yang saya beri?" 
Suara berat seorang pria langsung memotong ketika aku 
mengangkat. 


"Maksud anda apa pak?" 
Aku langsung dapat menebak kalau suara berat itu adalah 
daddy nya J. 


"Berita mama kamu tadi adalah teguran serius pertama 
saya untuk wanita yang sombong seperti anda..." 


Aku terdiam seribu bahasa. Ternyata kecelakaan itu adalah 
ulah dari daddy nya J. Beliau tidak main-main dengan 
ucapannya. 


"Saya harap anda segera menjauhi Jhon. Selamat siang!!!" 
Tut.... 


Aku bagai disambar petir berkali-kali ketika tahu ini semua 
karena daddy J. Aku tidak akan membiarkan keluargaku 
celaka hanya gara-gara keegoisanku. Aku harus bisa 
menjauhi J. 


Tok...tok... 


Aku menghapus air mataku. Aku yakin itu adalah J. Berat 
rasanya membukakan pintu tapi jika aku tidak membuka 
pasti J akan berbuat konyol. 


Aku harus menyudahi hubungan ini demi keselamatan 
keluargaku. 


"Sebentar..." 
Teriakku ketika suara pintu diketuk lagi. 


Aku menghapus air mataku, lalu memolesnya dengan 
sedikit bedak agar kelihatan baik-baik saja. 


"Sudah siap sweet?" 
Sahut J ketika aku membuka pintu, dan aku mengangguk 
saja. 


Aku berjalan beriringan dengan J menuju parkiran. Aku 
hanya sedikit menanggapi setiap obrolan J. 


"Kita kemana sweet?" Tanya J ketika mobil sudah keluar dari 
parkiran. 


"Terserah kamu saja J..." jawabku dengan sedikit malas. 
"Kamu kenapa sweet?" 

J mulai curiga dengan sikapku. 

"Tidak ada hanya sedikit lelah saja..." jawabku bohong. 
"Kau yakin sweet?" 


Aku mengangguk mengiyakan. Dan tak berapa lama kami 
tiba disebuah cafe. 


"Mau pesan apa sweet?" 
J menyodorkan buku daftar menu padaku. 


"Disamakan saja..." 
Kataku malas tanpa mengambil buku menu dari tangan |. 


"Kalau gitu saya pesan fresh lime tea, dua dan rice fried 
seafood spesial dua.." 
Kata J kepada pelayan. 


"Sweet...kamu kenapa?" 
J melihatku heran saat ini. 


" m fine..." 
"Are you serious?" 
"Yeah..." 


aku berusaha tersenyum agar J tidak lagi bertanya. dan tak 
berapa lama pesanan kamipun datang. 


"silahkan..." 
kata pelayan itu ketika menghidangkan makanan kami. 


sebenarnya makanan yang dipesan J kelihatan sangat lezat 
tapi untuk saat ini suasana hatiku tidak mendukung. 
akhirnya aku hanya makan sedikit. tak ada komunikasi 
ketika kami makan. aku benar tidak bersemangat. 


Aku yakin J mulai kesal dengan sikapku. tapi aku tak 
menghiraukannya. 


"kita jalan sekarang..." 
kata J tegas dan menyudahi makanannya yang tinggal 
setengah lagi. 


mendengar nada J bicara seperti tadi, aku yakin dia kesal 
denganku. aku hanya diam dan mengikuti perintahnya saja. 


sepanjang perjalanan didalam mobil J hanya diam saja 
padaku. begitu juga denganku. aku tak tahu kemana J akan 
mengajakku. 


jangal lupa vote dan follow... 
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J memakirkan mobilnya disebuah taman. Dia masih diam 
setelah mobil berhenti. begitu juga aku, hanya diam tanpa 
melakukan apa-apa. 


aku yakin J saat ini sedang kesal karena sikapku. lima menit 
berlalu, kami masih berdiam didalam mobil. aku hanya 
memandang anak-anak yang sedang bermain bersama 
keluarga mereka, jadi aku merasa tidak terlalu bosan jika 
dalam situasi seperti ini. 


"masih tidak mau cerita??!!" 
akhirnya J memulai pembicaraan walau nadanya sedikit 
kesal. 


"apa yang harus aku ceritakan?" 
aku juga menjawab dengan sedikit ketus dan tanpa 
mengalihkan pandanganku. 


"kamu bisa ga, tidak bersikap seperti ini padaku?" 


aku melihat J ketika dia berkata seperti itu dengan 
meninggikan nadanya. 


Aku mulai kesal dengan sikapnya. Ingin rasanya aku 
mengatakan sebenarnya kenapa aku seperti ini. Tapi itu 
tidak mungkin. J sekarang sudah dekat dengan daddy nya. 
tidak mungkin hanya gara-gara aku, hubungan keluarga 
mereka retak lagi. dan aku juga yakin, J pasti punya masalah 
lagi sehingga sikapnya seperti ini. Aku sangat mengenal J. 
Walaupun kadang aku marah, J tidak pernah bersikap 
seperti ini. 


Sejenak aku berpikir untuk memanfaatkan situasi seperti 
ini. Mungkin ini kesempatan aku untuk menjahui J. Aku tidak 
akan menundanya lagi, ini untuk kebaikan semuanya. 
Maafkan aku J. 


Y..sebenarnya kamu kenapa? Apa harus semuanya aku 
jelasin sama kamu?" 


aku mulai memanfaatkan situasi ini. J terdiam ketika aku 
bicara dengan nada kesal. aku yakin dia bingung dengan 
sikap aku. 


"sweet?" 


aku tak menanggapi ketika J mulai melunak ketika 
memanggilku. Tidak, aku tidak boleh terpengaruh. 


"Aku mau pulang!!" 


Aku tak tahu mau bicara apa lagi. Tapi, J tidak merespon 
kata-kataku. J belum juga menghidupkan mobilnya. dan 
akhirnya aku memutuskan keluar dari mobil. aku berjalan 
dengan cepat menuju jalan untuk memanggil taxi. Aku tak 
menghiraukan panggilan J mengejarku dari belakang. 


beruntung aku melihat taxi lewat, seketika aku 
melambaikan tanganku dan masuk ketika taxi sudah 
berhenti didekatku. 


Aku tak melihat J, dan aku rasa dia kembali untuk 
mengambil mobilnya. 


"maaf, kita kemana nona?" 

tanya supir taxi padaku. Dan aku juga bingung mau 
kemana. Tidak mungkin aku pulang, karena pasti J akan 
datang. akhirnya aku memutuskan ketempat ida dan siska 
bekerja. 


ponselku berkali-kali berdering. dan yang tertera nama J. 
Aku menonaktifkan ponselku seketika. karena J bisa 
melacakku jika aku mengaktifkan ponselku. 


Tak berapa lama aku sudah sampai di Mall tempat ida dan 
siska bekerja. Aku berjalan sendiri mengelilingi Mall 
sebelum mampir ketempat mereka bekerja. 


Setelah lelah berjalan, aku memutuskan untuk mampir 
ditempat ida dan siska bekerja. kebetulan mereka bekerja 
disebuah cafe yang ada di Mall ini. Jadi, aku bisa duduk 
menikmati minum. 


"eh, vivi? ada apa kemari?" 
siska bertanya heran ketika aku duduk dan ingin memesan 
makanan. 


"vi, pengen makan ka?" 


"kamu, bukannya hari ini mau jalan sama Jhon? kok aku 
lihat Jhon..." 


"Dia langi banyak kerjaan ka, dari pada bosan dirumah jadi 
Vi main kemari aja.." 


"oohh..gitu. Ya sudah ini menunya?" 
Siska menyerahkan daftar menu padaku, dan aku memilih 
es krim dengan aneka topping. 


"cukup?" 
siska bertanya lagi padaku. 


"kalau kurang, nanti vi pesan lagi" 
aku tersenyum menyerahkan daftar menu kepada siska. 


"oya ka, vi bisa pinjam ponsel ga? ponsel vi lowbath, pengen 
nelpon mama..." 


"bentar ya vi, nanti ka antar pas ngantar pesanan vi.." 
"oke..makasi ya ka, maaf merepotkan." 


siska meninggalkan mejaku dan menyerahkan pesananku 
kearah meja dekat kasir. Aku melambaikan tanganku kearah 
kasir, karena saat itu ida yang kebetulan menjaga kasir. dan 
ida juga melambaikan tangannya dan tak lupa dengan 
senyumannya. 


"Ini pesanannya vi, dan ini ponsel siska..." 

Siska meletakkan pesananku dan juga ponselnya tapi 
ponselnya dibalut dengan tissu yang juga diletakkan 
dimeja. 


"makasi ya ka..." 


Aku mulai mengambil sesendok es krim, rasanya begitu 
lezat dan mengurangi rasa lelahku.. 


Aku mengambil ponsel siska dan mulai menelpon Ninta, 
adikku. 


"Hallo..." 
Akhirnya ninta menjawab setelah dua kali aku menelpon. 


"hallo nta, ini kakak. gimana keadaan mama sekarang, 
nta?" 


"kak silvi? kok nomornya beda..." 
"kakak pake nomor teman. ponsel kakak low..." 


"oohhh...mama Alhamdulillah sudah sadar kak. dan kata 
dokter mama baik-baik saja..." 


Aku menghembuskan nafas lega mendengar mama baik- 
baik saja. 


"syukurlah nta..." 
"iya kak, besok mama juga sudah bisa pulang..." 
"kalau gitu biayanya kakak transfer ya nta?" 


"nah...itu dia kak, tadi pas ninta tanya sama perawatnya. 
katanya sudah dilunasin sama orang. dan perawatnya juga 
tidak tahu siapa. karena tidak meninggalkan identitas kak..." 


"yang benar kamu nta?" 
"iya kak..." 
Aku bertanya-tanya siapa yang melunasi biayanya. 


"ya sudah kalau gitu. nanti kakak telpon lagi, kalau gitu 
kamu jagain mama dulu ya nta?" 


"iya kak..." 
tut.... 


Aku mematikan ponsel dan sekarang aku kebingungan. Aku 
memakan es krimku dengan pikiranku sekarang. 


aaa 
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"Sial....sial...." 


aku memukul stirku berkali-kali. aku tak melihat taxi yang 
dinaiki silvi lagi. Dan ponsel silvi juga dinonaktifkan ketika 
aku ingin mengetahuinya lewat GPS ponsel. 


Aku memutuskan mencari dirumahnya, tapi hasilnya nihil. 
dia belum pulang. 


aku mencoba menelpon frans. dan saat ini frans tidak 
mengangkat ponselnya. 


"sweet...kamu dimana?" 
Aku tak tahu lagi mencarinya dimana, saat ini aku hanya 
berkeliling tanpa arah. 


Aku menyesal telah bersikap seperti tadi pada Silvi, 
Seharusnya aku bisa menahan emosiku tadi. Aku kira, aku 
bisa melupakan masalah dikantor jika sudah bertemu 
sengan silvi. Tapi, Karena sikap silvi tadi. aku tak bisa lagi 
menahan sikapku. 


"hallo dad?" 
Aku menjawab telpon ketika daddy menelponku. 


"daddy ada berita baik untuk masalah perusahaanmu 
Jhon..." 


Kabar dari daddy sedikit melegakan masalahku saat ini. 
"benar kah dad?" 

"iya. sekarang temui daddy dirumah sekarang..." 
"dad...aku lagi sibuk. bisakah nanti malam aku datang?" 
"jhon...jangan menunda lagi.." 

"baiklah dad, aku kesana sekarang." 


Aku memutarkan mobilku kerumah daddy. Sejujurnya aku 
ingin mencari silvi, tapi aku tidak tahu dia dimana. jadi aku 
memutuskan akan menyelesaikan masalah kantorku 
kemudian aku akan menjumpai silvi. 
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"hai dad..." 
aku menyapa daddy yang sedang berbincang bersama 
temannya. 


"hai my son..." 
daddy menghampiriku dan memelukku. 


kemudian aku ikut duduk bersama daddy. 


"sorry dad, bagaimana cara daddy untuk membantuku?" 
aku langsung bertanya kepokok permasalahannya. 


"tenang jhon, perkenalkan ini om Chris. dia yang akan 
membantu perusahaanmu..." 


aku pun bersalaman dengan teman daddy dan memberikan 
senyum terbaikku saat ini, walau saat ini pikiran sudah 
terbagi-bagi. 


"tapi...kau akan bekerja sama dengan anaknya di New York 
untuk beberapa saat..." sambung daddy dan aku bingung 
dengan maksud daddy sekarang. 


"maksudnya?" 


"begini Jhon. Alice anak saya yang akan bekerja sama 
dengan perusahaanmu. dan saya yakin itu akan saling 
menguntungkan untuk kalian..." sahut om Chris 
menjelaskan. 


"maaf om, saya masih kurang paham dengan maksud anda. 
Sementara daddy bilang tadi untuk beberapa saat ke New 
York?" 


om Chris tersenyum sebelum menjelaskan pertanyaanku. 
"Perusahaan Alice ada New York, kau akan pergi ke New York 


untuk menjumpai Alice. Kalian akan membicarakan tentang 
kerjasama dan disana kalian bisa membuat kesepakatan." 


"kenapa Alice tidak kemari saja om?" 


"Dia sangat sibuk? jadwalnya masih padat. jadi om saranin 
kau yang akan menjumpainya disana?" 


"bagaimana Jhon?" 
daddy bertanya padaku. Dan aku belum bisa menjawabnya 
sekarang. 


"Kesempatan tidak datang dua kali Jhon. Kau harus 
mempertahankan perusahaan yang baru kau pimpin. Daddy 
yakin mommy mu juga akan bangga denganmu, jika 
perusahaannya bisa berkembang dibawah pimpinanmu..." 


Apa yang dikatakan daddy benar. Saat ini perusahaan yang 
dipercayakan mommy untukku harus berkembang maju. 
Tapi, bagaimana dengan sweetku. Aku juga harus 
membicarakan ini padanya. 


"Jhon..." 
daddy memanggilku. 


"Baiklah dad, aku akan menjumpai Alice.." 

"good boy, nanti malam kau terbang." 

"Apa??Malam ini?" 

Aku sangat terkejut ketika daddy memutuskan secara 


sepihak jadwal berangkatnya. 


"lebih cepat lebih baik. Semua barang-barangmu akan 
disiapkan oleh Philip..." 


"Tapi dad...ada urusan yang harus aku selesaikan hari ini.." 
aku mencoba mengulur waktu. 


"urusan apa? jika itu diluar pekerjaan. Frans bisa mengatasi 
masalahmu." 


Kini aku tak bisa bicara apa-apa lagi. Aku melihat jam dan 
sudah mulai petang. 


"Baiklah dad, kalau begitu aku tinggal sebentar..." 
Aku pamit meninggalkan daddy dan om Chris menuju 
kamarku. 


Sebenarnya aku tidak tinggal disini lagi. tapi barang- 
barangku masih ada disini. mulai dari pakaian kerja hingga 
pakaian harian. Dan aku yakin uncle Philip sudah ada 
dirumahku saat ini untuk menyiapkan barang-barang 
keperluanku. Beliau adalah asisten papa dari aku kecil, jadi 
aku yakin uncle Philip paham semua urusan pekerjaan yang 
diperintahkan. 


Aku mencoba menghubungi Silvi, tapi ponselnya belum 
aktif. Aku juga mencoba menghubungi Frans, dan disaat 
seperti ini dia tidak mengangkat ponselnya juga. 


"awas kamu frans.." batinku kesal. 


Aku mencoba menelpon teman silvi, dan juga tidak 
diangkat. "pasti mereka lagi bekerja.." kataku pelan. 


Akhirnya aku mengirim pesan keponsel silvi. mengabarin 
kalau aku ada urusan. 


Sweet...maafkan atas sikapku tadi. Aku sangat 
menyesal. Nanti malam aku akan New York untuk 
urusan pekerjaan. Kumohon kabarin aku secepatnya 
jika kau sudah membaca pesan ini. I love You dear... . 


Aku sengaja memberi emoticon, karena silvi lebih senang 


menerima pesan menggunakan emoticon. Kemudian aku 
mengirim pesannya. 


Vote banyak-banyak ya . 
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"Hai Jhon...." 

Seorang wanita menggunakan dress merah yang seksi dan 
menggunakan kaca mata hitam menyapaku, ketika aku 
sudah tiba dipintu lobi perusahaan yang akan bekerjasama 
dengan perusahaanku. 


"hai..." 
aku pun membalas sapaannya. 


"Aku Alice Christpoher..." 
Benar saja dugaanku. aku yakin kalau wanita yang 
dihadapanku adalah anak dari om Chris. 


"Senang bertemu denganmu Jhon..." dia memberikan 
senyumnya. 


Kemudian kami masuk kedalam menuju ruangannya. Aku 
akui perusahaannya begitu besar. terlihat dari bangunannya 
yang seperti mencakar langit. Ada lift khusus untuk dirinya. 
dan sebelum kami masuk, seorang pria sedang memeriksa 
lift tersebut. dan kami boleh masuk ketika pria tadi 
mengatakan "clear". 


Aku melihat ruangan lift ini cukup luas dari lift biasa. 
dindingnya seperti cermin. Wajar, karena Alice seorang 
wanita. dan yang kutahu wanita tidak pernah jauh dari yang 
namanya cermin. Oya, baru kali ini aku melihat ada sofa 
didalam lift. dan Alice menawarkan aku juga ikut duduk. 
Sofanya muat untuk tiga orang. 


Dan pantas saja ada sofa, karena kami cukup lama didalam 
lift, dan saat aku melihat angka disamping tombol lift. angka 
tersebut sudah menunjukkan angka 45. 


"Ruanganku ada dipuncak bangunan ini Jhon..." 
Kata Alice ketika aku sedang melihat angka tersebut. 


"Kenapa kau memilih disana?" 
Aku mulai membuka pembicaraan. 


"Nanti juga kau akan mengetahuinya Jhon?" 

Baiklah, ternyata Alice sedikit sombong. 

ting... 

pintu lift terbuka, dan aku melihat ruangan yang super luas. 
"kita sudah memasuki ruanganku Jhon..." 

Sial, lagi-lagi dia mengetahui apa yang aku pikirkan. 


"Sebentar ya Jhon..." 
kemudian Alice pamit memasuki salah satu ruangan. dan 
Asisten Alice mempersilahkan aku duduk untuk menunggu. 


Aku dapat melihat sebuah helikopter yang terpakir 
dihalaman ini. Ternyata Alice memilih ruangannya ada 
dipuncak karena disini sangat lengkap. Tak berapa lama 
Alice keluar dengan berganti pakaian. Aku rasa itu adalah 
ruangan untuk pakaiannya. ada beberapa ruangan diarea 
ini. dan kata Alice kita sudah berada diruangan kerjanya 
tadi. 


"Maaf sudah membuat lama menunggu Jhon..." 
"tidak masalah Alice..." 


"Baiklah, Kita akan membicarakan masalah kita. Sebaiknya 
kita membicarakannya disana saja..." 
Alice menunjuk ruangan yang dimana aku dapat melihat 


banyak aneka bunga. Aku rasa itu ruangan yang disulap 
menjadi sebuah taman. 


Aku mengikuti Alice kearah yang dituju. ketika aku 
memasuki ruangannya. aku dapat menikmati suasana 
taman diruangan ini. air mancur, aneka bunga dan tanaman 
lainnya. Alice mempersilahkan aku duduk. dan kami mulai 
membicarakan tentang perusahaan kami. 


KKK 


Akhirnya aku dapat beristirahat setelah menjumpai Alice 
tadi. Aku langsung mengeluarkan ponsel ku dan mencoba 
menelpon Silvi. Tapi ponselnya juga belum dinonaktifkan. 
Akhirnya aku memutuskan untuk menelpon frans. 


thaj- 
aku memotong sapaan frans ketika telponku diangkat. 


"frans kamu dimana?" 
"dirumah, kenapa Jhon?" 
"bagaimana dengan silvi tadi?" 


"silvi? sorry jhon, tadi aku tidak kekantor karena aku ada 
ketemu klien hari minggu kemarin di Malaysia. ini aja aku 
baru pulang..." 


"frans...aku mohon dan minta tolong sama kamu. sekarang 
kamu kerumah silvi dan liatin kabar dia. pas sampai disana 
kamu telpon aku segera ya..." 


"emang kamu dimana sekarang?" 
"Aku di New York frans. ada urusan mendadak..." 


"wow....kok baru bilang sekang bos?" 


"sudah, jangan banyak pertanyaan. sekarang kamu 
kesana.." 


"siap bos..." 


aku mematikan ponselku dan berharap frans segera 
kerumah silvi. 


tok...tok... 


baru saja hendak istirahat, pintu kamar hotelku diketuk. dan 
ketika aku buka, Alice sudah berdiri dengan pakaian super 
sexy nya. kali ini dia datang sendiri tanpa ditemani 
asistennya. 


"Ada yang perlu saya bantu Alice?" 


tanpa menjawab pertanyaanku, Alice langsung masuk. 
sebenarnya aku sangat risih dengan penampilannya 
sekarang. tapi aku berusaha untuk tetap profesional. 


Alice duduk dipinggir ranjang dengan gayanya yang 
menggoda. jujur aku sangat jijik melihat prilakunya saat ini. 


"maaf Alice...ada yang bisa saya bantu.?" 


Bukannya menjawab, Alice malah mendekatiku. lalu 
bertingkah seperti seorang wanita penggoda. 


"Alice...apa yang kau lakukan?" 
kataku dengan menyingkirkan tangannya yang sudah 
membuka kancing atas kemejaku. 


"Ayolah Jhon...jangan munafik seperti itu..." 


Alice mulai bertingkah semakin liar. dan aku mulai merasa 
emosi dengan sikap dia seperti ini. 


"Cukup Alice!!!!" 
aku berteriak kasar sambil melepaskan tangan Alice. 


"dengar jhon...kita sudah dijodohkan oleh daddy kita. dan 
kau juga sangat membutuhkan aku untuk kemajuan 
perusahaan kamu kan?" 

alice juga mulai terpancing emosinya. 


"apa???dijodohkan? jangan mimpi kamu Alice..." 


"kalau kau tak percaya, telpon saja daddy mu?" 
Alice menawarkan ponselnya agar aku menghubungi daddy. 


"sorry alice, kamu salah paham.." 
"Aku tidak salah paham jhon.." 


"lebih baik sekarang tinggalkan aku, Alice." 
Aku membuka pintu kamar hotelku untuk Alice. 


"Baiklah jhon...kau akan menyesal melakukan ini padaku. 
Ingat itu.!!" 


Alice keluar dengan perasaan emosi. Akupun menutup pintu 
kamar dengan keras. lalu menguncinya. 


aku segera mencari ponselku dan menelpon daddy. aku 
butuh penjelasan saat ini juga. tapi berkali-kali aku 
menelpon, daddy tidak menjawabnya. Aku membanting 
ponselku seketika karena emosi. aku melemparkan badanku 
dikasur, dan aku entah sejak kapan aku sudah tertidur. 


daa 
Silvi pov 


Pagi ini aku akan bersiap untuk kekantor, tapi seseorang 
datang yang mengantar barang untukku. dia tidak 


mengetahui siapa yang menyuruhnya karena dia hanya 
diminta tolong saja. 


Aku membuka map besar sebelum berangkat kerja. aku 
melihat sebuah foto perempuan berambut coklat dengan 
senyuman terbaiknya. lalu ada sebuah surat yang ditujukan 
untukku. berlahan aku membuka dan membacanya. 


Dia Alice Christopher, calon isteri dari Jhon. Saya 
harap anda mengerti. Dan satu lagi, saya sudah 
menyiapkan surat pengunduran diri kamu dan akan 
dikirim pagi ini kekantor saya. Dan mulai hari ini 
kamu tidak ada lagi urusan dengan kantor dan jhon, 
anak saya. 


Saya yakin, kamu butuh dana untuk kehidupan kamu 
dan biaya ibu kamu. jadi terima saja dana ini. anggap 
sebagai tugas kamu yang mau menjahui jhon. 


Lalu aku melihat sebuah amplop berisikan uang dolar 
singapur, yang jumlahnya cukup banyak buatku. 


Saat ini jhon berada bersama Alice. jadi saya harap 
anda paham apa yang akan anda lakukan sekarang. 


Aku meremas surat karena aku merasa kesal dan sedih saat 
ini. kemudian aku mengganti pakaianku. 


dikamar aku menangis meratapi nasibku saat ini. kemudian 
ida dan siska masuk tanpa mengetuk pintu. Seolah mereka 
tahu keadaanku saat ini. Mereka memelukku sebagai tanda 
mereka juga merasakan kesedihanku saat ini. 


"vi...Kkamu ga boleh seperti ini. Tanpa jhon kamu pasti bisa 
vi." 
siska memberikan semangat kepadaku. 


"kita ada selalu untuk kamu vi" 
sambung ida. 


"terimakasi ida, siska..." 

pagi ini adalah hari terburuk bagiku. 
daa 

tok...tok... 


aku terbangun karena suara ketukan pintu disubuh buta. 
dari suara memanggil namaku, aku tahu itu suara frans. ada 
apa dia datang sepagi ini. kemudian aku membuka pintu. 


"frans? ada apa subuh-subuh kemari?" tanyaku heran. 


"sorry vi, aku ganggu kamu. tapi tadi jhon nelpon aku. 
nyuruh aku kemari untuk liatin kamu..." 


"terus..." kataku penasaran. 


"Sebenarnya kalian ada apa vi? baru dua hari aku dimalaysia 
kalian sudah seperti ini..." 


Aku terdiam mendengar pertanyaan frans. apa benar dia 
tahu masalah ini. dan bearti dia tidak tahu kalau aku sudah 
tidak bekerja lagi diperusahaan yang dipimpinnya. 


aku berusaha tersenyum. 
"semua baik-baik saja frans. hanya saja keadaanya tidak 
seperti dulu." 


"maksud kamu?" 


"Semuanya sudah berakhir frans. kamu tidak akan 
direpotkan lagi nanti..." 


"masalahnya apa vi?" 
"aku minta maaf. sebaiknya kamu bicara saja sama J." 


"'mmm...baiklah kalau begitu vi. oya, boleh saya masuk 
untuk sekedar ngopi." lalu dia melihat jam tangannya 
"karena sebentar lagi jam kau akan kekantor kan? jadi kita 
akan berangkat bersama nanti..." 


"Maaf frans aku sudah mengundurkan diri semalam. Jika kau 
mau ngopi, masuklah...akan aku buatkan." 


"Eh, mengundurkan diri? maksudnya apalagi sekarang vi?" 
“Sorry frans...." 


"kalau begitu maaf kan saya vi, saya tidak tau seberapa 
rumitnya hubungan kalian hingga kau harus mengundurkan 
diri..." 


"Rumit...dan sangat-sangat rumit." 
"Baiklah kalau begitu vi, aku akan pulang saja sekarang.." 


Aku hanya tersenyum ketika frans ingin pamit pulang. Aku 
juga tidak akan bercerita soal masalah ini. mungkin ini yang 
terbaik untuk semuanya. 


"Baiklah frans, hati-hati...." 
Kemudian aku menutup pintu ketika frans sudah pergi. 
Aku terduduk lesu sambil memandangi ruangan ini. 


Aku berpikir sejenak tentang masalahku sekarang. Aku 
sekarang sudah sangat menyayangi J. Bukan karena 
keadaanya yang tajir, melainkan sikapnya terhadapku. 


Siapa coba yang ingin melepaskan pria seperti J. dan kurasa 
sosok seperti J limited edition yang diciptakan Tuhan. 


Aku menghembuskan nafas lelah setelah memikirkan ini 
semua. Mungkin berjalan-jalan ditaman akan membuat 
pikiranku tenang untuk sekarang ini. 


author kok jadi baper ya nulis cerita ini ya?? 


SW - 20 


Aku sudah lelah berjalan mengelilingi taman. Jadi 
kuputuskan untuk beristirahat sejenak dibangku taman. Aku 
mengaktifakan ponselku sekedar hanya untuk melihat 
notifikasi yang masuk. 


ting.. 


Aku melihat notif yang masuk, dan ini dari J. Dengan rasa 
malas aku membacanya sekilas. 


Jujur ada rasa kerinduan untuk bertemu dengan J saat ini. 
Tapi setelah membaca pesannya, ternyata dia masih diluar. 
Mungkin dia sedang bersenang-senang dengan wanita 
pilihan daddy nya. Aku mengurungkan niat untuk 
membalasnya. 


Kembali aku memikirkan nasibku disini. Sekarang aku 
adalah seorang pengangguran, tak mungkin aku larut dalam 
kesedihan ini. Keluargaku sangat membutuhkan diriku. 
Tujuanku juga merantau jauh adalah demi keluarga. 


Aku berdiri tegap dan meyakinkan diriku harus bisa maju. 
Aku akan mencoba melupakan J saat ini dan fokus mencari 
pekerjaan. 


Entah kenapa aku teringat dengan margareth. untung aku 
sudah menyimpan nomor ponselnya. 


"apa aku harus menelponnya untuk membantuku mencari 
pekerjaan" batinku mulai bertanya. 


"apa aku pantas menelponnya saat ini..." lagi-lagi aku 
berpikir keras. 


Ada rasa malu jika menghubunginya saat ini. Kenapa tidak 
dari dulu saja aku mulai mengenalnya. 


Ah...lagi-lagi batinku berkecamuk memikirkan semuanya. 


Tapi kumantap untuk menghubunginya, ku sampingkan ego 
ku demi tujuan hidupku. 


Aku mencari nama margareth dikontak ponselku. segera ku 
tekan tombol panggil begitu namanya kudapat. 


"halo...." 
sapa margareth. 


"halo margareth, apa kamu masih mengingatku. Silvi" 


"Saya yang waktu itu bandara, yang anak kamu tersesat 
dan...." 


"oohh..silvi?? oh my god, apa kabar kamu??" 
Aku yakin saat ini margareth terkejut. 


"Baik. Apa kamu sibuk?" 
tanyaku. 


"Mm...No. bisa kita ketemuan? Aku sangat ingin berjumpa?" 


Syukurlah margareth yang mengatakan ingin berjumpa. 
Karena jujur aku yang saat ini ingin menjumpainya. 


"Baiklah.." jawabku cepat. 
"Ok. aku akan mengirim alamat tempat kita jumpa." 


"Ya f Au 


bip... 


margareth menutup telpon, dan tak berapa lama notifikasi 
pesan masuk. alamat Cafe yang dikirim margareth untuk 
jumpa ternyata tak terlalu jauh. mungkin berjalan kaki 
sebentar juga sampai. 


Kini aku tiba mendahului dari margareth, karena aku tak 
melihat maegareth dicafe saat ini. 


Aku memilih tempat yang strategis untuk mengobrol 
nantinya. Aku memesan lemon tea sambil menunggu 
margareth tiba. 


"hai...." 
aku melambaikan tangan ketika melihat margareth masuk. 
dan dia melambaikan tangan juga. 


"oohhh...aku tak menyangka kita akan berjumpa lagi" 
Margareth antusias mengatakannya sambil memelukku erat. 


"gimana kabarmu Mar?? 
"Seperti yang kau lihat, aku baik-baik saja..." 


"Syukurlah. Mau pesan apa??" 
Aku melambaikan tangan kepada waitres yang lagi berdiri. 


"Aku pesan orange juice dan cake cheese.." 
kata Margareth setelah waitres itu memberinya buku menu. 


"Saya tambah kentang goreng aja..." 
sahut ku sambil memberikan buku menu kepada waitres itu. 


setelah mencatat pesanan kami, waitres pun meninggalkan 
kami. 


"Bagaimana kabar Carla?" 
Aku membuka percakapan. 


"oohh..dia baik. Sekarang dia lagi ditempat grandma nya, 
makanya aku membawanya..." 


"Aku juga ingin menjumpainya.." 

"Aku akan mengajaknya nanti ketika dia selesai liburan.." 
"benarkah??" 

Margareth mengangguk pasti. 


Kami mulai mengobrol ringan ketika pesanan kami tersedia. 
Rasanya bebanku hilang sementara. 


Ntah berapa lama kami ngobrol, dan kulihat sudah hampir 
sore. 


Ting... 


Notifikasi pesan masuk dan aku melihat ini dari frans. 
Sebenarnya aku ingin sekali membuka pesannya, tapi aku 
tak ingin sekarang diganggu. Maka aku mengabaikan 
pesannya. 


Tak berapa lama frans tiga kali menelponku, aku sengaja tak 
mengangkatnya. 


"kenapa tak diangkat vi?" 
tanya margareth penasaran. 


"Tidak terlalu penting mar. Lagipula saat ini aku tak ingin 
diganggu karena kita sudah lama tak jumpa..." 


"Sebaiknya angkat saja dulu vi, kurasa itu penting." 
Saran Margareth ketika ponselku berbunyi lagi. 


"Ya Halo frans..." 
kataku setelah menggeser tombol berwarna hijau. 


"Aku ada sedikit urusan saat ini, bisa kita bicara nanti 
saja..." kataku malas. 


"Baiklah...jam 6 nanti kita ketemu dicafe depan apartemen 
gimana??" 


"oke..sampai jumpa nanti.." 
lalu aku mematikan ponsel dan melihat jam tangan.. 


"Apa kau ada janji dengan seseorang vi?" 
tanya margareth kepo. 


"Iya.jam 6 nanti, masih ada waktu sekitar 1 jam lebih lagi 
kita ngobrol.." 


"Apa tadi pacarmu??" 
Aku menggeleng lemah.. 
"lalu..." 

"cuma teman." 


"Aku tak percaya??" 
kini Margareth mulai penasaran.. 


"Ayolah vi...tak perlu menutupinya. Kau bisa bicara jika ada 
masalah. Siapa tahu aku bisa bantu??" 


Benar juga yang margareth bilang, tapi tujuanku bukan 
untuk bicara masalahku. Melainkan untuk mencari 
pekerjaan. Siapa tahu margareth punya teman dan sedang 
membutuhkan karyawan. 


VI... 


aku menghembuskan nafas "baiklah mar, ku harap ini akan 
meringankan masalahku sekarang..." 


Margareth memegang tanganku, memastikan dia bersedia 
mendengar keluh kesahku dengan sabar. 


Aku mulai bercerita tentang Awal aku mulai bekerja, tentang 
Jhon, dan orang tuanya. Ntah kenapa aku meneteskan air 
mata ketika mengucapkan nama ). 


Margareth menatapku iba. 


"Aku paham apa yang kau alami dan rasakan vi? Memang 
ini sulit dijalani jika kau terus menghindar. Jadi sebaiknya 
kau berterus terang saja." 


Margareth memberi saran padaku. 


"Jika aku mengatakan yang sebenarnya, bagaimana dengan 
nasib keluargu di Indonesia? Aku yakin daddy J akan 
bertindak nekat jika J memilihku.." 


"Aku rasa J akan bijak menanganinya, maka...tak ada 
salahnya mencoba dulu.." 


Benar juga apa yang dikatakan Margareth. 


"Aku akan mencoba bicara pada J nanti mar? Terimakasih 
sarannya? Aku mulai merasa tenang sekarang mar..." 


"Syukurlah...kuharap masalahmu cepat selesai. Oya, 
bukannya kau ada janji jam 6 ini vi??" 


Margareth mengingatkan ketika jam menunjukkan pukul 
setengah enam. 


"Ya Tuhan mar...aku hampir lupa." 


"Kalau begitu aku akan antar kamu sekalian aku juga mau 
pulang.." 


"Tal usah repot mar, cafe nya tidak terlalu jauh dari sini.." 


"Iya, cafe tempat kalian ketemu kan sejalan arah pulang 
kerumahku vi? Ayolah...jangan menolak, kita sambil 
ngobrol-ngobrol Iho..." 


"Baiklah. Terimakasih mar?" 
"Sama-sama.." 


Tak berapa lama aku tiba di Cafe tempat aku janjian sama 
Frans. Aku sudah melihat frans menungguku tak jauh dari 
pintu masuk. 


"sudah lama??" 
"Lumayan..." 


Aku melirik jam tangan dan jam sudah menunjukkan pukul 
6 pas. 


"Sepertinya aku tidak telat" aku menunjukkan jam tangan 
kearah frans. 


"Mau pesan apa vi??" 


"Tidak usah frans, aku baru saja makan bersama temanku 
sebelum kemari.." 


"Teman apartemenmu??" 
Aku menggeleng pelan. 
"lalu..." 


"Sudahlah itu tak penting frans. Sekarang kau ingin bicara 
soal apa?" 


"Apa itu penting??" 
"Sangat!!" 
Aku menghembuskan nafas pelan.. 


"Apa J masih di NY?" tanyaku memulai percakapan. dan 
frans hanya mengangguk. 


"Aku rasa dia lagi bersenang-senang disana. Jadi untuk apa 
membahasnya??" 


"Kau cemburu?" tanya frans. 
"Buat apa aku cemburu frans?" 
"Apakau tak mencintai Jhon vi?" 


hanya diam yang dapat kulakukan sekarang sambil 
memandang wajah frans yang mulai tegas. 


"Ayolah... jangan seperti anak kecil lagi vi? Jhon sangat 
mencintaimu. Aku sangat mengenal Jhon, jadi aku tahu 
semua tentang dia dan perasaan dia tulus kekamu.." 


Cairan bening mulai memenuhi netraku. 


"Besok dia akan sampai, kuharap kalian dapat 
menyelesaikan masalahnya." 


Aku tahu saat ini frans mulai marah denganku. 


"frans...kau tahu dari mana asalku, tujuanku merantau 
kesini, dan keadaanku." 


Frans diam dan kuyakin dia ingin terus mendengar 
alasanku. 


"Mendapatkan cinta tulus dari J itu suatu anugrah bagi 
wanita sepertiku. Tapi perjalanan itu tidaklah mulus frans..." 


"haruskah aku melewati perjalanan itu dengan 
mengorbankan orang-orang yang sangat aku sayangi di 
Indonesia?" 
lanjutku... 


Frans mulai menyerngitkan keningnya. 
"Maksudnya?" tanyanya mulai penasaran. 


"Daddy J tidak menyetujui hubungan ini, dikarenakan aku 
tak setara dengan anaknya..." 
kini bulir bening itu mulai turun tanpa aba-aba. 


Frans memberikan tisu yang ada dimeja kearahku. 


"Jika kalian saling mencintai, kenapa tidak mempertahankan 
hubungan ini?" 


"Jika aku mempertahankan, bearti nyawa keluargaku dalam 
bahaya frans." 


"Maksudnya?" 


Aku mulai menceritakan apa yang terjadi dengan mama di 
Indonesia. Frans sangat kaget mendengar ceritaku. Lalu dia 
menggeleng lemah. ku yakin frans tidak percaya. 


"Aku yakin kau tak akan percaya frans, tapi itulah 
kenyataannya. Andai aku bercerita dengan J alasanku 
menghindarinya, maka hubungan J dan Daddy nya akan 
seperti dulu. Apa aku harus egois tanpa memikirkan 
dampaknya?" 


Kini frans paham. Dia tak dapat banyak bicara. 
"Frans...kumohon bantulah aku agar J membenciku?" 


"Tidak.." 
frans menggeleng lemah. 


"Aku tak bisa membantu yang itu. Jhon sangat mencintaimu 
vi, dia bisa saja bertindak nekat vi..." 


"Lalu aku harus bagaimana frans?" 


"Ikuti kata hatimu vi. Jangan menyiksa hatimu sendiri saat 
ini. Ada baiknya kau berterus terang pada Jhon besok" 


"aku akan mencobanya frans. setidaknya kau tahu alasanku 
saat ini." 


"Ku harap kalian bersama selamanya.." 


Pov Frans 


ddrrrtttt...ddrttt.... 
ponselku berdering sedari tadi, kulihat nama Jhon. 


Sebenarnya aku bingung dengan masalah percintaannya 
saat ini. Ternyata begini jika dia sudah cinta mati dengan 
wanita. 


Setelah memarkirkan mobil, aku mengangkat ponsel yang 
sudah berkali-kali berdering. 


"Ya..hal----" 


"Frans kamu dimana? Bagaimana dengan silvi?Apa kamu 
sudah menemuinya??" 
Jhon langsung melayangkan pertanyaan-pertanyaan. 


Aku tahu saat ini dia lagi frustasi dengan masalahnya. Aku 
tak bisa banyak ikut campur untuk masalah pribadinya. 


"Sorry Jhon, aku tadi sudah menjumpainya di Apartemen. 
Aku belum tahu kenapa dia berubah..." 


"Maksudnya??" 


"Ada masalah apa sehingga silvi menjahuimu dan harus 
mengundurkan diri dari kantor.." 


"Apa? Kamu serius frans?" 

"Ya... "jawabku mengangguk. 

"Apa kamu tahu sebabnya frans??" 
"Tidak Jhon..dia tak mau bercerita?" 


"Frans..kumohon jumpailah silvi, tanyakan masalahnya. Aku 
akan memperbaiki kesalahanku. Aku sangat mencintainya." 


Ya Tuhan...apa yang terjadi dengan Jhon saat ini. 
Sebegininya dia mencintai seorang wanita. Jujur aku sangat 
kasihan padanya. Dia tak pernah sebelumnya seperti ini 
ketika dekat dengan seorang wanita. 


"Aku akan menemui silvi lagi nanti Jhon.." 
"Kenapa nanti? sekarang saja frans.."katanya memohon. 


"Aku rasa dia butuh ketenangan sekarang Jhon. Kau Jangan 
khawatir, aku pasti membantumu.." 


"Baiklah frans, saat ini aku mengandalkanmu. Nanti malam 
aku akan kembali ke Singapur. Karena kurasa pekerjaan ini 
tak bisa dilanjutkan." 


"Baiklah..aku tutup telponnya.." 
Aku menarik nafas setelah menutup telpon. 


Kulihat jam tanganku lalu menelpon sekretarisku. Ternyata 
aku rapat sebentar lagi. Jadi kuputuskan setelah rapat saja 
menjumpai silvi lagi. 


Cukup lama juga rapatku hari ini. hingga tak terasa sudah 
mulai sore. Aku memeriksa ponselku yang aku silent dari 
tadi. Mataku terbelalak melihat puluhan panggilan tak 
terjawab dari Jhon. dan pesan-pesan dari Jhon. 


Kulirik jam ternyata sudah pukul 3 sore saja. segera aku 
menelpon silvi untuk menemuinya. Keempat panggilan baru 
silvi mengangakatnya. 


Akhirnya aku sampai ditempat cafe yang diminta silvi untuk 
jumpa. Aku belum melihat sosok silvi. dan benar saja kami 


jumpa pukul 6 sekarang masih pukul 5. Akhirnya aku 
memutuskan untuk menunggu saja sambil memesan 
makanan. 


Hampir satu jam juga aku menunggunya, hingga akhirnya 
dia tiba tepat pukul 6. 


Aku tahu dia tak semangat untuk berbincang. Tapi aku 
harus menyelesaikan masalah mereka. 


Aku tak menyangka ketika silvi mengatakan yang 
sebenarnya. Apa lagi dengan Daddy Jhon yang sangat 
bertolak belakang dengan yang aku lihat. 


Awalnya aku tak percaya, tapi mata silvi tak bisa berbohong. 
Jujur aku sangat prihatin dengannya. Disatu sisi dia sangat 
menyayangi Jhon, disatu sisi dia harus memikirkan akibat 
mencintai Jhon. 


Ntah apa yang harus ku perbuat saat ini. Akhirnya aku 
menyarankan agar silvi berterus terang kepada Jhon. 
Mungkin sakit bagi Jhon, tapi setidaknya dia tahu 
alasannya. 


Setelah berbincang aku mengantar silvi sampai lobby 
apartemennya. Awalnya dia menolak, tapi aku memaksa. 
Karena kondisinya aku lihat lelah. Tak mungkin aku 
membiarkannya berjalan pulang, walau jarak cafe sangat 
dekat dengan apartemennya. 


"Istirahatlah...kuharap kau dapat menyelesaikan masalah 
kalian besok.." 
Kataku sebelum silvi masuk ke lobby apartemennya. 


Hanya senyuman yang dia berikan. Lalu dia berjalan masuk. 
Aku melajukan mobilku setelah memastikan silvi sudah 
memasuki lift menuju apartemennya. 


Semoga silvi dan Jhon dapat menyelesaikan masalah 
mereka ya readers?? 


Oya, Insyaallah "Suprise Wedding" akan dipublikasikan 
seminggu dua kali ya? 


Kalau mood bagus mungkin seminggu tiga kali .. 


Selamat membaca dan selamat menjalankan ibadah puasa 
bagi yang melaksanakannya. 
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Mentari sudah mulai menunjukkan sinarnya. Entah kenapa 
aku malas sekali untuk beranjak dari kasur yang nyaman ini. 
Kucoba untuk melihat jam dinakas, ternyata sudah jam 9 


pagi. 


kucoba menyandarkan badanku lalu mengambil ponsel dan 
sekedar hanya untuk berselancar didunia maya. Hari ini 
tidak ada notifikasi pesan hanya panggilan tak terjawab dari 
mama. 


Kulihat mama menelponku tadi malam, mungkin aku sangat 
lelah hingga tak mendengar suara telponku berdering. 
Akhirnya aku memutuskan untuk menelpon mama. 


"Assalamualaikum ma.." 
kata ku setelah mama mengangakat telponku. 


"Walaikum salam vi, sehat nak?" 
Aahh..mama, aku terharu sekali ketika mama menanyakan 
kabar ku. Ada rasa rindu ingin dipeluk sama mama saat ini. 


"Alhamdulillah vivi baik ma. Kabar mama gimana?" 


"Alhamdulillah baik juga nak. Tadi malam mama telpon, tapi 
vivi tak angkat.." 


"Iya ma, maaf vi tadi malam cepat tidur karena lelah ma..." 
"Ya sudah tak apa nak. Ini kamu dimana??" 
"vi dirumah ma." 


"kamu tidak kerja Nak?" 


"vi pengen istirahat dulu ma.." 
"Kamu sakit vi?" 
"Tidak ma, vi hanya kelelahan saja.." 


"Baiklah, kamu tetap jaga kesehatan disana ya Nak? mama 
khawatir kalau kamu sakit dan mama ga bisa jagain kamu?" 


lagi-lagi mama membuatku terharu. 


"Iya ma. Mama juga ya? Mama jaga kesehatan dan hati-hati 
kalau kemana-mana. Vi juga khawatir saat mama 
keserempet waktu itu..." 


"Ga apa-apa nak, hanya luka dikit saja." 
"Iya..tapi kan vi juga khawatir ma disini..." 


"Iya sayang... Ya sudah mama mau lanjut kepasar dulu ya 
Nak? Kasihan nanti adikmu pulang kelaparan mama belum 
masak." 


"Iya ma, mama hati-hati kepasarnya?" 
"iya nak, Assalamualaikum vi." 
"Walaikumsalam ma." 


Aku membuka gorden kamar, agar cahaya matahari lebih 
luluasa masuk kekamar. Aku mulai membereskan kamarku 
dan membersihkan diri sebelum memulai aktifitas dirumah. 


Aku menemukan secarik memo dari siska dipintu kulkas. 


Vi...sorry ya, kami buru-buru berangkat kerja karena 
kami masuk pagi hari ini berdua sama ida. soalnya 
ada bazar ditempat kami kerja. 


Aku meletakkan memo itu kembali. Dari semalam aku belum 
ada jumpa dengan mereka. karena mereka pulang malam, 
dan mungkin ketika mereka pulang aku sudah tidur. 


Aku mencoba mencari bahan-bahan yang bisa diolah 
dikulkas. karena hari ini aku ingin sekali memasak. 


Aku mendengus kesal karena tak ada bahan yang bisa 
dimasak untuk makan siang nanti. Rasanya malas sekali 
untuk pergi berbelanja saat ini. 


Aku beranjak dari dapur menuju ruang depan, dimana aku 
bisa melihat-lihat acara televisi. 


Mungkin siang ini aku delivery saja untuk makan siang. 


ditengah kesibukanku mencari siaran yang bagus, kudengar 
pintu diketuk. 


"baru aja mau santai..."batinku. 
aku berjalan malas untuk membuka pintu dan.... 


"Sweet...." 
Jhon langsung memelukku ketika aku membuka pintu. 


Ada rasa tak percaya kalau jhon secepat ini tiba. 
Aku melihat frans berdiri didepan pintu. 


"Aku merindukanmu sweet..."lanjut Jhon. Aku merasakan 
ketulusan disetiap kata-katanya. 


Jujur...aku juga sangat merindukannya. 


Aku mencoba melepaskan pelukannya secara berlahan dan 
mempersilahkan mereka masuk. 


"Duduklah, aku akan membuatkan kalian kopi." 


Hanya frans yang duduk, tidak dengan J. Dia mengikuti 
kedapur lalu duduk dikursi yang memang ada satu 
disediakan. 


Aku yakin dia memandangiku dalam membuat kopi, tapi 
tidak ada obrolan sama sekali. 


ketika kopi selesai aku membawa nya kedepan dimana frans 
sedang duduk. Ya.J juga mengikuti. Lalu J duduk 
disampingku.. 


"Minumlah..." kataku mempersilahkan dan membuka 
obrolan. 


"Vi.aku sudah menceritakan semua dengan Jhon. 
Selanjutnya kalian selesaikan masalah ini. Aku yakin kalian 
pasti menemukan solusi yang terbaik..." 


Seketika aku menatap J. Ada rasa khawatir saat ini. 
Bagaimana Frans menceritakan semuanya pada |. 


"J...aku..." 
Aku tak sanggup menatap mata J sekarang. Ya...cairan 
bening sudah mengisi netra nya. 


"Kenapa kau menyimpannya dariku sweet? Kenapa kau 
menanggung sendiri beban ini..." 


Ya Tuhan...air mataku langsung tumpah ketika melihat J 
mengatakannya. 


"maafkan aku J... Aku..." 
Lagi-lagi dia memelukku erat. 


"Maaf, mungkin aku duduk diluar saja..." 
Frans berdiri membawa kopi nya kebalkon. 


"J...kurasa kita harus mengakhiri ini. Aku tak ingin terjadi 
apa-apa. Kurasa aku bukan wanita yang setara denganmu..." 


"Tidak!!! aku tak ingin berakhir seperti ini. Aku tak pernah 
merasakan seperti ini perasaanku sweet. Aku sangat 
menyayangimu dan tak ingin kehilanganmu..." 


"Jika seperti ini bearti hidup keluargaku tidak aman J? 
Kumohon mengertilah..." 

Aku menutup wajahku dengan tanganku sambil menangisi 
nasibku. 


"Apa kau juga tidak memikirkan perasaan mommy jika kau 
meninggalkanku sweet??" 


deg... 


"mommy sangat ingin kita menikah, hanya itu harapannya 
saat ini." 
lanjutnya lagi. 


"Tapi...." 
Aku tak sanggup berucap lagi. 


"Aku akan menyelesaikan masalahku dengan daddy, dan 
kupastikan keluargamu akan baik-baik saja di Indonesia.." 
kata-kata Jhon meyakinkan ku. 


"Aku ingin kita segera menikah sweet..aku tak sanggup jauh 
darimu.." 


(Ya Allah....author meleleh nulisnya ini ) 


Aku terharu dengan kata-kata J, tak sanggup aku menahan 
tangisanku. dan tangisanku pecah dipelukannya. 


Aku tak menyangka J menyikapinya dengan dewasa sekali 
tanpa harus mengorbankan orang lain. 


Tak berapa lama frans masuk membawa gelas kosong. 


"ehemm..." 
Frans berdehem. 


Aku melepaskan pelukanku dan menghapus wajahku karena 
air mata. 


"Maaf frans dan terimakasih..." 
kataku tulus. 


"its ok.."jawab frans santai. 


"Ngomong-ngomong apa aku boleh pergi sekarang bos? 
Gerah disini sendiri..." 


Aku tertawa kecil, Jhon tahu aku tak akan mempersilahkan 
dia masuk tadi kalau hanya kami berdua disini. 


"Pulanglah J...ku yakin kau pasti lelah.." 


"Lelahku sudah hilang sweet, aku ingin bersamamu..." 
lagi-lagi J bermanja sambil menempelkan kepalanya 
dibahuku. Aku dapat melihat wajah Frans yang geleng- 
geleng kecil. 


"Maka dari itu menikahlah???"kata frans mengusul. 


Kulihat J bersemangat "siapkan semuanya frans...aku 
mengandalkanmu lagi.." 


"Apa???"aku kaget setengah mati mendengarnya. Bukannya 
aku menolak cuma...pernikahan yang kuharap bukan 
segampang ini. 


"Kenapa sweet? "tanya J heran. 


"Selesaikan dulu masalah ini, aku menunggu janjimu J?" 

Ya aku mengingatkan janjinya untuk menyelesaikan 
masalah ini dengan keluarganya. karena aku tak ingin 
menikah jika orang tua kami tidak ada menyetujuinya. 


"Iya sweet...aku akan menyelesaikan semuanya. Aku ingin 
begitu selesai kita langsung menikah. Tidak menunggu 
lama-lama kan?" 

Ya ampun...lagi-lagi J menggampangkan semuanya. 


"Udah...kamu sunat dulu sambil selesaikan semuanya..." 
kata frans enteng. 


"Sunat? Apa itu?" tanya J heran. 
"Dipotong tu juniormu dikit..." 
"Apa??" 


Aku tertawa mendengarnya. dan mengangguk ketika J 
menatapku. 


"Tapi ini kan juga untuk masa depan kamu sweet..." 
"Ya ampun boss.. Nanti aku jelasin deh." 


Aku menahan tawaku saat ini. Kini bebanku sudah hilang. 


Sore ini aku berjalan berdua bersama J. Tentu saja setelah 
mengantar frans pulang. 


Nyaman. Itulah yang kurasakan. sepanjang perjalanan J 
terus menggandeng tanganku. Ntah sudah berapa lama 
Kami jalan akhirnya kami memutuskan untuk istirahat di 
sebuah cafe. 


"Sweet..." 

"Mmm...ya?" 

"Aku mencintaimu..." 

aku tersenyum mendengarnya. 


"Gombal...." jawabku. Jujur siapa coba yang ga klepek- 
klepek kalau digombalin seperti ini. Meleleh.... 


"J?" 
"Ya dear...."jawab J lembut sambil menatapku. 

"Apa kau serius ingin menikah denganku?" 

"Apa kau tak yakin denganku sweet??" 

"bukan itu J, hanya saja..." 

"Bicaralah sweet...jangan ada yang ditutupi lagi." 
"Baiklah. Begini, Aku juga ingin menikah denganmu J..." 


"lalu..tunggu apa lagi." 
timpal J semangat sebelum aku menyelesaikan kalimatku. 


"Kita berbeda keyakinan J, dan aku ingin menikah dengan 
orang yang sama keyakinannya denganku.." 
kataku pelan, takut akan melukai perasaan J saat ini. 


"Demi mu sweet, aku akan mengikuti keyakinanmu..." jawab 
J seraya menggenggam tanganku. 


Y..kumohon pikirkan sekali lagi? Kau harus meminta izin 
pada orang tau mu kalau kau mau mengikuti 
keyakinanku..." 


"Aku sudah yakin sweet. Sebelumnya mommy sudah bicara 
hal seperti ini. Beliau mendukung semua keputusanku jika 
itu terbaik untukku.." 


"Bagaimana dengan Daddy J?" kataku ragu. 


"Ya...beliau pasti tidak setuju. Tapi ku yakin suatu saat akan 
mengerti.." 


"Itu akan sulit J..." 


"Tenanglah sweet...jangan pernah risaukan masalah ini. Aku 
akan mengatasi secepatnya.." 


Aku tersenyum mendengar kepastian dari J. 


Ya Tuhan..tak tahu harus berkata apalagi. Terimakasih 
Tuhan... 
aku berdoa dalam hati. 


Pov Jhon... 


Pagi ini aku sudah tiba disingapur, untunglah frans sudah 
tiba menjemputku. Kami langsung bertolak ke Apartemen 
silviku. Aku sudah sangat merindukannya. 


Frans sudah memberi tahuku semuanya. Aku sangat geram 
pada sikap daddy. Tapi untung frans juga mengingatkan 
kalau silvi tak ingin hubunganku dan Daddy putus gara-gara 


ini. Maka, sepanjang perjalanan menuju apartemen silvi 
frans dan aku saling mencari solusi untuk mengjadapi 
Daddy nanti. 


Aku yakin, daddy bisa saja melakukan apa saja untuk 
ambisinya walau mengorbankan orang yang disayanginya. 
Maka dari itu aku juga harus berhati-hati. 


sesampai di apartemen, aku bergegas naik menuju kamar 
silvi. tentunya diikuti oleh frans. Aku langsung memeluk 
silvi ketika dia membuka pintunya. Aku sangat 
merindukannya. 


"Ah...sweety ku". batinku. 


Segera aku menyelesaikan masalah ini agar silvi tidak 
menjahuiku. dan untunglah, dia yakin padaku. 


Lega rasanya jika sudah begini. aku mengajak keluar silvi 
sembari makan siang. Aku ingin jalan berdua dengannya 
hari ini. Maka aku mengantar frans kekantornya sebelum 
aku jalan berdua dengan silvi. 


Pernikahan. 


Ya silvi membahas pernikahan dengan keyakinanku 
sekarang. Sebelumnya aku juga sudah berniat untuk 
mengikuti keyakinan silvi. Apalagi mommy juga sudah 
memberikan lampu hijau untukku. 


Hari ini aku menikmati berdua dengan silviku...tak 
kuhiraukan lelahnya badanku saat ini. 


"Jhon...sepertinya kita harus bicara??" 
Ya.daddy menelponku pagi ini. 


aku menutup telpon lalu bergegas bersiap-siap menemui 
daddy. Aku harus segera menyelesaikan semuanya. 


Tak lupa aku mengirim pesan ke sweety. 
"Good Morning sweet.. " 


sambil menunggu balasannya aku meminum kopi yang 
sudah tersedia dikamarku. lengkap dengan sarapan 
kesukaanku. 


Cukup lama juga silvi membalas pesanku. Akhirnya aku 
menelponnya.. 


sudah tiga kali dia tak menjawab telpon. Ya...ini lah yang 
kurasakan kalau dia seperti ini. Hatiku sudah tak karuan. 


Aku.mencoba menelponnya sekali lagi, dan lagi tak 
diangkat. Aku mendengus kesal. 


"Seharusnya aku menempatkan seseorang di apartemennya 
untuk mengawasi sweety ku." batinku. 


Kalau begini, aku akan mampir saja dulu keapartemennya 
sebelum menjumpai daddy. 


ketika mobil keluar dari area rumahku. silvi mengirimkan 
pesan dan hatiku mulai tenang.. 


"morning J... " 
Aku memutuskan untuk menelponnya lagi. 


"Ya..." 
jawab sweet dengan malas. 
Aku yakin kalau saat ini silvi baru saja bangun. 


"| love you sweet..." 
kataku penuh dengan kasih sayang. 


Tak ada jawaban. 
"Sweet??" 


"J..aku ngantuk sekali, nanti aku akan menghubungimu 
lagi.." 


"tap--- H 
belum sempat ku menjawab telpon dimatikan. 


Baiklah..sebaiknya aku langsung menjumpai daddy saja. ku 
biarkan dulu sweety ku beristirahat. Aku yakin dia kelelahan 
karena semalam kami pulang sudah larut. 


"Pagi Dad..." sapaku ketika sudah memasuki ruangannya. 
"Apa-apaan kamu jhon??" 

nada bicara Daddy keras seraya meletakkan sebuah map 
dimejanya dengan kasar. 

Ya..aku yakin yang dimaksud daddy soal Alice. 


"Sorry dad...aku tak bisa meneruskan kerja sama seperti 
itu.." jawabku tegas. 


"Kenapa Jhon..ini demi kelangsungan perusahaan kamu 
sekarang?" 


"Aku ingin mengembangakan perusahaan kita dengan hal 
yang wajar dad. Bukan dengan seperti itu. Aku tak suka 


daddy menjodoh aku dengan wanita liar seperti itu.." 
"Liar katamu?? lihat Alice sederajat dengan kita jhon?" 
Aku menggeleng tegas. 


Kita tidak sederajat dengan mereka dad. Aku yakin pak 
christopher hanya memanfaatkan daddy... 


"Apa maksud kamu Jhon?" 


"Coba daddy pikir, mana ada seseorang yang begitu ambisi 
bekerja sama dengan daddy hingga menyuruh anak 
kandung nya melakukan hal liar..." 


"Jaga bicaramu jhon??" 
kali ini nada daddy meninggi. 


"Maaf dad, aku akan berusaha sendiri mengembangkan 
perusahaanku tanpa bantuan daddy.." 


"Kamu jangan keras kepala Jhon, ini daddy lakukan demi 
masa depanmu.." 


"Sekali lagi maaf dad..." 


"Kau juga mewarisi sifat ibumu Jhon..." 

Kini nada bicara daddy sedikit menurun. Aku yakin dia 
mencoba bersabar menghadapi sikapku ini. Dan aku tidak 
boleh terpedaya. 


"Baiklah...jika itu pilihanmu, maka jangan ada daddy dengar 
kau mengeluh." 


Aku mengangguk pasti. 


Aku meninggalkan ruangan Daddy. Lalu aku menelpon frans. 


"Frans...jalankan aksi kita. Kuharap kau mengatur 
segalanya.." 


Ya..kami mencari tahu tentang pak Christopher dan 
keluarganya. Aku akan menunjukkan ke Daddy kalau pak 
Christopher adalah seorang yang tak baik. 


Aku juga sudah menempatka mata-mata dan bodyguard di 
Indonesia, untuk menjaga keluarga silvi disana. tentunya 
tanpa sepengetahuan Keluarga silvi dan silvinya. 


Aku ingin semuanya berjalan sesuai rencanaku. 


Dan aku juga sebenarnya ingin mendalami ajaran Keyakinan 
silvi. Setidaknya semua berjalan bersamaan. Aku mencari 
salah satu mesjid yang ada didaerah tempatku. Cukup sulit 
juga aku mencari dn akhirnya ketemu juga. 


Mesjidnya tidak besar, tapi aku merasa sejuk disini. aku 
memarkirkan mobil dibawah pohon. Sayup-sayup kudengar 
seseorang sedang membaca dengan bahasa Arab. Jujur aku 
tak tahu apa yang dibacanya, tapi aku sangat tenang 
mendengarnya. 


Guys...ini bab sengaja dicepatin up load nya. Jangan lupa 
tinggalkan jejak vote dan komen ya... 


Oya..saya masih penulis amatiran. Saya juga merasa tulisan 
saya ini banyak yang typo. Saran-sarannya sangat 
dibutuhkan untuk memperbaiki nilai tulisan saya 
berikutnya. Terimakasih readerku ... 


untuk bab selanjutnya mohon bersabar ya... 


SW - 22 


"Ini data yang kamu minta Jhon?" 
Frans meletakkan sebuah map yang berisikan data-data dan 
file Pak Christopher. 


Frans memang bisa diandalkan. Hanya butuh 2 hari saja dia 
sudah menemukan semua yang aku minta. Aku membuka 
semua file dan membacanya satu persatu. Hatiku sangat 
puas, dan segera aku menunjukkan bukti-bukti ini pada 
Daddy. 


"Sore Dad...?" 

Aku menyapa daddy yang kebetulan sedang ada tamu. Ya, 
mereka adalah keluarga Pak Christopher. Tentu saja ada 
wanita itu. 


"Oh hai Jhon...kebetulan sekali kau datang.." 
"Benarkah dad, malah aku yang lebih kebetulan lagi..." 


Alice tersenyum padaku, dan mulai mendekatiku. Kutepis 
tangannya ketika dia mencoba memelukku. 


"Maksut kamu??" Daddy penasaran dengan sikapku tadi 
pada Alice. 


Aku menyerahkan sebuah map pada Daddy. Daddy 
menyerngitkan keningnya ketika membuka file-file itu. 
Sesekali dia melihat kearah pak Christopher dan putrinya 
dengan wajah marah. Tentu saja wajah mereka kelihatan 
bingung melihat ekspresi wajah Daddy. 


"Dasar penipu!!!!" Daddy melemparkan semua file-file itu 
Kearah Pak Christopher. 


"Maksud anda apa om?" 
Alice memungut file itu dan melihatnya satu persatu. 


Aku melihat wajah Alice shock ketika membaca satu file lalu 
meyerahkan file itu pada Pak Christopher. Tentu saja wajah 
Pak Christopher sama dengan ekspresi wajah Alice. 


Aku tersenyum puas. 


"Ini tidak benar om??" 
Alice mencoba menyangkal. Namun Daddy tak percaya. 


Begitupun dengan Pak Christopher, dia berusaha 
menyangkal, namun daddy tetap tidak percaya dan semakin 
marah. 


"Sekarang kalian jangan pernah menampakkan wajah kalian 
lagi, atau kalian akan berurusan dengan yang berwajib.!!!" 
Daddy begitu murka dan memberi peringatan keras kepada 
Pak Christopher. 


"Apa kau percaya saja yang dikatakan anakmu??"kini pak 
christopher mencoba membela. 


"Lihat saja, dia menolak perjodohan dikarenakan mencintai 
gadis yang tak setara dengan kalian. Maka dari itu dia 
mencoba mencari info seperti ini. 

sambung pak christopher lagi. 


Aku spontan berdiri murka. 


"Jaga ucapan anda Pak, lebih baik saya mencintai gadis 
yang tak setara dari pada gadis liar seperti anak anda.." 


Kulihat wajah mereka mulai panas. 


"Kalian akan menyesal nanti ..., Ayo alice??" 
Pak christopher berjalan meninggalkan kami diikuti anaknya 
Alice. 


Ya...Alice memandang tak suka kearahku sambil berlalu.. 


Aku melihat Daddy yang duduk terdiam. Ada rasa kecewa 
dihatinya sekarang setelah aku membongkar kebohongan 
temannya itu. 


"Permisi dad.." 
Aku memilih pamit sekarang. 


"J...apa kau sibuk?" 


sweet mengirim pesan, dan hatiku merasa tenang. Tapi 
kuputuskan untuk menelponnya dari pada membalasnya. 


"Assalamualikum sweet..." 
sapaku lembut. 


*hening.. 


"sweet??" 
panggilku lagi.. 


"Wa--wa--walaikumsalam J.." 
"Kenapa sweet?" 


"Apa kau ini Jhon??" 
dia bertanya bingung. 


"Ya...ini J mu, jadi siapa lagi?" 


tit... 


tiba-tiba telpon dimatikan. Dan aku mulai menghubungi 
lagi. 


"Assalamualaikum...kenapa dimatikan sweet?" 
"Kurasa kau sibuk, nanti saja kita bicara..." 
belum senpat menjawab, silvi sudah mematikan telponnya. 


Aku menggeleng melihat tingkah silvi, jadi kuputuskan 
untuk ke Apartemennya saja... 


"Apa ini??" 
tanyaku setelah silvi memberikan sebuah brosur. 


"Dibaca aja dulu J..." 


Kini kubaca berlahan brosur yang diberi silvi. Sedikit 
bingung tentang profil perusahaan yang dimaksud disini. 


Dan aku baru menangkap apa yang dimaksud silvi 
memberikan brosur ini. 


"Kamu mau bekerja di Perusahaan ini??" tanyaku hati-hati. 
Silvi mengangguk antusias. 


Aku menggeleng tanda tak setuju, dan seketika wajah silvi 
berubah. 


"Kamu mau ninggalin aku??" 

Aku mulai kesal, karena perusahaan yang dimaksud terletak 
di Ibukota Indonesia. Itu beati silvi akan pulang ke 
Negaranya. 


"Bukan begitu J... hanya saja aku tak bisa seperti ini terus..." 
"Maksudnya??" 


"Aku pengangguran disini, sementara aku harus membiayai 
keluargaku di Indonesia.." 


"Dengar sweet.." 
Aku membingkai wajah silvi agar dia bisa melihat mataku. 


"Aku bisa menghandle semuanya, termasuk biaya..." 


"Tak semudah itu J, aku tak bisa terus-terusan seperti itu 
nanti.." 
silvi melepaskan tanganku. 


"Kalau begitu bekerja lah di Kantor ku besok??" 
aku memberi saran. 


silvi mendengus kecil "Yang ada aku tak bekerja nanti 
disana J..." 


"Baiklah...aku akan mencarikanmu pekerjaan disini..." 
saranku lagi... 


Silvi menatapku tajam.. 


"J...scebenarnya itu sangat gampang buatmu, tapi aku ingin 
usaha sendiri dalam mencari pekerjaan..." 


Aku mengusap wajahku kasar, kenapa silvi keras kepala 
sekali masalah seperti ini. Padahal keluarganya juga akan 
jadi keluargaku. 


Kini kami saling diam, haruskah aku mengalah. Tidak!! Jika 
aku mengalah maka aku akan jauh dari nya dan ..... 
Ah...tidak!! aku tak mau itu terjadi. Untuk saat ini aku tidak 
akan mengalah. 


Cukup lama juga kami saling diam. 


"J... sebenarnya aku mengerti ketakutanmu. Tapi aku tak 
bisa mengandalkanmu terus menerus. Kita belum menikah, 
maka keluargaku menjadi tanggung jawabku. " 

silvi akhirnya bicara. 


"Kalau begitu kita menikah saja besok??" 
"J... pernikahan itu bukan untuk main-main..." 
"Aku tak pernah becanda soal pernikahan sweet?" 


"Itu butuh proses yang lama J, apalagi kita beda keyakinan. 
Dan itu juga harus kau pikirkan. Aku tak mau hanya gara- 
gara ingin pernikahan cepat, kau menggampangkan 
semuanya..." 


"Sweet...aku serius dan sudah mantap untuk mengikuti 
keyakinamu... Hanya saja aku juga butuh proses saat ini." 


"Aku menghargai itu J. Baiklah aku tak memaksamu untuk 
secepatnya mualaf, aku hanya bisa mendukungmu saat ini. 
tapi..." 

silvi menggantung ucapannya. 


"tapi apa sweet??" 

"selagi kita belum menikah, maka aku akan bekerja du--- " 
"Aku tak melarangmu bekerja saat ini tapi tidak boleh diluar 
dari singapur.." 

Aku memotong cepat kalimat silvi. 


Aku melihat wajahnya cemberut saat ini. 


"Baiklah aku mengalah, tapi biarkan aku sendiri yang 
mencari pekerjaan itu tanpa bantuanmu. Gimana??" 


"Ok..deal." Aku mengalah untuk yang ini. 


Kini wajahnya kembali tersenyum. 


Pov Silvi 


sudah 3 minggu aku belum juga mendapatkan pekerjaan. 
Sebenarnya aku tak pilih-pilih soal kerjaan, hanya saja 
memang belum dapat panggilan. Untungnya uang 
tabunganku masih ada untuk bertahan hidup. Sebenarnya J 
selalu menawarkan belanja, cuma selalu aku tolak. Karena 
aku juga punya prinsip hidup. 


Oya, sekarang J sedang mendalami agamaku. Tapi belum 
mualaf, karena aku menyuruhnya untuk belajar dulu. Tidak 
tergesa-gesa mengambil keputusan, karena bagiku agama 
bukan sekedar sementara. dimana orang bisa semaunya 
berpindah-pindah keyakinan. 


Hari ini aku akan menemani J membeli buku. Aku tak tahu 
pasti buku apa yang ingin dibelinya. Sudah setengah jam 
aku menunggu dilobby apartemen, tapi J juga belum tiba. 
sudah 3 kali aku menelpon menanyakan sudah sampai 
mana, tapi tidak diangkat. 


Aku mendengus kesal menatap layar ponsel ku. Aku 
mencoba bersabar menunggunya. 


Aku semakin bosan dan mulai kesal dengan J, bayangkan 
saja sudah hampir 2 jam aku menunggunya disini tanpa 
kabar. Jangan tanya sudah berapa kali aku menghubunginya 
tapi tidak diangkat. Aku memutuskan untuk kembali saja 
dan mematikan ponselku. 


sudah 3 jam aku di kamar, tapi tak sedikitpun ada kabar dari 
J. Walaupun aku mematikan ponselku, biasanya J akan 
segera menyusul. Hatiku mulai gelisah, aku menghidupkan 
kembali ponselku. Benar saja tak ada kabar dari J. Kini aku 
semakin khawatir, karena 2 kali menghubungi J tapi tak 
diangkat. Akhirnya aku mencoba menghubungi Frans. 


"Halo frans...??"aku langsung menyapa begitu diangkat. 
"Ya...ad..." 

"Frans...dimana J?? aku langsung memotong. 

"J???.." 


iya... 


"Bukannya dia bersama mu??" 


aku menggeleng seperti orang bodoh, karena mana 
mungkin frans tahu kalau aku langsung menggeleng cepat. 


"aku sudah menunggunya dari 4 jam yang lalu, tapi sampai 
sekarang J belum juga datang. Dan ponselnya juga tidak 
direspon. Aku khawatir dan..." 


"Tenang vi, aku akan mencari info dimana dia sekarang?" 
tut... 


Ponsel dimatikan sebelum aku menjawab. aku yakin frans 
juga sama khawatirnya denganku. Aku keluar membuka 
pintu, mana tahu J menunggu diluar atau apalah.... 


Dan Nihil, tak ada J didepan pintu. Aku menutup kembali 
pintu dan menuju ruang makan, mengambil sepotong 
biskuit. Lagi aku menuju pintu dan membuka, tapi nihil. 


kedalam lagi mengambil sepotong biskuit dan melihat 
ponsel. Tak ada pesan atau apa dari J, aku menelpin kembali 
dan kali ini tidak aktif. 


Ya...Tuhan lindungi J dari marabahaya, aku tambah gelisah. 
sudah 1 jam belum ada kabar dari Frans, akhirnya aku 
meneghubunginya lagi. 


Tok...tok... 
Aku segera berlari membuka pintu. 
"J kau---" 


Aku kaget karena bukan J yang datang melainkan seorang 
wanita dengan wajah sinis ditemani dua orang pria 
berwajah sangar. 


"Kebetulan kau yang membuka.." katanya tak suka. 
"Ada apa kau kemari??" aku mulai kesal. 


lalu dia menunjukkan sebuah foto diponselnya. Aku kaget 
melihat seorang pria yang duduk disebuah kursi dengan 
kaki dan tangan terikat serta wajah yang penuh dengan 
lebam dan darah. 


Jiss aku menangis histeris, karena aku yakin itu adalah J. 


"Apa yang terjadi dengannya?" aku mencoba bertanya 
menahan tangis. 


"Well...sebaiknya kita bicara didalam..." dia masuk tanpa 
kupersilahkan, dan aku mengikutinya. 


"Jika kau ingin dia selamat, maka kau harus menjahuinya 
dan pergi meninggalkan kota ini" 


"Maksudnya apa?" 


lalu dia melakukan videocall dengan seseorang, dan 
videocall itu mengarah kearah J yang tidak berdaya. Aku 
mulai panik dan histeris... 


"Tolong...jangan lukai dia. Kumohon...... "kataku memohon. 


"Baiklah...tapi dengan syarat kau harus menjahuinya dan 
pergi dari kota ini? Gimana?" 


"Baiklah..aku akan mengikuti permintaanmu. Tapi apa 
jaminannya??" 


"J..akan baik-baik saja, dan tentunya juga akan bahagia 
karena J akan menikahiku segera.." 


"Bagaimana??" 
Aku terdiam membisu... 


"Aku tak akan menunggu lama untuk dijawab, karena Jika 
kau menolak maka aku ataupun kau tidak akan pernah 
memiliki J sepenuhnya..." 


"Maksudnya apa??" 


"Sekali pukulan saja didadanya maka dia akan...wus....." 
sambil tertawa jahat. dan kuyakin mereka akan menghabisi J 
sekarang ini. 


"Baiklah..aku akan menuruti apa katamu.." 


"Gadis pintar! Baiklah sekarang ikuti aku karena besok pagi- 
pagi sekali kau akan pulang ke Negaramu.." 


Aku diam menangisi diriku... 


"Aku tak butuh air matamu, 5 menit aku menunggumu 
diluar untuk berkemas.." 


lalu dia berjalan menuju pintu yang dijaga bodyguard nya. 
Mohon maaf yang sebesar-besarnya kepada para 


pembaca karena sudah nungguin kelanjutan cerita 
ini. 


SW 23 


Disinilah aku, menghirup udara segar Negaraku. Baru saja 
aku sampai di Jakarta, setelah melewati banyak proses dari 
Wanita terjahat di Singapura. Begitu banyak caranya agar 
aku hilang dari kehidupan J. 


Ya..aku harus betul-betul meninggalkannya demi 
keselamatannya. Mungkin aku dan dia tidak berjodoh. 
Banyak kenangan manis bersamanya. Tak terasa air mataku 
menetes mengingatnya. 


"Taxi Mbak??" 
Aku mengangguk cepat setelah sebuah taxi menghapiriku. 
"Mau diantar kemana Mbak?" tanya bapak supir sopan. 


Aku bingung mau kemana lagi. di Jakarta ini tidak ada 
saudara karena ibu dan adikku tinggal di Kota Medan. Mana 
mungkin aku pulang langsung ke Medan dengan keadaanku 
yang masih berduka. 


"Pak..cari hotel terdekat saja....." pintaku sopan. 


Tidak butuh lama, akhirnya aku sampai di Hotel tidak jauh 
dari Bandara. Aku membayar sesuai argo yang tertera lalu 
masuk kelobi hotel. 


Aku segera berjalan kekamar setelah memesan kamar untuk 
2 hari saja. Ya..aku putuskan akan ke Medan setelah 
keadaanku membaik. 


Aku merebahkan diriku  dikasur, menutup mata 
membayangkan kejadian-kejadian yang aku alami dalam 
beberapa jam yang lalu sebelum terbang ke Jakarta. Ada 


perasaan sedih yang dalam jika mengingat J... Ya, aku 
sangat jatuh cinta padanya. bukan karena dia Tajir, tapi 
karena ketulusan hatinya. 


"Silvi????" mama kaget dan segera memelukku erat. Ada 
tangis rindu yang ku dengar saat ini. 


"Ma...." aku juga membalas pelukannya dengan haru. 


"Kamu kok ga cerita kalau mau pulang?" kami berjalan 
masuk kedalam. 


"Kejutan ma..." kataku bohong. 
"Kamu ini..." sambut mama sambil mentower hidungku. 


"Ninta mana ma???" tanyaku ketika mama melangkah 
mnenuju dapur. 


"dia coba cari pekerjaan waktu luang sama temannya.." 
"Kuliahnya gimana ma?" 


"Alhamdulillah lancar vi. Pasti adik kamu kaget lihat kamu 
dirumah. Biar mama telpon dia dulu ya??" 


"Ehhh...ga usah ma, biar kejutan aja." 
"Kamu sudah makan vi?" 
"Belum ma... Mama masak apa?" 


"Ga da sih, cuma ikan sambal sama sayur daun ubi tumbuk 
saja..." 


"Wih...enak banget itu ma, silvi langsung makan ya ma?" 


aku langsung mengambil piring dan duduk di meja makan. 
Ahh...sudah lama sekali aku tidak merasakan masakan 
mama. 


"Bagaimana pekerjaan kamu disana vi?" mama langsung 
membuka pembicaraan ketika aku sudah selesai 
menghabiskan nasi dipiringku. 


"Mmm...lancar ma, ini silvi ambil cuti." lagi-lagi aku 
berbohong. 


"Ya.sudah, sebaiknya kamu istirahat ya? mama pergi wirid 
sebentar lagi." 


Aku mengangguk. 


Aku masih satu kamar dengan adikku. Jadi aku langsung 
saja masuk kekamar untuk beristirahat. Aku merindukan 
suasana kamar ini. 


Oya, pasti para pembaca heran. kenapa ponselku tidak ada 
kabar dari Frans atau J saat ini. Yap, Wanita jahat itu 
mengambil ponselku dan menggantinya. Dimana tidak ada 
satupun kontak yang ada. Dan dia juga bisa mengawasi 
semua panggilan dari ponsel pemberiannya. Sial... 


1 Tahun kemudian 


Aku bekerja disalah satu Perusahaan Swasta di Kota Medan 
ini. Akhirnya mama tahu dengan keadaanku. Mama 
mendukung apapun itu asal itu terbaik untukku. Gajinya 
tidak sebesar di Singapura tapi cukup untuk kebutuhan 
kami. Adikku Ninta juga sudah menyelesaikan kuliahnya 
dan sekarang lagi kerja sama dengan temannya di bidang 
Art. Jujur..aku bekum bisa sepenuhnya melupakan J. 


terkadang aku merindukannya. Ingin rasanya aku bertanya 
kabar J lewat teman-temanku. Tapi, seketika itu juga aku 
teringat ancaman wanita jahat itu. Aku tak berani 
mengambil tindakan lebih jauh karena wanita itu sangat 
nekat dan tidak main-main dengan ancamannya. Aku tak 
ingin J kenapa-kenapa disana. Hanya doa yang bisa aku 
panjatkan untukknya saat ini. 


"Hai...melamun saja..." seorang pria bernama Anton 
mengagetkanku. 


Anton adalah pria yang mencoba mendekatiku dua bulan 
terakhir ini. Tapi, aku tidak menerimanya karena aku belum 
bisa move on dari J. Dia orangnya baik dan mama juga 
setuju jika Anton melamarku. 


"apaan...." aku kembali membuka berkas dihadapanku. 


"Nanti malam keluar yok??" lagi Anton berusaha 
mengajakku jalan. 


“Sorry bg, malam minggu sudah ada jadwal.." 
"Jadwal sama siapa?" 
"Mau tahu aja..." 


Aku berusaha ketus bicara dengan anton agar dia 
menjahuiku. Tapi malah sebaliknya, dia tidak pernah goyah 
untuk terus mendapatkan hatiku. Sebenarnya dia ganteng 
juga tapi ntah lah...aku belum bisa membuka hati. 


Tok..tok... 


suara ketukan pintu kamar dan kulihat mama yang masuk. 


"eh mama, kenapa ma??" 

mama mulai duduk disampingku. 
"Silvi...sebenarnya mama khawatir sama kamu?" 
aku mengerutkan alisku tak mengerti. 


"Nak...mama ingin kamu bahagia, apapun keputusan kami 
selagi itu baik, mama akan terus dukung kamu." 


"maksudnya ma?" 
"Cobalah membuka hati buat Anton.." 
"Ma...susah sekali menerima anton jika hati vi menolak" 


"Mama bukannya menyuruh kamu untuk menerima Anton, 
maksud mama coba jalani dulu. Siapa tahu dengan seiring 
berjalannya waktu, kamu bisa menerima nya.." 


Aku diam tak berkata. 


"Mama hanya ingin kamu melupakan Jhon dan memulai 
dengan Anton. Mama yakin Anton bisa buat kamu 
bahagia..." 


"tapi ma..." 
"kalau tidak dicoba, kamu tidak akan tahu nak..." 


mama mengelus kepala ku lembut lalu keluar dengan 
senyumannya. 


Aku berdiri didepan cermin, memandangi diriku saat ini. Apa 
yang dikatakan mama benar juga, tapi hatiku ga bisa 
dibohongi. Aku mengingat J kembali. 


"Udah cantik kok kak...." 
ninta tiba-tiba masuk. 


"Mau kemana nta, kok rapi amat.." 


"Ya elah kak, ini malam minggu. Nta mau keluar sama 
kawan-kawan..." 


"ehini malam minggu ya?" 

"Ya ampun kak, emang kakak pikir malam apa ini?" 

aku tertawa nyengir saja. lalu merebahkan badanku dikasur. 
"Sesekali keluar dong kak, biar pikiran kakak seger..." 


Benar juga apa yang dikatakan ninta. Aku sama sekali tidak 
pernah keluar hanya untuk berjalan-jalan. 


"Ya udah, kalau gitu kakak ikut sama kamu aja..." 
"Hah...yang benar saja kak, terus bang Anton gimana??" 
"Bang anton? maksud kamu??" 


"Nta kira kakak lagi siap-siap mau kedepan. Soalnya Bang 
Anton didepan, lagi ngobrol sama mama..." 


"Kok kakak ga tahu ya, dia didepan.." 

"terus mama tadi masuk ngapain emangnya?" 

"Cuma ngobrol aja, ga bilang kalau Bang Anton didepan." 
"Ya udah kalau gitu kakak jalan aja sama Bang Anton..." 


"Jalan? Kemana?" 


"Kemana kek, ini kan malam minggu. Diner atau nonton 
gitu..." 


"Tapi..." 

"Coba aja dulu kak..." 
"Ya sudah kalau gitu..." 
"serius kak??" 


Aku mengangguk pasti. Aku mulai bersiap untuk menemui 
Anton diluar. begitu Ninta selesai maka aku juga sudah 
selesai bersiap. 


Aku melihat mama dan anton lagi ngobrol berdua diteras 
rumah. Aku tak tahu sudah berapa lama Anton datang. 


"Eh nak, mau kemana??" mama heran melihat aku sudah 
rapi. 


"Mau jalan ma..." 
"Jalan??sama siapa??" 
"Emang bang anton kesini mau ngapain?"tanya ku balik. 


kali ini mama dan Anton saling pandang heran melihatku. 
Jujur aku gengsi jika langsung mengajak anton. 


"Ya..dia mau ketemu kamu tadinya vi, cuma..." mama jadi 
serba salah karena mama masuk kekamar tadi hanya untuk 
menghiburku. 


"Ya udah, ini aku sudah siap. emang mau kemana kita 
Bang?" 


"eh..kita ke..." 


"Ya udah dekat sini ada cafe baru, kesana aja kalau mau?" 
lagi Anton dan mama saling pandang lihat sikapku. 


"Ya sudah..kalian hati-hati ya? jangan malam kali pulang 
nya nanti ya nton?" 


Seketika mama berdiri dan tersenyum padaku. 


Aku menyalam mama permisi diikuti dengan Anton yang 
ikut menyalami mama takzim. 


"Kalau gitu kita pergi dulu ya buk?" 


"Vi...aku ga lagi mimpi kan??" 

Anton bertanya heran dengan sikapku sekarang, karena 
sudah berapa kali dia mengajakku jalan selalu kutolak. Dia 
juga kadang datang kerumah hanya sekedar datang, jika 
aku tak menjumpainya paling dia ngobrol dengan mama. 


"emang ada mimpi kek gini?" 


"Ya enggak sih, cuma aku heran aja. Takutnya kamu lagi 
kesambet apa gitu.." 


Aku mulai tersenyum ringan. Aku dapat melihat senyum 
senang Anton. 


"Vi???" 
"Ya..." 
"Jujur aku senang kali bisa jalan sama kamu malam ini.." 


"Terus?" 


"Apa kamu menerima aku sekarang?" 


Aku terdiam sesaat. Aku tak ingin Anton salah paham 
dengan sikapku hari ini. 


"Vi...maaf kalau aku?" 
"Ga apa Bang...vi hanya...." 
Aku terdiam tak sanggup bicara lagi. 


"Ga apa, lebih baik kamu terus terang saja. Jangan 
dipendam seperti ini..." 


"Jujur vi belum bisa buka hati vi sekarang untuk siapapun..." 
"Kenapa??" 

"Karena vi ga mau abang kecewa.." 

"Maksudnya..." 


"Bang..sejauh ini vi belum bisa cerita banyak. Vi hanya ingin 
mencoba saja. Mencoba menata hati vi lagi untuk bisa 
menerima yang lain. Vi hanya ingin kita jalani saja dulu 
tanpa harus ada ikatan. Vi ga mau buat abang kecewa 
nantinya." 


"Jadi..." suara anton memelan. 


"Maaf bang, jika abang keberatan abang bisa berubah 
pikiran. Vi ga mau memaksa abang..." 


untuk sesaat kami terdiam. Aku tahu ada rasa kecewa 
dihatinya. 


"Bisa kamu cerita saja vi? Agar aku bisa menerimanya..." 


"Maksud nya?" 


"Kamu cerita saja dengan kisah masa lalu kamu hingga 
kamu belum bisa membuka diri saat ini..." 


Aku menatapnya ragu. 


"Aku hanya ingin tidak ada yang ditutupi vi. Walaupun kita 
tidak ada ikatan tapi setidaknya ini jadi bahan 
pertimbanganku untuk selanjutnya.." 


Aku mulai bercerita soal J pada nya. Jujur aku merasa 
semangat menceritakan soal J padanya. Ada rasa rindu juga 
menceritakannya. Dan pada akhir ceritanya aku mulai 
melemahkan nadaku. 


Dia menggenggam tanganku, memberikan dukungan agar 
aku tidak merasa sedih jika mengingat kejadian pahit itu. 


Aku juga memberikan alasanku kenapa tidak berani mencari 
info tentang J disana walau sebenarnya aku bisa. dia juga 
mengerti akan hal itu. 


"Rumit juga kisahnya ya vi?. Sekarang aku paham dengan 
sikap kamu selama ini dengan ku.." 


"Maaf ya Bang...jika abang kecewa vi ga apa kok..." 


"Ya.jujur aku kecewa juga, tapi ini adalah tantangan 
buatku." 


"Tantangan? Maksudnya?" 


"Mendapatkan hatimu itu tak semudah yang dibayangkan 
vi, abang akan sabar menunggu kamu membuka hati buat 
abang.." 


"Tapi...vi ga mau abang kecewa dikemudian hari. Kalau vi ga 
bisa membuka hati juga buat abang gimana??" 


"Jika memang kita jodoh, maka Tuhan ga akan lama-lama 
menutupnya." 


"Tapi..." 


"Tenang saja vi, kita jalani seperti biasa. Jika kamu sudah 
bisa menerimaku, maka aku akan segera menikahimu. 
Bukan memacarimu..." 


Aku mulai tersenyum lega. Aku yakin ada rasa kecewa juga 
dihatinya. Tapi bukan Anton namanya jika harus mundur 
soal apa yang diinginkannya. 


Jujur saja, disaat diner seperti ini aku teringat soal aku dan J 
yang sedang lagi diner waktu itu. Tapi aku berusaha 
menutupinya agar tidak buat Anton kecewa lagi. 


"vi..makasi ya, kamu sudah mau jalan sama aku.." 
Kata anton begitu sampai didepan rumah. 


"iya ga apa, aku juga makasi karena sudah ditraktir..." 
"eh...malu dong kalau cewek traktir cowok..." 


"Iya sih..cuma tadi aku lihat daftar harga menu dicafe itu 
mahal banget..." 


"Ya...gimana lagi. Oya bang, vi langsung masuk ya. soalnya 
sudah malam..." 


"mama kamu sudah tidur? Aku mau ijin pulang dulu lah..." 


"keknya sudah lah Bang, paling itu Ninta yang lagi nonton." 


"Ya ga enak juga lah vi, masak tadi pergi ijin pulangnya ga 
ijin..." 


"ohh..ya sudah masuk dulu lah kalau gitu.." 


Aku mengetuk pintu dengan pelan, dan benar saja Ninta 
yang membuka pintu. 


"Mama mana nta?" 
tanyaku ketika pintu terbuka. 


"Mama sudah tidur kak.." 


"ya sudah vi, aku langsung pulang saja ga mungkin 
bangunin mama kamu lagi.." 


Aku hanya mengangguk. lalu anton pergi meninggalkan ku 
setelah berpamitan sama Ninta. 


"Gimana ngedate nya tadi kak?" tanya ninta jahil. 


"Apain sih kamu..." 


"Ye...orang makan doang sambil ngobrol." 
"Ya itukan ngedate juga namanya kak..." 
"Hush...anak kecil mau tau aja.." 

Jujur aku malu ketika Ninta meledekku. 


"Mama sudah lama tidurnya nta?" 
Aku merebahkan tubuhku disofa tempat ninta menonton. 


"Ga lama kali sih, tadi begitu bukain pintu Ninta mama 
langsung istirahat tidur." 


"ooh...kok kamu belum tidur jam segini??" 
"Lagi nonton drakor kak, nanggung." 
"Ceritanya bagus??" 

"Bagus kak,romantis gitu..." 


Karena aku belum ngantuk, akhirnya aku memutuskan 
menonton bersama Ninta. 


Hai...gimana ceritanya? Apa ada yang penasaran 
dengan kisah selanjutnya? 


Apa kalian ga penasaran dengan J saat ini?? 


SW 24 


Ntah kenapa saat ini aku sangat merindukan J. Air mataku 
mengalir tanpa aba-aba... 


"kak vi...ada bang Anton didepan?" teriak Ninta. 


Aku menghapus cepat air mata, lalu bergegas menjumpai 
anton. 


Aku melihat senyum manis Anton begitu aku 
menghapirinya. 


"Kamu kenapa vi?" Anton heran melihat mataku merah. 
"Ga ada Bang, cuma tadi kelilipan saja.."jawab ku bohong. 
"Aku kesini mau ngajak kamu jalan vi, kebetulan weekend." 
"Mau kemana kita Bang?" tanyaku bingung. 

"Aku mau kasi lihat kamu sesuatu?" 

"Apa itu?" 

"Ga disini vi. Bisa?" 

Aku mengangguk. 

"Sebentar ya Bang, Vi siap-siap dulu.." 


Setelah berpamitan dengan mama kami pergi. Ntah kemana 
aku akan dibawa Anton dengan keretanya (orang medan, 
kereta itu adalah motor). 


"Kita mau kemana Bang?" 
tanyaku penasaran ketika kami berhenti dilampu merah. 


"Ketempat teman Abang.." 

"Teman? siapa Bang?" tanyaku lagi. 
"Nanti kamu juga akan tahu..." 

Aku tak bertanya lagi. 


sekitar 20 menitan akhirnya kami tiba dirumah temannya 
Bang Anton. Rumahnya cukup megah disalah satu pusat 
kota Medan. Aku hanya mengikuti Anton begitu kereta 
sudah diparkirkan. 


"Vi...mata kamu ditutup dulu ya?" Anton mengeluarkan 
sapu tangan berwarna merah dari sakunya. 


"Kok ditutup segala. Emang mau apa?"Tanyaku heran. 


"Abang mau nunjukin sesuatu juga, jadi matanya ditutup 
dulu..." 


"Gaah Bang..." 
Aku menolak halus. 


"Tenang...abang ga akan macam-macam kok.." 


Aku diam ketika Anton mulai menutupi mataku. Aku mulai 
melangkah ketika ada arahan dari Anton. 


Tiba-tiba aku terdiam ketika mencium aroma parfum. Aku 
sangat mengingat aroma ini. dan aku sangat merindukan 
aroma ini. 


"Bang..." 
kataku berhenti tiba-tiba. 


"Kenapa vi? 


"Apa masih lama penutupnya dibuka?" 
"5 menit lagi ya..." 


semakin lama aroma itu semakin kuat aku rasa. Ya Tuhan.... 
Aku tak bisa menahan rindu akan aroma yang sedang aku 
cium saat ini. akhirnya aku melepaskan penutup mata tanpa 
disuruh Anton. 


"Suprise!!!!" 
Anton dengan cepat berteriak ketika aku membuka cepat 
penutup mata. 


Didepanku ada beberapa orang memegang spanduk 
bertulisan "Will You Marry Me?" 


bukan tulisannya yang aku perhatikan tapi aroma yang aku 
cari berasal dari mana? 


"Gimana vi??" 


aku tak menghiraukan anton. karena aku masih mencari 
aroma yang aku cari. Aroma parfum ini tidak hilang. 


"Mi??" 
lagi anton bertanya. 


"Ehe" 
Aku tetap berusaha melirik orang sekeliling yang punya 
aroma parfum ini. 


Anton terus memperhatikan tingkah anehku. Orang-orang 
yang awalnya bersemangat kini menjadi bingung dengan 
tingkahku. 


"VI??" kini suara anton sedikit meninggi. 


"Sorry bang, vi cuma--?" 


"Gimana dengan jawabannya??" 


Aku menatap anton dalam, aku tak ingin dia kecewa tapi 
aku tak bisa membohongi hatiku saat ini. Ya...saat ini aku 
sangat merindukan J. Aroma parfum ini adalah milik J. 


Aku berlari keluar dengan menahan air mata. Aku berhenti 
ketika air mata sudah tak sanggup aku bendung. Aku 
terduduk di anak tangga teras. Aroma parfum itu juga 
tercium saat ini dan semakin kuat. Aku semakin 
mengencangkan tangisanku, karena aku benar-benar 
merindukan J. 


"Aku merindukanmu J...." 

tanpa sadar aku mengucapkan kalimat itu, ketika aku 
merasakan seseorang menghampiriku. Aku yakin itu Anton, 
tapi aku tak mau merahasiakan perasaanku saat ini. 


"Aku juga sangat merindukanmu, my sweety...." 
Aku langsung menoleh ketika kalimat itu terdengar. 


Aku tak percaya apa yang aku lihat sekarang... 
tak ada kata-kata yang bisa aku ucap saat ini. 


Hatiku berdegup kencang saat ini. 


Pria itu tersenyum dengan senyuman khasnya. Dan aku tak 
bisa menahan diriku. 


Aku langsung memeluk erat pria yang menghampiriku 
sekuat tenaga ku. Aku tak tahu ini mimpi apa bukan. 


"Aku mencintaimu J... aku sangat merindukanmu..." 


"Ya..aku tahu itu, tapi...kumohon lepaskan dulu...Aku----" 


Aku langsung melepaskan pelukanku, dan kulihat saat ini J 
sedang mengambil napas dalam-dalam. 


Ya...pria itu J. Pria yang sangat aku rindukan. 


Dan tak berapa lama juga orang-orang yang tadi didalam 
juga keluar. Masih dengan spanduk tulisan yang sama. 


"Ciye...."Anton langsung membuka suara. 
Aku dan J seketika berdiri. 


"Bang...maaf vi--" 
Aku tak enak hati dengan anton saat ini. Karena aku tahu 
anton sangat mencintaiku juga. 


"Ssttt..." 
anton meletakkan jari telunjuknya dibibir. 


"Kok belum dijawab tulisan tadi?" 
Anton kembali melanjutkan kalimatnya. 


Aku melihat J disampingku sambil tersenyum dan 
menunjukkan sebuah cincin yang ditangannya. 


Aku langsung mengangguk mantap. seketika semua orang 
berteriak semangat dan bertepuk tangan. 


Jlangsung menyematkan cincin itu dijari manisku. 


"Selamat ya vi?" 

Anton menghampiriku dan memberikan ucapan. Aku tahu 
saat ini dia kecewa, aku dapat melihatnya melalui 
senyumannya. 


"Bang..vi...?" 
Aku tak enak hati juga, walau J saat ini sudah disampingku. 


"Santai saja....Abang baik-baik saja, yang penting 
kebahagian kamu yang utama.." 


J merangkulku erat, dan aku tersenyum senang... 


"Baiklah...untuk saat ini aku menyerahkan semuanya pada 
mu Nton?" 
J menjabat tangan anton ala pria klimis. 


"Baiklah...aku akan mengurus semuanya. Tapi ingat 
bayarannya?" 


"Bayaran??" 
aku melotot heran kearah anton. 


"Iya bayaran, ga mungkin gratis dong.." 
kali ini J heran menatap anton. 


"Oohh..oke. Sebutkan saja berapa?" 
J langsung menyetujuinya... 


Anton langsung sumringan. Dan aku sedikit merasa kecewa 
dengan sikap anton. 


"Bang...vi kira abang??" 


"Tenang vi, ini tak akan seberapa.." 
J langsung menenangkanku. 


"Baiklah...kamu harus bayar mahal akan ini Jhon..." 
"Aku akan memenuhinya..." 


"Aku ingin kamu..., kamu jangan pernah menyakiti hati silvi 
selamanya. Buat dia bahagia bagaimanapun keadaannya." 


"Itu sudah pasti. sebutkan saja berapa yang kamu 
inginkan." 


"Itu yang aku inginkan Jhon. dan kamu harus berjanji 
sungguh-sungguh sebagai bayarannya..." 


Aku dan J saling bertatap. Ternyata Anton tak seperti yang 
kami pikirkan. Aku saling tersenyum bersamaan. 


"Bang...terimakasih." 
Aku langsung memeluk Anton erat. Ada rasa bangga saat ini 
untuknya. 


bergantian dengan J juga memeluk anton. 


"Sebentar lagi Frans akan tiba, dia akan membantumu 
untuk mengurus semuanya." 


Aku melihat J untuk rencananya nanti. 
"Siap..." sahut anton cepat. 


Setiba sampai dirumah mama dan ninta memelukku erat. 
Mama menangis terharu... 


Aku tahu, mama juga mengetahui semuanya. semua 
rencana sudah tersusun rapi. 


Aku mempersilahkan J masuk dan duduk. Aku tak perlu 
memperkenalkan mereka lagi, karena mereka sudah saling 
kenal tanpa sepengetahuanku. 


"Nanti sore ...keluarga besar kita akan sampai vi.." 
mama membuka pembicaraan. 


"keluarga papa juga ma?" 


mama mengangguk. 


"J...kapan kamu akan---?" 


"Besok!!!" 
J memotong. 


"Hah...!!! besok?? maksudnya?" 
Aku mulai bingung. karena untuk menyiapkan pernikahan 
itu ga semudah bicara. 


"Iya?? Kenapa sweety..." 
"Kamu bercanda ya?" 
"tidak...kamu bisa tanya sendiri ke mama?" 


Aku langsung melihat mama. Ntah sejak kapan J memanggil 
mama dengan sebutan 'mama'. 


"Iya...vi?" 
mama tersenyum menjawabnya. 


"Kakak tahu ga, semuanya sudah dipersiapkan sama bang 
Anton kak.." 
Kali ini ninta membuka cerita. 


"Kapan??" 


"Kapan ya?" 
ninta mencoba mengingatnya. 


"Ah..sudahlah kak, pokoknya semua sudah disiapkan. Ninta 
aja lupa kapan mulainya.." 


"Kenapa kalian ga ada cerita sama sekali sama kakak dan..." 


"Namanya juga suprise kak. Yang penting kakak sekarang 
sudah mulai bersiap ya? Karena sebentar lagi semuanya 
akan tiba.." 


Aku tersenyum senang melihat J saat ini. Aku tak tahu harus 
berkata apa. 


Ma 
Aku memanggil J manja. Tentunya setelah mama dan ninta 
beranjak pergi untuk mempersiapkan segalanya. 


"lya..." 


"Terimakasih sudah hadir kembali dan ini adalah benar- 
benar kejutan bagiku.." 


"Kau tahu sweety, ada banyak upaya yang aku tempuh 
untuk ini. Wanita itu benar-benar menutup aksesku untuk 
mencarimu. Hingga frans saja tak sanggup. Dan semua 
terbayarkan setelah bertemu dengan kamu." 


"lalu bagaimana kamu bisa tahu keberadaanku sekarang?" 
Aku mulai penasaran. 


"Anton..." 
"Maksudnya?" 


"Dia mencari data Frans dan mengatakan semuanya dengan 
frans. Lalu frans memberitahuku. Kau tahu sweety?" 


Aku menggeleng cepat. 


"Sebebarnya begitu tahu tentang kamu. aku langsung ingin 
menemuimu. Tapi frans bilang semua harus terencana. Aku 
setuju walau sedikit lama tapi semuanya berjalan lancar. 
Banyak komunikasi antara frans dan Anton..." 


"Termasuk sama mama dan adikku?" 


"Iya..kecuali kamu." 


"J...aku minta maaf telah meninggalkanmu saat itu. Aku..." 


"Sweet, semuanya sudah diceritakan oleh Anton. Aku tahu 
kamu sangat mencintaiku hingga saat ini..." 


Aku tersenyum bahagia. dan memeluk J senang... 
"Assalamualaikum..." 
Aku melepaskan pelukan karena seseorang datang. 


"Walaikumsalam..." 
Jawab J cepat. Aku spontan melihat J bingung. 


Aku menghampiri siapa yang datang. Ternyata semua 
keluarga almarhum papa sudah datang. Aku tersenyum 
senang menyambut kedatangan mereka. 


Mama langsung menghapiri mereka. Menyambut semua 
yang datang. Lalu aku memperkenalkan mereka kepada J. 
Semua berdecak kagum melihat sosok J. Semua memuji J 
saat ini. 


"Kamu beruntung sekali vi...?" 
Adik dari almarhum papa bicara. 


"Makasi paman..." Aku tersenyum malu. 


"Wah...ganteng kali calonmu vi?" 
kali ini kakak sepupu yang bicara. 


"Harus gantenglah kak..." 
Aku menyambutnya dengan bangga. 


"Wih....mau lah satu vi yang kek gini.." 


Kakak sepupuku kebetulan sudah janda. Karena suaminya 
meninggal. 


"Waduh maaf kak, stok nya cuma satu.." 


"Ya..ga mungkin yang ini juga vi, maksud kakak ntah ada 
sodaranya gitu..." 


Semua tertawa melihat tingkah kakak sepupuku. 


Oya, Almarhum papa bersaudara 10 orang. Dan almarhum 
papa anak ke 8. Jadi kebanyakan saudara sepupuku sudah 
berumur dan rata-rata sudah berumur diatas 40 dan 50 
tahunan. 


Dan tak berapa lama ada beberapa orang datang menjeput 


J. 

"Sweet.., Aku tinggal dulu ya..?" 
"Mau kemana?" Aku mulai khawatir. 
J tersenyum. 


"Aku juga mempersiapkan untuk besok? kata nya pihak laki- 
laki disiapkan ditempat yang berbeda. Kami akan siap-siap 
dari hotel saja yang sudah disiapkan sama Anton." 


"Aduh....calon manten ga sabaran..." 


Aku tersipu malu diledekin sama kakak sepupuku yang 
hadir. 


Kemudan J berpamitan pada semua keluarga. Aku 
mengantar J sampai depan rumah. 


"Jangan terlalu lelah ya sweety.? 


"Maksudnya??" 


" Besok hari H kita, aku tak ingin kamu kelelahan. 
Semuanya sudah disiapkan.." 


"Baiklah..." 


Aku kembali masuk setelah memastikan J sudah pergi. Aku 
merasa bahagia saat ini. Aku berharap, tidak ada lagi 
halangan untuk bersama J... 


Sebenarnya ada banyak pertanyaan yang ingin aku tanya 
sama J. tapi aku urungkan karena melihatnya sudah hadir 
kembali adalah anugerah dalam hidupku. Aku yakin J sudah 
mempersiapkan semuanya. 


Terimakasih Tuhan... 


Oke reader...mau lanjut atau tamat ya ??? 


Sw 25 


The Day... 


Hari ini adalah hari yang istimewa buatku. Aku tak 
menyangka ini akan terjadi. Aku berharap ini bukan mimpi 
atau aku sedang halu. 


Aku melihat jam dinding sudah jam 9.45 wib. sudah molor 
45 menit untuk ijab Qabul. Semua orang sudah saling 
bertanya satu sama lain soal kedatangan J yang dari tadi 
mereka tunggu. Aku mencoba manarik nafas menetralkan 
perasaanku saat ini. 


"Vi...tak ada kabar dari pihak J, dan Anton juga ga bisa 
dihubungi..." 
mama mulai khawatir. 


Bukan mama saja yang khawatir. Aku adalah orang paling 
khawatir. Aku trauma akan situasi saat ini. Aku teringat 
dimana hari aku sedang menunggu J tapi J tidak kunjung 
datang karena wanita itu. Hari dimana aku tak bisa 
berjumpa dengan |. 


Apa jangan-jangan wanita itu yang... 


Aku mulai cemas. Bodohnya aku tak menanyakan kabar 
wanita itu pada J semalam. Bisa saja, wanita itu bertindak 
lebih jauh saat ini. 


Ya...Tuhan. Ku mohon jangan lakukan ini lagi. Aku mulai 
menitikkan air mata. 


Aku mencoba menghubungi J..tapi tak diangkat. Aku 
mencoba menelpon Anton berkali-kali, tapi juga nihil. 


Aku mulai lemah. Aku melemparkan ponselku kekasur dan 
terduduk menatap diriku dicermin. 


Malang sekali kamu vi.... 
Aku menangis. 


"Ma...aku ingin sendiri..." 
Aku bicara lemah, dan mama langsung keluar dan menutup 
pintu. 


Aku tak menghiraukan para tamu yang sudah hadir 
didepan. Aku tahu saat ini suasana begitu riuh, aku yakin 
semuanya bertanya tentang ini. Aku pasrah dengan 
keadaan... 


Aku menatap diriku dicermin. 


"Malang sekali dirimu vi..." aku mulai bicara sendiri tanpa 
air mata. 


Suara diluar begitu tambah riuh, aku tak menghiraukannya 
lagi. Aku yakin semuanya sudah membicarakan ini semua. 


"Gimana Sah??!!" 
Aku mendengar suara seseorang diikuti jawaban serentak. 


Aku tak menghiraukannya. Karena itu hanya halusinasiku 
saja... mungkin aku gila sekarang. Ya Tuhan... 


"Kakak...selamat ya??" 
Tiba-tiba ninta masuk dan langsung memelukku. 
"Keluar lah nta...jangan buat kakak gila saat ini..." 


"Gila??? maksud kakak apa??" 


"Apa maksud kamu ngomong kek gitu?" 
"Lho...emangnya salah ya?" 


"Iya salah. Kakak tahu kamu sedang mencoba menghibur 
kakak. Tapi cara kamu salah..." 


"Kakak kesambet ya??" 


"Sayang...ayo keluar. Temui suami kamu?" 
mama langsung masuk. 


"Apa-apa-an ini ma? mama kan tahu J tidak bisa dihubungi. 
Pernikahan ini hanya halu ma...." 
Aku mulai marah dan mencoba menahan air mata. 


Ninta melotot pada mama dan seketika mereka tertawa... 


"Tertawalah...." 
aku menatap diriku dicermin kembali. 


mama menghapiriku dan mengelus pundakku lembut. 


"Sayang...memang tadi nak Jhon dan Anton tidak bisa 
dihubungi karena mereka dijalan dan terjebak macet.." 


Aku menatap mama dalam. 


"begitu mereka tiba, mama sengaja ga memberi tahu kamu 
karena...." 


"Karena apa ma?" 


"Karena ini adalah suprise dadakan juga untuk kakak. Jadi 
sekarang kakak temui sana suami kakak. Ntar dianggurin 
lama pulang pula mereka..." 


"Ma...?" 


"Iya sayang, maaf ya?" 


aku memeluk mereka erat. Mama mendampingiku berjalan 
keluar. 


Semua mata tertuju padaku saat ini. Aku dapat melihat J 
yang duduk didepan penghulu. Dia sudah melakukan ijab 
Qabul tadi, yang kukira hanya halusinasiku saja. 


Oya, keluarga J juga hadir. Daddy dan Mommy J juga hadir 
memberikan restu. 


Aku duduk disamping J dan menatapnya tajam. Ada rasa 
marah dan bahagia saat ini. Aku mencium tangannya. dan 
kami saling menyematkan cicin secara bergantian. 


Kami langsung melakukan acara sungkeman kepada orang 
tua kami secara bergantian. Ada tangis haru antara aku, 
mama dan mommy J. Maklum, perasaan perempuan begitu 
halus. 


Semua orang memberikan ucapan selamat kepada ku dan J. 


"Siap untuk acara selanjutnya?" 
Frans bertanya pada kami. 


Aku menatap J heran ketika dia menganggukkan kepalanya. 


"Acara apa?" 
tanyaku heran. 


"Party dong..." 
Jawan Frans semangat. 


Aku bingung saat ini. karena dirumah tidak ada acara besar 
digelar. hanya untuk acara Ijab Qabul saja. 


"Mari siap-siap semua?" 
Anton memberi aba-aba kepada semua orang. 


Kami memasuki sebuah aula hotel berbintang lima disalah 
satu pusat kota Medan. dimana semua orang sudah 
berkumpul. Ternyata acara resepsinya dibuat disini. Aku Kira 
hanya acara Ijab Qabul saja. ternyata semua sudah 
disiapkan sesempurna ini oleh mereka. 


"Bagaimana, kamu suka sweety?" 
Aku mengangguk bahagia. 


"J..acara Ijab Qabul saja aku sudah sangat bahagia, apalagi 
pake acara molor dan tak bisa dihubungi tadi."Aku mulai 
cemberut menceritakannya. 


"Maaf sweety...?" 


Semua tamu dan keluarga menikmati acara ini. Aku bisa 
melihat jelas wajah bahagia keluarga kami. Untuk keluarga J 
juga aku sangat bahagia karena Daddy J sudah menerimaku. 
dan beliau juga erat berbincang dengan mommy |. 


Oya, ada beberapa artis ibu kota yang datang untuk mengisi 
acara ini. Dan disela-sela acara J juga memberikanku 
kejutan. Semua orang bersuka cita saat ini. 


"Kita harus berangkat setengah jam lagi Jhon...?" Frans 
mengingatkan. 


Aku yang mendengar frans bicara langsung bertanya 
"Berangkat kemana?" 


"Kita harus kebandara sweety??" 
J bicara lembut padaku. 


"Kita? Maksudnya kalian mau berangkat kemana??" 


"bukan kita-kita vi, tapi kalian berdua." 
frans menjelaskan. 


"Ohh..gitu. tapi mau kemana? mana mungkin kita 
meninggalkan keluarga dan tamu saat ini.." 


"Tenang sweety...semua sudah dipersiapkan..." 
"Iya tapi..." 


setelah Frans memberi pengumuman semuanya 
bersemangat tanpa ada merasa sedih. Aku disini yang 
terheran, bagaimana mungkin setelah menikah aku 
langsung meninggalkan mama. Aku tahu, setelah menikah 
wanita ikut suami. Tapi maksudku setelah menikah tunggu 
berapa hari dirumah baru aku akan ikut bersama J. 


Akhirnya aku pasrah saja mengikutinya. walau hati ini 
sedikit kecewa... 


Dibandara, kami langsung menuju pada sebuah jet pribadi. 
Ada beberapa orang yang sudah menyambut kami disana. 


"Semoga menyenangkan vi...?" 
Frans meledekku. 


J mempersilahkan aku duduk pada kursi yang sudah 
disiapkan. Yap, didalam pesawat ini hanya ada aku, 2 
pramugari dan pilot tentunya. 


Pramugari itu menyiapkan semuanya. 


"Kita mau kemana J?" 
aku bertanya setelah pesawat lepas landas. 


"Aku ingin membawa kamu ketempat kamu bahagia 
sweet..." 


"Kau tahu, dimanapun aku kalau bersamamu. aku selalu 
bahagia..." 
Aku menyandarkan kepalaku dipundaknya. 


J tersenyum dan mengelus kepalaku lalu menciumnya. 


Ada rasa lelah yang aku rasakan saat ini. Tanpa terasa aku 
sudah tertidur dipelukan J saat ini. Aroma parfum ini begitu 
membuatku nyaman... 


Aku menggandeng tangan J begitu kami keluar dari 
pesawat. Aku melihat sekeliling ku yang sudah disambut 
oleh beberapa orang. Kami langsung dikalungkan rantaian 
bunga. 


Karena lelahnya sampai perjalanan malam tak aku sadari. 
Hingga pagi menjelang siang kami sudah sampai ditempat 
tujuan. 


Sepertinya kami disalah satu pulau, ntah pulau apa 
namanya. kami berjalan mengikuti seorang pemandu turis. 


Hingga kami diantar disalah satu kamar dipinggir laut 
tepatnya. 


Indah. iya, indah sekali tempatnya. kamar yang langsung 
bisa melihat keindahan laut. 


"Kamu suka??" 


Aku mengangguk bahagia. Pemandu tersebut mengajak 
kami berkeliling ruangan dan menjelaskan ruangan apa saja 
itu. 


Aku berdiri saja disamping ruangan kamar yang kebetulan 
menghadap kelaut. menikmati tiupan angin laut meniup 
wajahku. 


Aku kaget ketika J memelukku erat dari belakang. lalu 
mencium leherku, menghirup aroma tubuhku. 


Ada rasa dag dig dug saat ini. Aku akan mengabiskan masa 
pengantin baru kami disini. Aku membiarkan J mencium 
terus diriku. Hingga aku juga merasakan nyaman untuk 
melakukan kewajibanku sebagai istri. 


“Sensor ya “ 
Gimana? suka dengan kelanjutannya... 
langsung komen dan vote ya. 


jangan baper dan halu ya 


